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Skh. Kedaulatan Rakyat, terbit tiap hari 12 halaman. 
Tiap hari minggu disajikan "Kedaulatan Rakyat Minggu” 
Tiap tanggal 5 dan 20 dilampiri majalah anak-anak "Gatotkaca" 


Rp 6.300,00 


Mingguan "Minggu Pagi” terbit tiap hari kamis 12 halaman 
Rp 1.300,00, 4 atau 5 kali terbit'bulan 
Majalah Berbahasa Jawa "Mekar Sari" 36 halaman 
: Rp 650,00 terbit tiap tanggal 1 dan 15 
Edisi Khusus Koran Masuk Desa "Kandha Raharja” 8 halaman 
Terbit tiap hari jum'at.Rp 100,00/exp 


Kantor Jalan P. Mangkubumi 40 - 42 Yogyakarta 55232 
Telp. Direktur Utama 2163, Redaksi 3875, Iklan siang/petang 3541 
Administrasi/Urusan Langganan 2911, Telex. 25176 Yk 


Kantor Redaksi, percetakan, Iklan di Kalitirto 
Jalan Raya Yogya - Solo Km. 11 Telp. 86311 . 


Anda ingin mengucapkan "SELAMAT" atau "UCAPAN SYUKUR” berhubung 
sesuatu peristiwa bahagia a.l : kelahiran, ulang tahun, khitanan, naik kelas, 
lulus ujian, wisuda sarjana, pertunangan, ulang tahun pernikahan dalam ben- 


tuk iklan "MINI KELUARGA” ukuran 1 kolom x 45 mm tarip khusus Rp 10.000,- 
untuk sekali muat. 


”"KEDAULATAN RAKYAT GROUP” 
media promosi yang paling tepat dan akurat 
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Warga Rana 


Unjuk Rasa 


Warga Asrama Kopma di 
Karanggayam 
mengadakan aksi unjuk 
rasa. Gara-gara air PAM 
lama tak mengalir atau 
kondisi bangunan yang 
rusak berat ? 





Hak Asasi 

Manusia 

Mahasiswa di berbagai 

kampus memperingati 

hari Hak Asasi Manusia se 

Dunia, 10 Desember. 

Yang sempat direkam 

Balairung di UI, ITB, UN- 

PAD, UII dan UGM sen- 
diri. 


PONANG PRAPTADI 


KULIT MUKA : 


Supporter F.E. dan FNE , 





Ekonom kita dituding 
tidak realistis karena 
mengabaikan faktor 
politik. Keengganan atau 
ketakutan? Dr. Mochtar 
Mas'ud , Dr. Djamalud- 
8 din Ancok,  Rexrisond- 
Ta ba SE DARk pria | 





Mahasiswa Universitas Gadjah Mada 


Tuhan Ceteris | 
Paribus 


TEMU WICARA 





Mengapa Ekonom 
Takut Bicara Politik 


A RTIKEL TEMA 


Birokrasi Dan | 
Epidemi Korupsi 


JERAT 


Kutut Sang Rocker 
Hariani Master Nasional 
Ir. Suryo Dan Soal Ujian 
Eni dan Aeromodeling 
Jagung Bakar Kampus 
Terpaksa Botak 


LINTAS 


| »3 | Niat Baik Membangun 











FNE. NUMBER ONE 


Perang 
Saudara 












hampir saja 'tawur' Fs 
ketika final bola voli pada IhAK , Li Tkp 
POR Dies. Urung di Nan PN La 
lapangan, "perang MEN "NIA 
saudara" nyaris Den Anju 
di Gedung Pusat. 






Pi YANG TETAP : 
CATATAN 
Se Kar PERISTIWA 
DAPUR | 
K 
BALAIRUNG Pera 


OPINI 








Fi 


LAPORAN KHUSUS 


M | Menuju Konsolidasi Pers 
Mahasiswa Indonesia f | 


INSAN WAWASAN 


Gubernur Kal-Sel., 
Ir. H.M. Said 


SENI BUDAYA 


Masyarakat Kita Ditarik 
Ke Sana Ke Sini: 


|| Dalam Berkesenian 


Bumi Akan Menjadi 
Bola Kaca 
Diserang Kolesterol 


ARENA ALUMNI I 


: 5 ( Kagama Jakarta, 
"IAI Fisipol Yang jempol 


LINGKUNGAN 


KEMAHASISWAAN 


Pemilu Mahasiswa, 
Boleh Kampa nye 


OLAH RAGA 


Olah Raga Indonesia | 
Masih Sakit-sakitan 


ce TIMBANGAN PUSTAKA 
Upaya Berkelit Dari 
Situasi Ekonomi Global 
Dimensi-Dimensi Etis 
Pro ses Demokratisasi 
Perspektif Pers Indonesial 


Nilai Seorang Manusia 
Phytagoras, Eyang 
Nyopiet Dan Porkas 








Lab. Silat 
Bisa 
Terwujud ? 


Membaca gagasan 
Rektor tentang laboratorium 


silat di media massa, saya | 


sempat kaget. Sebab waktu 
membaca gagasan tersebut 
kebetulan habis nonton video 
film kungfu. Di situ 
diceritakan seorang pemuda 
bloon kemudian latihan di 
lab. dengan prasarana 
komplit dan areal yang 
luasnya hampir se univer- 
sitas kita ini, akhirnya -men- 
jadi jagoan. 

Problemanya, apakah 
lab. itu bisa terwujud 7 
Dengan fasilitas yang 
memadai, sehingga berfungsi 
tepat & akurat untuk "meng- 
godok"ilmusilat.Namun saya 
yakin lab. yang seperti itu 
dapat terwujud. Salut buat 
pak Rektor. 


ESH BUDI END 


Fisipol / Sosiatri 
U 


Banyak 
Penumpang, 


Makin Lambat ! 


Selamat dan sukses buat- 
mu Balairung dengan 
serangkaian kegiatan ulang 
tahun yang pertama. 
Gaungmu telah jauh didengar 
hampir seluruh mahasiswa di 
negri tercinta ini. Warna baru 
pers mahasiswa Indonesia 
yang kau bawa membuat kau 
dijadikan sebagai "model" 
bagi penerbitan mahasiswa 
Indonesia. 

Sebagai pembaca 
setiamu saya turut bangga, 
namun kebanggaan ini 
kadang membuatku kecewa, 
Secara fisik maupun isi kau 
patut diberi acungan jempol, 
namun kapan kau bisa terbit 
rutin ? 77 Saya yakin bila kau 
bisa terbit lebih rutin pasti 
semakin banyak pula peng- 
gemarmu, 

O, ya kata teman, kini 
kau menambah pasukan ? 
Kalau memang benar ar- 
madamu makin banyak ten- 
tunya kerjamu makin lancar 
dong. Tetapi mana kenya- 
taannya kog semakin banyak 
penumpangnya eee malah 
lamban terbit. Lantas apa 
kerja mereka 717 Apakah 


Pe EA 


2 





hanya numpang nampang di 
bawah nama besarmu ! 


AAN LUKAS 
Fak. Hukum UGM 
Yogyakarta 


Non Gelar 


Salut atas terbitnya 
BALAIRUNG Edisi Ulang 
Tahun yang makin: menarik 


dan informatif. Sayang ada. 
yang kurang estetik yaitu . 


gambar iklan yang ukuran- 
nya sampai isatu-. halaman 
penuh, serta banyak halaman 


yang luasnya tidak 'diman- | 


faatkan secara maksimal 
dengan kata” lain. isinya 
kurang padat. 

Sekadar saran : 
BALAIRUNG jangan hanya 
menonjolkan kegiatan- 
kegiatan di fakultas tertentu 
saja mengingat UGM mem- 
punyai banyak Fakultas, 
diantaranya Fakultas Non 
Gelar yang belum pernah 
ditampilkan, padahal saya 
kira hal ini mungkin 
menarik. 

Akhirnya saya kirim doa 
moga-moga BALAIRUNG 
dapat terbit rutin dan men- 
jadi kebanggaan mahasiswa 


PT lainnya yang ingin 
memperoleh informasi ten- 
tang UGM dan masalahnya. 


Helena Wong 
6429 / 5S 


Tentang Non Gelar, silahkan 
baca lagi Balairung no. 1. 
(Tiada Lagi Si Anak Tiri, 
FNE) dan no. 2. (Heboh 
Senam Gaya Samsudin, FNT) 
Nomor ini, kami muat ten- 
tang "perang saudara" antara 
FE dengan FNE (Perang 
saudara di Gedung Pusat, 
Catatan Peristiwa). 


Ingin Hasil Sarasehan 


Saya termasuk pembaca 
majalah Balairung yang sem- 
pat mengikuti Pendidikan 
Pers Mahasiswa se Indonesia 
dalam 


KONTAK 








rangkaian acara £ 
setahun Balairung. Berikut T 


ini saya kirimkan wesel un- 
tuk pesan buku identitas 
peserta PPM, 


Karena saya tidak dapat 
hadir pada sarasehan Pers 
Mahasiswa di Yogyakarta13— 
20 September 1987, mohon 
diinformasikan hasil 
sarasehan tersebut. 


Kami 
berharap Balairung bersedia 
mengirimkan copy semua itu 
untuk dijadikan tuntunan, 


-. SUWITO 
Buletin COW 

Fak. Peternakan 

Univ. Islam Malang. 


Kami usahakan untuk 
mengirimkan bahan-bahan 
yang anda inginkan. 


Patut 


Dikasihani. 


Dr. Pratiwi Sudarmono, 
Ph.D. beberapa waktu lalu 
diundang menjadi pembicara 
pada sebuah seminar di 
UGM. Di ruang tunggu Ban- 


Bag 
UGM, juga mahasiswa dari 5 


i |. 


dara Adisucipta calon an- 
tariksawati kita sempat 
bengong karena tidak tahu 
penjemputnya. Panitia yang 
bertugas menjemput pun 
tidak tahu pula mana yang 


akan dijemputnya, padahal 


telah lewat di sebelahnya, 
barulah kaget setelah 
seseorang memberitahukan 
bahwa yang baru saja lewat 
itu Pratiwi yang dijemput- 
nya. Kontan saja mereka 
blingsatan mengejarnya. 

Sungguh layak 
dikasihani panitia yang 
kayak orang pedalaman 
sama sekali tidak kenal orang 
sepopuler Pratiwi. 


SUPRADATA 
Humas Seminar Bioteknologi 


Sema Fak. Biologi UGM. 


Jam umum yang terpasang 
di Boulevard dulu selama 


berbulan-bulan rusak 
sehingga jarumnya hanya 
bisa menunjuk angka 


12.55.Sekarang, jam tersebut 
malah lenyap, sehingga 
tempatnya kosong melom 
pong. 
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BALAIRUNG 





H 
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Wajah-wajah pengurus baru 
Balairung. Semangat baru. 





ami mengunjungi pembaca lagi. 
Kunjungan kali ini adalah pertarna 
sejak BALAIRUNG me- 


nyelenggarakan serangkaian kegiatan ulang | 
tahun dengan sebelas acara yang melelah 
kan itu. Setelah itu pengasuh sebentar 
beristirahat. Di samping — secara serentak 
mengikuti ujian semesteran — pada bulan 
November dan Desember ini. Menempuk 
ujian memang merupakan kambing hitam 
yang sangat klasik bagi organisasi mahasiswa. 
Karena mahasiswa memang bukan sepenuhnya 
aktivis organisasi — dalam hal ini pers mahasiswa — apalagi jika harus berlaku 
sebagai "karyawan" koran atau percetakari yang harus terlibat rutinitas yang | 





| | memenatkan. Organisasi BALAIRUNG — seperti komitmen pendirian pertama — 


bukan tempat orang bekerja mencari uang, bukan sebagai Training Centre untuk 
menciptakan wartawan profesional, bukan pula untuk melakukan afiliasi politik 
terhadap kekuatan tertentu. Sejak pertama kami memilih jalan intelektual dengan 
mobilitas holistik. Soal target-target, kami memang termasuk yang percaya kepada 
proses dengan keterbatasan-keterbatasan kemanusiaan, bukan kesombongan besar 
sebagai makhluk kecil bagi dari semesta alam. 

Setelah melakukan ulang tahun dengan kesengajaan membaca diri, kami kemu- 


| dian ingin melangkah ke suatu yang sedikit baru. Setidaknya dengan masuknya 
| anggota baru hasil Pendidikan Pers Mahasiswa yang lalu, kami pengin berusaha 


lebih baik. Tentu sebatas proses itu tadi. Dan yang berhak dan mampu menghen- 
tikan proses hanyalah Tuhan. Dengan demikian fleksibilitas memang kami 
utamakan. Tentang hasil-guna dari serangkaian acara ulang tahun BALAIRUNG 
tempo hari, kami tidak berhak menilai. Ia hanya bermula dari nawaitu, niat baik 
yang disepakati bersama baik oleh pengurus, hasil pengkajian ke mahasiswaumum 
dan pihak Universitas sendiri. Dalam hal ini tentu kami tidak lupa untuk 
mengucapkan berjuta terima kasih kepada Universitas yang telah sudi menyantuni 
dan selalu bersedia berdialog dengan kami. 


Penjaga Dapur 


"1 diketik rapi di atas 
nirakap Tulisan yang tidak dimuat 


:| ba | Gi aa 5 | 
balikan bila diSsertai perangkar sa 


Na 1 
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MEMBANGUN 
PARIWISATA 
DENGAN 
BIKINI ? 





- " ( —— !!!! 


KONTES ratu-ratuan konon telah 
dilarang di negeri ini. Katanya tidak se- 
suai dengan kepribadian bangsa lan- 
taran ada acara pakai bikini segala. 
Maka peserta berlabel Indonesia tidak 
akan ditemukan dalam acara kontes 
ratu dunia seperti vang telah terjadi di 
Singapura tempo hari. Bagi. Indonesia 
yang mencoba tetap tegar memegang 
tradisi Timur, kontes demikian agaknya 
masih dinilai kurang etis. Entah kalau 
acara parade pakai bikini tak dihapus, 
mungkin gadis-gadis Indonesia yang ter- 
kenal cantik plus ramah itu akan ber- 
munculan di tengah arena dan barang- 
kali pula punya peluang menyabet gelar 
ratu sejagad yang tak lagi jadi sekadar 
mimpi seperti lagunya Vonny Sumlang.. 

Agaknya anggapan pengiriman ke 
kontes ratu ayu sejagad bisa menjadi 
sarana promosi ampuh dalam hal 
pariwisata belum menjadi rangsangan 
bagi Indonesia untuk turut meramaikan, 
Kendati sebenarnya Indonesia pernah 
mengirimkan wakil tidak resmi dalam 
kontes semacam itu yang berbuntut 
ribut-ribut. Ternyata batas etika Timur 
yang menjadi tembok penangkal 
berkembangnya sikap anti kontes ratu- 
ratuan. Meskipun ada pandangan 
bahwa sikap yang dianut Indonesia ini 
sudah terlalu 'kuno' dan 'kolot' bila 
dibanding negara-negara ASEAN yang 
notabene tergolong negara Timur pula. 
Bahkan Malaysia yang penduduknya 
mayoritas beragama Islam pun tak 
merasa risi menyertakan wakilnya da- 
lam setiap kontes ratu sejagad, Indone- 
sia memang bukan Malaysia. Terbukti 
Indonesia adalah tetap Indonesia. 

Masalahnya sekarang yang perlu 
dikaji lebih lanjut adalah apakah dengan 
kontes duta pariwisata berbusana bikini 
itu sektor pariwisata (terutama) di 
negara-negara berkembang bisa tambah 
meningkat dan maju T. Tanda tanya 
besar ini agaknya memiliki jawaban 
wallahualam. Buktinya sektor 
pariwisata di Thailand, Singapura dan 


beberapa negara ASEAN lain lebih 
berhasil menarik pelancong manca 
negara untuk sekadar berlibur sambil 
membelanjakan uang ke sana dibanding 
dengan Indonesia. Membanding-ban- 
dingkan sukses kemajuan sektor 
pariwisata dengan kontes gadis-gadis 
berbikini seperti menemukan jurang 
dalam yang menganga lebar dan curam. 
Ukuran perbandingan akan menjadi 
abstrak dan tak teraba data akurat. Bisa 
saja malah nyaris kabur. Betapa tidak. 
Keberhasilan sektor pariwisata untuk 
menjaring turis sebanyak mungkin tidak 
bisa lepas dari usaha membangun sarana 
dan prasarana obyek-obyek wisata. 
Selama pembangunan sarana dan 
prasarana obyek-obyek wisata masih 
terbengkelai walaupun negara ber- 
sangkutan rutin mengikut-sertakan 
gadis-gadisnya ke arena pemilihan ratu 
sejagad, sukses bidang pariwisata yang 
didambakan hanya akan menjadi mimpi 
di siang bolong. 

Ironisnya Indonesia yang selalu 
absen dari kontes ratu sejagat sejak 
adanya ribut-ribut justru menumbuh- 
suburkan kontes-kontes semacam di 
dalam negeri, kendati tidak ada embel- 
embel pakai busana minim. Kontes 
pemilihan inipun berkedok untuk 
menunjang bidang pariwisata. Maka 
busana pakaian daerah atau yang tra- 
disional sebagai segi titik fokusnya. Dan 
bermuncullanlah pemilihan abang dan 
none Jakarta, kontes cak dan ning 
Surabaya, pemilihan putra dan putri 
Solo, kontes putri Citra dan masih 
banyak lagi. Semua memang punya ciri 
khas daerah masing-masing serta men- 
jadi pelengkap pariwisata tersendiri di 
daerah. Katakanlah itu semacam variasi 
alat untuk menjaring turis meskipun 
bukan daya tarik utama bagi para turis. 
Sudah pasti fokus perhatian turis tetap 
pada obyek wisata bersama beberapa 
lingkup budayanya. Kecantikan 
pariwisata Indonesia memang pada 
alamnya serta peninggalan budayanya 
daripada kemolekan gadis-gadis berbi- 
kini yang jarang ditemukan kecuali 
dalam adegan film atau kalender kaki 
lima. 

Lantas sejauh mana kontes di 
daerah ini bergaung di sektor pariwisata 
sementara hal itu bukan satu-satunya 
daya tarik bagi turis? Ternyata jawaban- 
nya pun jauh dari memuaskan. Pada 
umumnya para kaum muda pemenang 
acara kontes tersebut hanya untuk 
menyambut para tamu asing resmi yang 
sarat dengan beragam upacara seremo- 
nial. Lalu bagaimana dengan para turis 
individu 1? Hampir malah tak 
diperhatikan sama sekali, padahal sama- 
sama mengantungi uang dollar, 

Justru titik temunya kembali ada 
pada jasa pelayanannya. Bagaimana 
pun juga pelayanan terhadap turis 


sebenarnya yang perlu mendapat perha- 
tian. Jangan sampai 'kasus Bromo' 
tanggal 26 Juli 1987 yang menomor- 
satukan pelayanan terhadap serom- 
bongan pejabat daripada serombongan 
turis bule menjadi terulang kembali 
(Kompas, 19 Agustus 1987 hlm. IX). 
Dengan demikian apa pun atribut 
kepariwisataan yang penting mestinya 
unsur jasa (service) terhadap para turis 
itu yang diutamakan tanpa membeda- 
bedakan ini pejabat, itu turis biasa. Jelas 
di sini pelayanan lebih berarti daripada 
kontes-kontes. 

Sebenarnya kontes-kontesan berba- 
gai acara pemilihan seperti itu bisa lebih 


| disederhanakan daripada besar-besaran 
| dan memakan jutaan biaya. Apabila 


masih dipandang perlu, acara pemilihan 


— lebih baik tak terlalu beterbaran dengan 


banyak artis yang turut meramaikan, 
mengingat butuh biaya besar. Dengan 
demikian sebagian biayanya bisa diman- 
faatkan untuk membenahi obyek-obyek 
wisata yang terlantar dan kurang 
terawat. Bukankah membangun dunia 
pariwisata terasa lebih penting daripada 
sekadar berhura-hura dengan acara 
kontes 7? Rasanya kita mesti lebih 
banyak membenahi diri. 


Bagus Wahyono Bsk 
Sastra Indonesia UG M 
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Baru sekali saya ditolak mengikuti 
suatu seminar (mahasiswa) selama men- 
jadi wartawan (freelance) lantaran tidak 
mempunyai kartu pers, suatu kartu 
yang sering dipakai sebagai senjata bagi 
kawan-kawan wartawan yang secara 
resmi mempunyai ikatan jelas dengan 
suatu penerbitan surat kabar / majalah. 

Ironisnya, seminar yang menolak 
saya tadi adalah seminar mengenai 
“Pemahaman Nilai-nilai Religius" yang 
diselenggarakan dalam rangka Lustrum 
II Misa Kampus UGM. Saya tidak malu 
waktu ditolak meskipun dihadapan 
umum sebab saya datang karena mem- 
baca pengumuman yang disitu tidak 
disebutkan bahwa peserta harus meri- 
daftarkan terlebih dahulu dengan mem- 
bayar Rp 1.000,00 tetapi 
pengumuman itu cuma berbunyi "peser- 
ta untuk umum", titik ! (Baca juga : 
Catatan Peristiwa Ada Permainan Di 
Misa Kampus — Red.) 

Saya meninggalkan tempat itu 
cuma ketawa geli dengan mengingat- 
ingat topik yang disajikan oleh panitia. 
Dalam hati bertanya-tanya : nilai-nilai 
religius yang bagaimana yang ingin 
dipahami itu dan bagaimana sikap 
pemahaman yang bisa kita lakukan. 
Sebab menurut hemat saya, sikap 
menolak dengan sewenang-wenang atau 
menerima setiap hadirin dengan tangan 
terbuka adalah merupakan cerminan 


tinggi rendahnya pemahaman sang | 
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MAHASISWA , 
PERLU 
SEMINARKAN 
DIRINYA 





mahasiswa (panitia terutama) mengenai 


nilai-nilai religius itu sendiri. 


Pada kenyataannya mahasiswa sen- 
diri belum paham mengenai nilai itu sen- 
diri karena secara sewenang-wenang 
menolak hadirin karena hadirin tersebut 


| tidak memenuhi ketentuan yang mereka 


gariskan ? Suatu bentuk pemahaman 
vang dangkal karena hanya didasarkan 
pada putusan formal. Sementara nilai- 
nilai religius itu justru tidak terangkum 
dalam ketentuan formal melainkan 
dalam materialnya itu sendiri. Ia berada 
dalam sanubari setiap peserta, bukan 
berada pada ketentuan yang dibuat oleh 
panitia seminar. 

Hal serupa sering kita jumpai dalam 
seminar Polemologi (ilmu perdamaian), 





atau seminar lain yang sejenis. Kita 
berseminar tentang perdamaian, tetapi 
hati kita tidak damai karena antara 
panitia dengan peserta sering terjadi 
konflik yang sungguh-sungguh kurang 
prinsipiil: misalnya soal kartu un- 


| dangan, soal prioritas antara yang tua 


dan yang muda dalam hal membagi 
makalah, dan sebagainya. 

Demikian juga dalam hal seminar 
mengenai Pemahaman Nilai-nilai 
Religius tadi, Saya ya hanya ketawa geli 
sambil menggedumel, "Ah 
mahasiswa sok, tapi .... " Bukannya 
saya malu karena merasa dipermalukan 
di depan hadirin, atau panitia, 
melainkan saya cuma dongkol dengan 
sikap panitia yang sok birokrat. Belum- 
belum, baru jadi panitia seminar saja 
sudah birokrat, apalagi kalau jadi 
pemimpin rakyat, auh ..... ! 

Atas dasar itu maka tergeraklah 
saya untuk menyampaikan suatu pesan 
kepada kawan-kawan mahasiswa agar 
lebih mengerti tentang dirinya. Sebelum 
melangkah lebih baik koreksi dulu apa- 
apa yang kurang dalam dirinya. Jangan 
melakukan kritik bahwa para pejabat 
kita terlampau birokrat kalau pada 
kenyataannya baru menjadi panitia 
seminar saja sudah berlagak birokrat 
dengan membatasi peserta atas dasar 
ketentuan-ketentuan formal. 

Mahasiswa, perlu seminarkan ten- 
tang dirinya ! Apakah dirimu telah ber- 
sikap arif sebagaimana yang diharapkan 
oleh masyarakat, atau sekedar kompen- 
sasi dengan melancarkan kritik-kritik 
kepada mereka yang sedang memegang 
tapuk pemerintahan ? 

Baik saja mahasiswa selalu 
mengadakan seminar-seminar dan 
diskusi-diskusi, tetapi apabila tidak hati- 
hati dalam memilih tema, akhirnya akan 
terjebak pada verbalisme saja. Antara 
apa yang dibicarakan dengan apa yang 
dilakukan tidaklah sinkron. Padahal 
yang kita butuhkan sekarang adalah 
kesesuaian antara ucapan dan laku. 

Pemilihan-pemilihan tema yang 
bersifat sosial keagamaan dan sosial 
kemasyarakatan hendaknya lebih hati- 
hati. Sebab kalau laku mahasiswa belum 
sesuai dengan ucapan-ucapannya atau 
dengan apa yang tergambar pada angan, 
maka hanya akan mengundang tawa 
orang lain. Minimal mahasiswa bisa 
mengejawantahkan apa yang tergambar 
dalam angan tersebut selama 
berlangsung seminar. Kalau tidak, ya 
seperti seminar di atas. Seminar tentang 
pemahaman nilai-nilai religius tetapi 
panitia sendiri tidak paham dengan 
nilai itu sendiri yang diwujudkan dalam 
laku selama seminar. Pada kenyataan- 
nya mereka belum bisa memahami nilai 
religius yang tersirat dalam bentuk kasih 
(sebagai dasar iman Kristiani) selama 
berseminar. Nah semoga |! 


Dharmaningtyas 
Fak. Filsafat UGM 
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Ta Terus turunnya harga minyak di pasaran interna- 5 
sional (di dalam negeri kita malah naik terus), membikin : 


perekonomian Indonesia morat-marit. Maka, 
“diusahakanlah berbagai macam cara untuk mengatasi 
' kemelut ini. Sekadar contoh bisa disebutkan beberapa. 
'Devaluasi beberapa kali dilakukan. Katanya untuk 
meningkatkan ekspor, meski hasilnya harga-harga di 
dalam negeri membumbung naik. Tenaga Kerja Wanita, 


oleh Laksamana Sudomo diyakini sebagai komoditi" 


yang sangat menguntungkan. Maka digalakkanlah 
eskpor “sumber daya manusia” tersebut ke negeri 
minyak terkaya, meski hasilnya adalah banyak penvik- 
| 'saan dan kasus amoral. Bea Cukai yang sering 
. melakukan pungli sehingga menghambat ekspor, digan- 


ti dengan surveyor asing, SGS. Dibuka kesempatan: 
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jelaskan alasan sebenarnya yang mendasari sebuah " 
kebijaksanaan ekonomi. Teori ekonomi yang "or- : 
todoks" ternyata tak mampu menjelaskan, mengapa 
seabreg kebijaksanaan di bidang ekonomi malah mem- 
buat perekonomian semakin memburuk. | 
Kalau ditanya tentang Porkas, ekonom kita akan 
menjelaskan bahwa tebak-tebakan “bukan judi” itu 
merupakan cara yang paling mujarab untuk me- 
ningkatan partisipasi masyarakat luas untuk turut mem- 
biayai pembangunan negeri ini. Lalu dicontohkannya 


' penarikan Porkas di Kalbar, propinsi yang pendapatan 
perkapita penduduknya tergolong rendah . Selama 13 


bulan, tersedot dana masyarakat melalui Porkas sebesar 
Rp 10,9 milyar, dan disetorkan ke pusat. Sementara 
pemerintahpusat membiayai pembangunan di Kalbar 





melalui Daftar Isian Proyek untuk tahun 1987 / 1988 


. bebas visa bagi turis asing, demi “untuk mengeduk 
hanya sebesar Rp 10,3 milyar (Economica, 19 / 87). 


| devisa. Tapi pernah secara tiba-tiba dihentikan hanya 


gara-gara sebuah koran di Australia memuat tulisan . 


yang oleh para pejabat Indonesia dianggap menghina. 
Sedemikian semangatnya untuk meningkatkan ekspor 
non migas, sampai harus meminta bantuan para ulama 
untuk membikin fatwa yang menghalalkan kodok. 
. Karena para ulama mau mengeluarkan fatwa tersebut, 





akhirnya timbullah sebutan yang sungguh tak enak, 


"kyai kodok". Dan dengan ketegaran da 
hati, Ny. Nani Soedarsono selaku Mensos 


: | 
L sasiu Husa 
la Lan Mi L 
“Tni 
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ah 
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kemelut ekonomi ini lewat Porkas, yang ter: 3 3 
cepat populer. Pokoknya, segala cara diusahc 
perekonomian negeri ini tak runtuh. Agar taha 








landas lekas-lekas tercapai, dan bukannya tahap tingal” 
kandas. Sekarang, predikat yang disandang Indonesia 
bukan hanya sebagai negara terbesar nomer lima di : 


dunia dalam soal jumlah penduduknya, tapi juga 

— terbesar nomor lima di dunia dalam soal hutang luar 
negeri. Ds. MELIN AN Penataan 

Dengan cara bagaimanakah ekonom kita men- 

jelaskan semua itu ? Seorang mahasiswa ekonomi per- 

nah mengatakan, ekonom Indonesia itu mempunyai 


..dua -Tuhan. Tuhan yang pertama adalah Tuhan .. 
menurut agama dan keyakinan masing-masing. Sedang 


"Tuhan" yang kejdua adalah asumsi ceteris paribus. 
. Dalam asumsi ceteris paribus, faktor-faktor di luar 
“. ekonomi misal politis, moral dianggap tidak berubah. 


« Diperlakukan “sebagai. konstanta yang tidak | 
mempengaruhi. Maka sibuklah para ekonom kita mern- : 


. buat analisa berbagai kebijaksanaan: ekonomi, Disa- 
moneter, segala macam kurva, berbagai modal grafik, 


setumpuk angka-angka “statistik dan perhitungan- 
perhitungan matematis. Di sinilah ekonomi bolehber- 


bangga sebagai "ratu ilmu sosial", sebagaimana setiap 


kali disebut oleh para ekonom. Namun sangat jarang 


ekonom kita memperdulikan faktor-faktor di luar 
ekonomi. Akibatnya, seringkalianalisa yang dibuat ke- 
ring dari sentuhan, misalnya, aspek politis atau moral. 
Tak heran bila seringkali tak terungkap atau tak bisa di- 














Singkatnya, hanya dari Porkas saja pemerintah pusat 
mampu membayar DIP untuk Kalbar, bahkan sisa. Apa 
nggak hebat ? Begitu kata ekonom. Kalau akibatnya 
demoralisasi semakin parah ? Lho, itu kan urusannya 
para moralis, ulama atau pendeta atau semacamnya ! 
Kalau kemudian timbul gejolak politik (kerusuhan aksi 
mahasiswa - pelajar di Ujung Pandang 31 Oktober — 5 

ypi kemarin mengeluarkan memorandum yang 
relmisasi dan. Porkas ditinjau kembali) dan 
an sosial ? Itu kan bagiannya para pakar politik 
'Keamanan ! Jika kemudian banyak timbul 
jiwaan di masyarakat ? Nah, yang ini tugasnya 
ikolog untuk membahas | Dalam soal Porkas, 















tugas “kami adalah bagaimana caranya agar dapat 
ditarik dana masyarakat sebesar mungkin, untuk mem- 
biayai pembangunan. Persoalan akibat dan tetek 
bengek lainnya, bukanlah urusan kami, masih banyak 
pakar lainnya. Tapi "Bapak ekonomi modern” Adam 
Smith menggunakan istilah ekonomi politik 1 O, itu 


sudah diralat dan "diluruskan" oleh Alfred Marshall 


menjadi ekonomi thok. Begitulah doktrin ekonom kita. 


-Maka ketika mendiang Gunnar Myrdal tempo hari 


berani menentang arus dengan menggugat penggunaan 


| asumnsi ceteris paribus, boleh jadi dia dianggap sebagai 
“Don Kisot oleh ekonom kita. Bolehlah mendiang Gun- 
“nar.Myrdal ketika masih hidup berbangga karena 
, menerima hadiah Nobel. Tapi sekarang, ketika ar- 


wahnya melayang- 


layang dan melewati Indonesia, 


. Pastilah gundah gulana karera pemikiran dan pendapat- 
“nya dianggap angin sepi nan lalu oleh para ekonom kita. 
jikanlah berbagai teori permintaan, penawaran, teori | 
| Keadaan ini diperburuk lagi dengan sebutan tak enak 

“yang melekatinya. Sebutlah misalnya Arief Budiman 
atau Adi Sasono — kebetulan keduanya semula berlatar 


Ekonom kita yang non ortodoks sangat sedikit. 


belakang pendidikan bukan ekonomi, tapi psikologi dan 
teknik — yang dilekati sebutan "oposan"”, sesuatu yang 


| di luar negeri biasa-biasa saja, tapi di Indonesia hampir 
identik dengan dosa. Dengan berbekal ketakutan akar 


dosa, wajarlah bila para ekonom kita berlindung di 
belakang ceteris paribus, "Tuhan" kedua. 


M. Thorig. 
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Ketika "membidani" lahirnya ilmu ekonomi modern dengan menerbitkan bukunya yang berjudul "The Wealth 
of Nation" pada tahun 1776, Adam Smith tegas-tegas menggunakan istilah political economy, ekonomi politik. 
Apakah ini merupakan pengakuannya bahwa peristiwa ekonomi tak bisa lepas dari peristiwa politik yang menyer- 
tainya, sehingga yang diperlukan adalah studi tentang ekonomi politik ? Katakanlah begitu. Tapi oleh Alfred Mar- 
shall, penempatan kata sifat political di depan economy dianggap terlalu berlebihan. Maka ketika dia menulis 
bukunya, The Principle of Economic pada dekade akhir abad ke 19, ditanggalkannya kata political, sehingga jadilah 
economics saja, ilmu ekonomi, thok. Politik dan juga bidang-bidang lainnya, dimasukkan ke dalam ceteris paribus, 
sesuatu yang dianggap tidak berubah, tidak mempengaruhi peristiwa ekonomi. Selanjutnya, ilmu ekonomi "or- 
todoks” ini terus berkembang dan diajarkan kepada kita, dengan mengabaikan — meminjam istilah Gunnar 
Myrdal — faktor-faktor non ekonomis. Tentunya, termasuk juga didalamnya adalah politik. 

Meski Gunnar Myrdal di tahun 1955 dalam serangkaian kuliahnya di Mesir mengritik habis-habisan penggu- 
ngan asumsi ceteris paribus yang mengakibatkan diabaikannya faktor-faktor non ekonomis, namun rupanya 
gemanya tak cukup kuat di Indonesia. Meski muncul juga nama-nama seperti Paul M Sweezy, Andre Gunder Frank, 
Shamir Amin dll, namun ekonom kita rupanya takut untuk menggunakan analisa politik. Mengapa demikian ? In- 
ilah yang dibahas dalam diskusi kita. Temu Wicara kali ini menampilkan Dr. Mochtar Mas' oed dari Fisipol, Dr. 
Djamaludin Ancok dari F. Psikologi, Revrisond Baswir, 5.E. dari F. Ekonomi dan beberapa mahasiswa. Diskusi kali 
ini dipandu oleh M. Thorig, yang juga mewawancarai Dr. Arief Budiman dari UKSW, dan sekaligus menuliskannya 
untuk anda. 








evrisond Baswir menguraikan j 


dimasukkannya dalam "kurungan" 
pecahnya ekonom menjadi 


Dalam perkembangannya, kemudian 
ceteris paribus. Sedang ekonom yang 


dua kubu dalam mensikapi 
aspek politik ini. Ekonom 
Neo Klasik, Keynessian dan 
Monetarist, bersekutu memilih ekonom 
murni, memisahkan sama sekali aspek 
politik dalam bahasan mereka. Politik, 





| politik dalam 


digolongkan Marxis atau New Left, 
tetap kukuh menggunakan istilah 
ekonomi politik, "Bagi saya ini hal yang 
menarik, mengapa justru ekonom New 
Left tegas-tegas menggunakan aspek 
analisanya" katanya. 


muncul pula kelompok ekonom yang 
tak mau disebut penganut ekonom mur- 
ni, tapi juga kurang puas kalau hanya 
disebut ahli ekonomi politik. Kelompok 
ekonom ini mempertimbangkan ber- 
bagai aspek non ekonomis seperti sosial, 
politik, sosiologi, budaya, moral dan 
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sebagainya, dalam analisa ekonominya. | 


Karenanya, mereka mengkategorikan 
sebagai ahli ekonomi pembangunan 
atau institusional, “Mereka ini, lebih 
luas dari ahli ekonomi politik. Apalagi 
jika dibanding ahli ekonomi murni" kata 
Revrisond menilai kelompok ekonom 
yang terakhir ini. 

Ekonom kita, baik yang berada di 
tampuk kekuasaan, lembaga ekonomi 
pemerintah maupun yang berkecimpung 
di dunia pendidikan, kebanyakan 
mengenyam pendidikan di Amerika 
Serikat. Disana — ini celakanya — pada 
umumnya yang mereka pelajari adalah 


mazhab ekonomi murni. Setelah pulang 


ke Indonesia, mazhab inilah yang 
dikembangkan dan diwariskan, sampai 
sekarang. "Itulah sebabnya kenapa 
ekonom kita pada umumnya tak pernah 
menyentuh aspek politik, apalagi aspek 


lainnya yang lebih luas", demikian 
Revrisond menyimpulkan. 
Menurut dosen muda jurusan 


Akuntansi F. Ekonomi UGM yang lebih 
senang bicara masalah ekonomi secara 
umum dan makro ini, mazhab ekonomi 
murni (dia lebih tertarik menggunakan 
istilah "ekonomi ortodoks") ini orien- 
tasinya adalah output, yang penting 
produk. Dilihat secara mikro, misalnya 
dilihat dari ukuran perusahaan, yang 
penting adalah bagaimana caranya me- 
ningkatkan profit perusahaan. Secara 
makro, bagaimana caranya meningkat- 
kan Produk Domestik Bruto (PDB), 
memacu pertumbuhan ekonomi. 
"Perkara apakah pertumbuhan ekonomi 
itu akan dipacu dengan kekotoran 
politik, melanggar aspek moral atau hak 
azasi, itu tidak penting bagi mereka ! 
Mereka akan menyilahkan ahli lain un- 
tuk mengurusnya" tandasnya. Dicon- 
tohkannya kasus Porkas. Ketika pen- 
dapatan negara sedemikian merosotnya 
sehingga tidak mampu membiayai 
kegiatan olah raga, maka ekonom ting- 
gal mencari jalan untuk mendapatkan 
dana. Didapatkannya Porkas, yang ter- 
nyata sangat ampuh. Dana untuk olah 
raga nasional, melimpah. Nah, kalau 
terjadi ekses karena Porkas, itu bukan 
urusan ekonom. "Kalau ada orang gila 
karena Porkas, itu urusannya psikolog. 
Jika terjadi ekses politik, itu orang 


sospol yang ngurus. Dan jika terjadi | 


demoralisasi — silahkan ulama yang 
angkat bicara !" demikian Revrisond 
menggambarkan. 
Sementara itu Dr. Mochtar 
Mas' oed membahas dari dua sisi. Per- 
tama apa yang mendasari mazhab Neo 
Klasik (dan juga mazhab lain yang 
sama-sama menganut ekonomi murni), 
dan yang kedua apa yang mendasari 
kebijaksanaan ekonomi Indonesia di 
awal rejim Orde Baru. Dosen Fisipol 
yang dikenal sering bicara masalah 
ekonomi dari sisi politik ini, meman- 
dang ekonom Neo Klasik sebagai 
sekelompok ilmuwan sosial yang sangai 
gila-gilaan mencari teori yang universal. 








| bi 
Revrisond Baswir 


"Kalau ada 
karena Porkas, itu urusannya 
psikolog. Jika terjadi ekses 
politik, itu orang Sospol yang 
ngurus. Dan jika terjadi 
demoralisasi, silahkan ulama 
yang angkat bicara !" 


orang gila 





Dr. Mochtar Mas' oed 


Maka, ekonom lalu gila- 
berteori 


gilaan dan ingin 
teorinya berlaku universal, 
sehingga makin lama makin 
ahistoris. 
I- si 
Arif Effendi 
"Jauh lebih aman mem- 


bicarakan sederet teori yang 
penuh dengan angka, grafik dan 
kurva yang njlimet, daripada 
misalnya membicarakan latar 
belakang kok si A yang diberi 
hak untuk memonopoli impor 
barang tertentu” 


sal 


Grand Theory: yang berlaku seperti 
Coca Cola, kapan saja, dimana saja dan 
bagi siapa saja. Inilah yang dicari 


| ekonom Neo Klasik. "Tapi supaya ilmu 


tersebut tidak rusak, perlu diberi pagar. 
Ceteris Paribus itulah pagarnya !" kata 
Mochtar. Lalu, seiring dengan berkem- 
bangnya perhatian dari melihat sesuatu 
secara holistik menjadi partikular, ilmu 
ekonomi berkembang dari yang makro 
ke yang mikro. Ilmu ekonomi murni lalu 
meniru-niru ilmu-ilmu alamiah (fisics), 


| Fisics sebagai sesuatu yang dapat dikon- 


trol (controllable) dan dapat 


| diperhitungkan (predictable) dengan 


akurasi yang tinggi, ingin diterapkan 
dalam ilmu ekonomi mikro. Maka, 
ekonom lalu gila-gilaan berteori dan in- 
gin teorinya berlaku universal, sehingga 
makin lama makin ahistoris. Untuk hal 
ini, Mochtar Mas' oed memberi contoh 
teorinya Rostow. "Kalau Rostow kita 
tanya, bagaimana perkembangan 
perekonomian suatu negara, dia akan 
jawab, kita musti melewati tahap-tahap 
tertentu, Kalau kita tanya lagi dari mana 
Rostow tahu, dia akan jawab, begitulah 
yang sudah terjadi di Inggris. Itulah 
Ahistorisnya ! Disangkanya tiap negara 
itu masyarakatnya bergerak sama seper- 
ti di Inggris. Bagi saya, sumbangan 
terbesar Marx adalah kesadarannya un- 
tuk memahami sejarah" katanya. 

Berdasar gambaran diatas, Mochtar 
mengintikan ilmu ekonomi klasik 
sebagai berorientasi pada ukuran- 
ukuran klasik pula pertumbuhan, 
kapital, GNP dan sebagainya. Sedang 
yang non Klasik orientasinya adalah 
pembahasan masalah seperti ineguality, 
ketimpangan, baik di dalam sebuah 
negara atau antar negara. 


Tentang kebijaksanaan ekonomi di 
awal rejim Orde Baru, Mochtar 
mengembalikan lagi pada banyaknya 


| ekonom kita yang mengenyam pen- 


didikan di AS, dan hampir semuanya 
penganut ekonomi murni. Rejim Orde 
Lara mewariskan perekonomian yang 
hampir bangkrut, morat-marit. Maka 
ketika rejim Orde Baru ganti memerin- 
tah, cepat-cepat di kumpulkannya para 
ekonom untuk membangun kembali 
perekonomian kita. Lalu siapakah 
ekonom yang dipercaya untuk itu 7 Ya, 
ekonom-ekonom kita yang sudah 
menimba ilmu di Amerika Serikat, yang 
menganut ekonomi murni, Ada dua hal 
yang ditekankan Mochtar dalam hal ini. 
Pertama, merekalah yang saat itu paling 
siap untuk mendisain perekonomian 
kita, setelah kejatuhan Orde Lama. 
Mereka telah siap dengan resep yang 
diperlukan — tentu resep klasik : suntik 
modal. Dibikinhah UU Penambahan 
Modal Asing, tahun 1967. Agar investor 
asing mau menanamkan uangnya di sini, 
diberikanlah jaminan keamanan, dan 
privilege lain. Buruh yang sering mogok 
dan bikin onar, perlu "dijinakkan", 
dengan membubarkan serikat-serikat 


Dalam ilmu sosial, ada yang disebut | buruh dan merangkumnya dalam 
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wadah tunggal FBSI. Stabilitas politik 
adalah hal yang tak bisa ditawar-tawar 
lagi. Dan lain sebagainya. Sedang yang 
kedua adalah persoalan siapa yang bisa 
diterima oleh masyarakat, sehabis 
trauma G-30 S "65. Apa-apa yang ber- 
bau kiri, baik orangnya maupun kebi- 
jaksanaannya, pastilah tidak diterima 
masyarakat. "Secara politis, saya sulit 
membayangkan jika misalnya untuk 
memulai membangun ekonomi waktu 
itu, kita terapkan landreform secara 
tegas. Pasti dicap komunis" kata 
Mochtar. 

Demikian juga dalam dunia pen- 
didikan. Karena sudah "di kuasai" oleh 


ekonomi murni, maka text bookpun | 


hampir semuanya bergaya neo klasik. 
Buku-buku yang miring tidak diajarkan 
di bangku kuliah. Apalagi yang berbau 
"agak kiri". Seperti kata Mochtar, ini 
karena pertimbangan politik pemerintah 


Orde Baru yang anti komunis. Maka | 


bisa dipahami bila para dosen dan 
mahasiswa ekonomi umumnya juga 
"bergaya" neo klasik, apolitis atau ada 
yang menyebut sebagai phobi politik. 


Sementara itu Dr, Djamaluddin 
Ancok melihat masalah ini tak lepas dari 
perkembangan ilmu yang semakin 
terkotak-kotak. Bermula dari filsafat 
sebagai induknya, dalam perkem- 
bangannya, ilmu mulai terkotak-kotak. 
Semakin terspesialisasikan, semakin 
fragmentaris dan tak lagi holistik. Ter- 
masuk ilmu ekonomi yang ingin meniru- 
niru fisics, sehingga mengukur segala 
sesuatu dengan presisi yang tinggi, agar 
segala sesuatu dapat terkontrol, 
"Makanya ilmu sosial lainnya sering die- 
jek oleh ekonom, karena tak mampu 
membuat formulasi dengan angka- 
angka yang eksak" katanya. Hal ini pula 
yang menimbulkan "kesombongan" 
ekonom, - yang menganggap ilmu 
ekonomi adalah “ratu ilmu sosial". 
Seminar HIPPIS di Palembang tahun 
1982 sempat memunculkan kritik pedas, 
kenapa ekonom merasa ilmunya bukan 
ilmu sosial, sehingga tak bergabung 
dalam HIPPIS, "Bappenas di dominasi 
ekonom karena ilmuwan sosial tak 
mampu mengangkakan segala sesuatu. 
Misalnya antropologi, apa yang mau 
diangkakan ?" lontar Djamaluddin An- 
cok. Maka, menurutnya, ilmuan sosial 
lainnya dianggap tak bisa berpartisipasi 
dalam pembangunan, sehingga mereka 
"tak terpakai”. "Ilmuwan sosial tunggu 
dululah. Selama ini kan hanya banyak 
omong nggak ada guna !" kata Djamal 
menggambarkan. 


Sementara Arif Efendi dariEkonomi 
mengomentari gejala takutnya para 
ekonom untuk berbicara politik, 
dikarenakan doktrin rejim Orde Baru 
bukan lagi politik adalah panglima, tapi 
ekonomi adalah panglima. Di masa 
Orde Lama, pertentangan antar partai 
politik tak pernah berhenti, berlarut- 
larut hingga menciptakan chaos. 
"Maka, wajar saja jika rejim Orde Baru 
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Dr. Djamaluddin Ancok 

"Ilmu ekonomi politik tak 
berkembang di Indonesia karena 
agak rawan. Kalau segala 
masalah ekonomi dikaji dengan 
pendekatan politik, banyak ku- 
ping yang panas. Ini yang 
menakutkan ! Ilmuwan In- 
donesia sudah tiarap. kecuali 
satu-dua yang nekad" 


Hastonoadi Santoso 


"Apakah sedemikian kuat- 
nya perasaan in group para 


ekonom, sehingga mereka 
dengan bangga mengatakan 
bahwa ilmu ekonomi adalah 


“ratunya ilmu sosial” ? 


ini agak alergi dengan kekacauan 
politik. Stop politik, karena politik 
dianggap biang kerusuhan yang 
menghambat pembangunan ekonomi" 
kata Arif. Oleh sebab itu Arif sepen- 
dapat dengan Djamaluddin bahwa 
mengutak atik politik itu adalah hal 
yang menakutkan bagi ekonom. "Jauh 
lebih aman membicarakan sederet teori 
yang penuh dengan angka, grafik dan 
kurva yang nilimet, daripada misalnya 
kok si A yang diberi hak untuk 
memonopoli impor barang tertentu" 
lanjutnya. Karena ekonom ingin 
"aman", maka yang dikembangkan- 
nyapun ilmu ekonomi yang "aman", 
jauh dari resiko. “Ilmu ekonomi politik 
tak berkembang di Indonesia karena 
agak rawan. Kalau segala masalah 
ekonomi dikaji dengan pendekatan 
politik, banyak kuping yang panas. Ini 
yang menakutkan ! Ilmuwan Indonesia 
sudah tiarap, kecuali satu-dua yang 
nekad” komentar Djamaluddin. Apakah 
ketakutan ekonom seperti dikatakan 
Djamaludin, yang menyebabkan di 
fakultas ekonomi UGM tak diajarkan 
mata kuliah pengantar ilmu politik 7 
Seringkali mahasiswa — biasanya dari 
Fisipol — mempertanyakan hal ini. Per- 
nah seorang mahasiswa jurusan 
Pemerintahan menuduh, ekonom UGM 
hanya ingin mencari selamat, sehingga 
mata kuliah pengantar ilmu politik 
tak diajarkan di fakultas ekonomi. 


merasa di 





1 Sospol di 


Benar tidaknya tuduhan tersebut, ten- 
tunya pihak pembuat kurikulum yang 
berkompeten untuk menjawabnya. 
Hastonoadi mahasiswa Hukum, 
mempermasalahkan "kesombongan" 
ekoriom yang merasa "lebih" dibanding 


ilmuwan sosial lainnya. Masalah ini 


dikaitkannya dengan ikatan perasaan 
kelompok yang dalam istilah sosiologi 
disebut sebagai in group — yang kuat 
pada para ekonom. "Apakah 
sedemikian kuatnya perasaan in group 
para ekonom, sehingga mereka dengan 
bangga mengatakan bahwa ilmu 


| ekonomi adalah "ratunya ilmu sosial" ? 


tanya Hastono menggungat. Bisa 
dipahami jika mahasiswa Hukum ini 
"nomor duakan” — atau 
bahkan nomor berapa lagi — oleh 
ekonom, dengan pernyataan di atas. 
Mahmud sendiri menuntut agar pen- 
didikan di perguruan tinggi benar-benar 
dilaksanakan dengan pendekatan multi, 
inter dan transdisipliner. Dengan 
dernikian, kata Hastono kesombongan 
atau juga ketakutan suatu disiplin ilmu 
terhadap disiplin ilmu lainnya, bisa 
dicegah. Namun hal inilah vang 
dikatakan sulit oleh Djamaluddin. 
"Memang idealnya orang eksak belajar 
sosiologi, orang filsafat belajar 
matematika, orang ekonomi belajar 


| politik dan sebagainya. Tapi ini sulit, 


karena sejak awal masing-masing kita 
sudah tertutup dan lagi pula ilmu kita 
banyak yang sistim paket" katanya tan- 
pa menjelaskan lebih lanjut. 

Gugatan mahasiswa Hukum dan 
atas, boleh jadi juga 
merupakan gugatan banyak mahasiswa 
dari fakultas lain, bahkan mungkin juga 
pugatan dosen. Bisa dikatakan, ini 
merupakan semacam peringatan kepada 
ekonom agar jangan terlalu meng- 
asingkan diri dalam "menara" ceteris 
paribus. Apa yang selama ini dianggap 
tidak berubah, toh justru berubah setiap 
saat, begitu kritik Gunnar Myrdal. 
"Rencana-rencana pembangunan 
perekonomian, betapapun canggihnya 
dengan setumpuk teori, toh akhirnya 
diputuskan di meja politisi” keluh Arif. 
Nah, sekaranglah saatnya para ekonom 
untuk beranjak dari pemikiran yang 
"ortodoks" dan mencoba 
menghilangkan ketakutan unguk ber- 
sikap — dalam istilah mahasiswa— lebih 
progresif. Diharapkan nantinya analisa 
ekonomi tidak hanya dipenuhi angka 
dan setumpuk kurva berbagai teori, tapi 
juga analisa politis, atau sosiologis atau 
lainnya, sehingga dapat terungkap juga 
latar belakang apa yang mendasari 
sebuah kebijaksanaan ekonomi, 


Pertanyaan-pertanyaan seperti mengapa 


ada monopoli di sektor X, kok si A yang 
diberi hak monopoli dan ada hubungan 
apa antara si A dengan pejabat yang 
berwenang memberi hak monopoli, 
diharapkan bisa terjawab bila ekonom 
tak lagi takut menggunakan analisa 
politis. sg 
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Birokrasi 
dan 


Epidemi Korupsi 








Korupsi bukan merupakan sesuatu 
yang aneh di Indonesia. Bahkan dalam 
tingkat tertentu, masyarakat sudah 
menganggapnya sebagai hal yang tidak 
perlu dipersoalkan lagi. Anggapan bahwa 
jika berurusan dengan birokrasi. maka 
harus tersedia uang “pelum as" ekstra 
-agaknya sudah tersebar merata. Ini 
menyebabkan istilah korupsi hanya 
berlaku bagi penyelewengan dalam 
jumlah yang besar. Pelicin. uang rokok 
atau uang damai mungkin sudah tidak 
diklasifikasikan lagi sebagai tindak korup- 
si. | 

Anggapan ini tentu tidak 
sepenuhnya benar, tetapi tampaknya 
sudah diterima sebagai kenyataan. Con- 
tohnya. ketika dalam Surat Kabar Kom- 
pas terjadi polemik mengenai 
kemungkinan pemakaian listrik dengan 
tenaga nuklir di Indonesia. ada seorang 
penulis yang mengemukakan korupsi 
sebagai faktor penghambat. Penulis ini 
mengkuatirkan penyelewengan dana 
publik dalam proyek yang mempunyai 
risiko tinggi semacam itu dapat 
mengakibatkan kefatalan. Penulis ini 
secara tidak langsung mengakui kebia- 
saan pembelian barang dengan mutu 
seadanya untuk keuntungan timbal balik 
antara petugas dan pedagang pariner. 

Tentang persepsi korupsi di In- 
donesia. Adnan Buyung Nasution juga 
menceritakan pengalamannya : 


Saya sering merasa malu kalau 
di luar negeri kita diejek sebagai 
bangsa korup, Pandangan luar 
negeri besar sekali akan hal ini. 
Orang Indonesia itu korup. para 
pemimpin Indonesia itu korup. 
Pemerintah Indonesia itu korup. Itu 
pandangan yang umum sekali. 

Kita merasa terhina tetapi kita 
tidak bisa membantah, karena kita 
bisa melihat dan semua orang pun 
bisa melihat korupsi itu sudah masuk 
dalam sistem sebagai pelancar jalan- 
nya jalur birokrasi kita. Setiap tin- 





OLEH : SANHARI PR. 


dakan itu harus ada yang semir. 
uang pelumas. !' 





Korupsi memang tidak lagi menjadi 
persoalan individu tetapi telah mampu 
menjadi kekuatan yang mengkondisikan. 
Bahkan Bung Hatta sendiri pernah 
menggambarkan korupsi sebagai budaya. 
Mungkin banyak orang yang menolak 
bahwa korupsi merupakan nilai yang 
dianutnya. Penolakan ini sah, tetapi 
kenyataan sering menunjukkan - orang 
yang masih berpegang pada etika anti 
korupsi - sulit terbebas dari pengaruh 
"wabah" kerupsi. Individu yang mencoba 
bersikap jujur terpaksa menyesuaikan 
diri. 

Seorang usahawan di Jakarta yang 
menyiasati situasi ini dapat menjadi il- 
ustrasi yang menarik. la melakukan pem- 
bayaran tidak resmi (vang sebenarnya 
tidak perlu) tidak untuk menyuap. tetapi 
semata-mata membeli haknya. Uang 
yang dikeluarkannya antara lain untuk 
mendapatkan persetujuan untuk proyek- 
proyek konstruksi tertentu, ijin bertolak 
ke luar negeri dan sejumlah persetujuan 
yang diperlukan oleh peraturan yang 
memang tidak kompetitif dan sebenarnya 
rutin melulu.£! Pengusaha ini mencoba 
bersikap etis karena ia menggunakan 


sg 
« 
E- 


uangnya tidak untuk mendapatkan 
kemudahan tetapi hanya untuk 
memperoleh haknya. Paksaan memberi 
uang terpaksa dilayani. karena jika tidak 
begitu, usahanya akan mengalami 
kemacetan. 

Kasus usahawan ini merupakan con- 
toh satu tipe korupsi yaitu pemerasan 
(extortion). Tipe fenomena korupsi yang 
lain adalah nepotisme dan penyuapan 
(bribery).3 Apa yang dikemukakan 
Rooseno dapat mewakili dua tipe ini : 


Dalam masa pemerintah Orde 
Baru ini muncul istilah pengusaha 
fasilitas. Mereka adalah para anak 
pejabat tinggi. Kebanyakan bukan 
profesionalis, tetapi bekerja atas 
dasar fasilitas. Dan celakanya justru 
para profesionalis banyak yang tidak 
mendapatkan pekerjaan dari 
pemerintah, pekerjaan jatuh kepada 
para pengusaha fasilitas itu. 

Apalagi bagi mereka yang tidak 
mau "coba-coba memberi sesuatu” 
kepada petugas tender, tidak mudah 
mendapatkan pekerjaan dari 
pemerintah." 


Deretan contoh yang sudah 
dikemukakan kiranya cukup memadai 
untuk melihat realitas birokrasi kita yang 
tidak sehat. Yang lebih memprihatinkan 
lagi. korupsi tampak berperan dalam 
memudarkan moralitas masyarakat. Ini 
terlihat dari keberanian pelaku korupsi 
mengekspose hasil tindakannya dalam 
wujud kemewahan-kemewahan. Tin- 
dakan korup seolah-olah tidak mem- 
punyai beban moral lagi dan cenderung 
dibenarkan. "Pemilikan" sering dipakai 
sebagai nilai untuk mengukur eksistensi 
individu dalam masyarakat. Dari mana 
asal pemilikan itu menjadi tidak penting. 

Masalah ini dapat berkembang 
berlarut-larut dan membahayakan. Jika 
korupsi mendapat tempat untuk dira- 
sionalisasikan, maka ini sama saja 
dengan menghancurkan diri sendiri. 


ha —.X.€Km Mm 
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Pembenaran korupsi ini terlihat dengan 
adanya pendapat bahwa dalam segi 
tertentu korupsi membantu perekono- 
mian negara. Korupsi - terutama pada 
lapisan atas - akan menghasilkan se- 
jumlah besar uang. Pada akhirnya ini 
akan menjadi investasi yang membantu 
perkembangan perekonomian. Penganut 
pendapat ini agaknya lupa bahwa 
penyelewengan dana tersebut juga 
mengurangi kemampuan maksimal pro- 
yek yang dibiayai. 

Kita mungkin akan bertemu dengan 
kategori pembenaran yang lain, Yang 
jelas pembenaran semacam itu akan 
mendorong terbentuknya ukuran ganda 
bagi korupsi. Ideologi atau agama 
apapun selalu menilai tinggi kejujuran. 
Ganjaran juga selalu diharapkan datang 
dari prestasi. bukan dari penyelewengan. 
Pembenaran korupsi dengan sendirinya 
membatasi nilai etis ini. Di satu pihak, ke- 
juruan mempunyai nilai tingadi. Di pihak 
lain : karena kuatnya jaringan korupsi -. 
kejujuran mungkin malahan mengham- 
bat promosi. 

Ada banyak hal yang merugikan 
dalam tindakan korup. Oleh karena itu, 
korupsi tidaklah layak untuk dibenarkan. 
Tindakan itu lebih pantas dianggap 
sebagai penyakit menular yang harus 
diberantas. Satu tindakan korupsi akan 
mengakibatkan korupsi yang lain. Korup- 
si pada lapisan atas akan merembet ke 
bawah. Pada tingkat yang parah. ia akan 
merusak dan menghancurkan tatanan 
yang ada. Seperti juga tanaman parasit. 
korupsi akan bertahan hidup karena 
peluang yang diberikan padanya. Jika 
kesempatan itu terus menerus ada, maka 
korupsi akan berkembang dan memben- 
tuk jaringan kekuatannya sendiri. 

Usaha penanggulangan korupsi 
memang akan menghadapi tantangan 
yang tidak sedikit. Pemberantasan korup- 
si yang sudah mewabah selalu mengan- 
dung risiko politik. Tampa keberanian 
menerima risiko ini, pengikisan korupsi 
akan mustahil berhasil. Tidak tegasnya 
penindakan terhadap korupsi sama saja 
dengan pembenaran korupsi. 

Upava yang pertama harus 
dilakukan adalah peningkatan efisiensi 
pengawasan. Keterpaduan antar lem- 
baga pengawas seperti BPKP (Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pem- 
bangunan), Inspektorat Jenderal, Opstib 
dan sebagainya mutlak perlu sehingga 
tidak menimbulkan kesan bekerja sendiri- 
sendiri. Tugas para pengawas hendaknya 
juga dirumuskan secara tegas dan opera- 
sional. Dan nilai untuk mengukur fungsi 
pengawasan adalah kemampuannya 
menimbulkan respek dan tanggung 
jawab, bukan keberhasilannya menim- 
bulkan suasana takut. 

Di samping itu, para pimpinan juga 
perlu menjaga kredibilitasnya. Petuah 
moral yang sering tertuang dalam pidato- 
pidato resmi akan tidak berarti, jika para 


—— 


pimpinan sendiri tidak mempunyai citra 
“besih”. Tanpa melekatkan citra ini. pem- 
binaan moral tidak membangkitkan tana- 
gung jawab tetapi hanya 
menyebarluaskan kemunafikan. Petuah 
moral akan dianggap pelamis (lips ser- 
vice) oleh bawahan. 

Kampanye anti korupsi perlu 
digalakkan. Rasa risih perlu terus 
menerus ditimbulkan pada diri para 
koruptor. Sikap mereka yang tegar dan 
“dingin” dalam melakukan korupsi 
barangkali meniadi goncang jika terus 
menerus diteror oleh pesan-pesan anti 
korupsi. Media masa dan seniman 
modern ataupun tradisional dapat ber- 
partisipasi dalam kampanye ini. 

Penghargaan dan perlindungan 
barangkali perlu diberikankepada pihak 
yang berani menempatkan diri sebagai 
muckraker (penyingkap korupsi). Posisi 
mereka sering terjepit dan membutuhkan 
perlindungan. Keberanian dan niat baik 
menjai muckraker perlu diberi ruang 
pada birokrasi dari jajaran“ atas sampai 
bawah. Suasana acuh terhadap 
penyelewenagan dapat berkurang 
dengan aktifnya para mucraker. Media 
massa dengan investigative reporting-nya 





# Zipp" 


dapat juga mengambil peran ini. 

Faktor pendidikan tidak boleh 
dilupakan. paket pendidikan etika 
mungkin perlu dipertimbangkan lagi. 
Porsinya ditambah atau penyajiannya 
dibenahi sehingga hasilnya bukan 
hapalan tapi pengamalan. Masalah ini 
perlu terus menerus diteliti. Generasi 
yang akan datang tentu tidak diharapkan 
menjadi generasi yang korup. #88 


Uf ihat rubrik “Dialog dalam Prisma No 2. 
Februari 1983. Thn XII, hal 45, 


2lSved Hussein Alatas. Sesialogi Korupsi 
Sebuah Penielajahan Dengan Data Kontemporer ter 
jemahan Al Ghozie Usman, Edisi Ketiga. LP3ES 
Jakarta. 1983. hal. 34 


3libid. hal. 12. 
“Prisma No. 2. Februari 1983. Thn. XII hal. 
47. 
Pa 


Penulis adalah mahasiswa Komunikasi, 
Fisipol Ugm angkatan 1982. 


Artikel ini ' merupakan pemenang .I1f 
dalam lomba "kritik kreatif” yang 
diselenggarakan Balairung dalam hari 
ulang tahunnya yang pertama. 


2 memeag 


12 


BALAIRUNG No. 7 1988 





PERISTIWA 





Ketika warga Asrama 
Kopma Karanggayam un- 
juk rasa. Sekadar masalah 
air atau kondisi bangunan 
yang rusak berat ? 











UNJUK RASA 


MINTA AIR 





ejumlah maha 
siswa penghuni 
S asrama KOPMA 
Maha 


(Koperasi 
siswa) menu ju halaman Kop 
ma di pintu barat Gelang 
gang Mahasiswa Bulaksumur. 


Mereka bernyanyi-nyanyi, 
membawa poster yang 
berbunyi antara lain 


"Uang yes, fasilitas no", dan 
sambil meneriakkan protes 
menuntut air. Tampil satu di 
antaranya membacakan 
resolusi menuntut tersedia- 
nya air bersih yang memadai 
bagi seluruh penghuni asra- 
ma, selambat-lambatnya 2 X 
24 jam sejak resolusi ditanda- 
tangani. 

Peristiwa Rabu 25 No- 
vember 1987 lalu di depan 
kantor Kopma UGM itu 
tidak berlangsung lama. Ed- 
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dy Pariang selaku ketua 
pengurus Kopma UGM 
langsung memenuhi tuntutan 
yang diajukan mereka di atas 
kertas segel. Hanya sekitar 
satu jam setelah tercapai 
kesepakatan bersama segera 
bubar tanpa terjadi pengru- 
sakan, sesuai tata tertib un- 


|juk rasa yang dibuat. 


"Huru-hara" itu agak- 
nya merupakan ledakan dari, 
kejengkelan penghuni asrama 
yang merasa kurang diper- 


hatikan pengurus. Suplai air 


bersih ke asrama berhenti 
mengalir sejak 28 Oktober 
1987. Usaha menghubungi 
pengurus tak membuahkan 


hasil. "Kami mencoba sabar : 


seminggu, mungkin bak air 
baru dikuras atau pipanya 
buntet," kata Slamet, maha- 
siswa Teknik Elektro. Atas 


desakan penghuni asrama, 
pengurus segera menghu- 
bungi Bagian Rumah Tangga 
Universitas untuk mengirim 
air, meskipun air yang 
dikirimkan 12 dan 13 
November 1987 itu tidak 
dapat digunakan karena 
kotor. Drop air hanya 2 X 
Untuk selanjutnya Bagian 
Rumah Tangga tidak lagi 


mengirimkan air. Menurut 
| petugas unit mobil 
pengiriman air terganggu 


karena ada kerusakan kecil 


| pada mobil pengiriman air. 


Muncul pegasan pembuatan 
sumur, kemudian membuat 
proposal diajukan pada 
pengurus, namun tanggapan 
pengurus lamban, hal ini 
semakin menyulut. 

Senin 23 November 
1987 air sama sekali tidak ada 
padahal masa ujian akhir 
semester, sehingga seluruh 
penghuni asrama merasa 
terganggu konsentrasi bela- 
jarnya. Malam itu pula 
diadakan rapat pengurus 
kehunian, hasilnya sepakat 
mendatangi pengurusdi kan- 
tor Kopma 25 November 
1987 pukul 09.00. Mulailah 
menyusun tata tertib, mem- 
buat rerolusi, dan 


sebagainya. 

Setelah sekenario ter- 
susun, Selasa 24 Nopember 
1987, Slamet sebagai wakil 
kehunian datang ke kantor 
Kopma memberitahukan 
kepada sekretaris bahwa 
besuk mau datang. Dalam 
pesan resmi tak tertulis 
meminta agar besuk harus 
ada pengurus yang bisa 
mengambil keputusan. 
Sayang pesan itu tidak sam- 
pai sehingga sewaktu 
"meletus" aksi unjuk rasa 
pengurus tidak berada di 
tempat, barulah datang 
beberapa saat setelah 
dihubungi. 

Air merupakan 
kebutuhan dasar hidup 
manusia, Wajarlah bila kebu- 
tuhan yang paling pokok 
tidak terpenuhi selama ham- 
pir sebulan, sehingga terjadi 
aksi unjuk rasa. Apalagi di 
masa-masa ujian yang me- 
merlukan konsentrasi bela- 
ar. 
Pemandangan baru sejak 
"kekeringan" selama sebulan 
itu, semua penghuni asrama 
menyerbu lingkungan sekitar 
asrama, baik di rumah pen- 
duduk, ke sungai ataupun ke 
fakultas masing-masing un- 
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tuk menumpang mandi, 


"Sehari dua hari tetangga 
bersikap baik, akhirnya 
mereka merasa terganggu 


juga," ungkap Yos Risal salah 
satu penghuni asrama yang 
sempat dipelototi petugas 
Perpustakaan Pusat gara- 
gara tiap hari mandi di situ. 


Aksi unjuk rasa 
penghuni asrama segera 
dapat diatasi pengurus Kop- 
ma UGM selaku penanggung 
jawab sah pengelola asrama. 
Tanggapan yang dilontarkan 
di media massa oleh Eddy 
Pariang selaku ketua umum 
mengatakan bahwa Kopma 
sudah berusaha mencarikan 
jalan keluar dan men- 
dapatkan janji dari Bagian 
Rumah Tangga UGM akan 
mengedrop air dengan mobil 
pemadam kebakaran 5 tangki 
tiap hari. Air akan diam- 
bilkan dari PAM dan 
sekarang sudah dikerjakan 
pembuatan sumur di asrama 
guna mengatasi kebutuhan 
air mendesak. 


Berbeda dengan Badan 
Pemeriksa (BP) Kopma UGM 
dalam menanggapi peristiwa 
tersebut yang dilontarkan 
M. Thorig, BP mengingatkan 
kepada pengurus agar menin- 
jau kembali apakah masih 
mampu mengelola asrama 
Banpres yang diresmikan 23 
Oktober 1983 oleh Menpora 
Abdul Gafur itu, "Dengan 
kondisi usaha dan keuangan 
seperti saat ini, kami me- 
mandang, adalah sangat 
berat bagi Kopma untuk me- 
ngelola asrama yang ba- 
ngunannya sudah rusak berat 
itu," kata Thorig yang 
memperkirakan beaya 
rehabilitasi sekitar 20 — 28 
Juta 


Sesuai amanat Menpora 
asrama ini harus dikelola 
mahasiswa dalam hal ini 
Kopma selaku badan usaha 
ditunjuk sebagai pengelola. 
Usaha pengajuan rehabilitasi 
bangunan berlantai empat ini 
ke Menpora sudah dilakukan 
pengurus. Kondisi yang 
menyedihkan, bukan 
seluruhnya, akibat kurang- 
nya perhatian pengurus. 
Sebenarnya pengurus sudah 
memikirkan, hanya saja 
keuangan belum 
memungkinkan. Lampu hijau 
telah menyala dari UGM, 


meminta pengurus segera 


membuat skala / anggaran 


beaya rehabilitas asrama. 
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| sudah 


Berdasarkan sumber yang | 


dapat dipercaya — banyak 
penghuni yang menunda 
pelunasan bayaran. 

Rata-rata tiap penghuni me 
nunda peluasan pemba 


| yaran sebesar Rp 120.000,00 


jumlah keseluruhan men- 
jadi Rp 2.500.000,00. Hal ini 
dilaporkan ke 
pengurus kemudian ke pihak 
universitas. Namun 
keterlambatan pembayaran 
tersebut dapat dimaklumi, 


| dianggap wajar sebagai 


| Universitas 


orang-orang rantau yang 
kadang wesel 
Sebenarnya dapat saja 
penghuni mengklaim kem- 
bali, bagaimana mau 
melunasi bila kondisi asrama 


terlambat. | 


yang meliputi 32unit tersebut | 


buruk. Bagaimana tak dapat 
dibenarkan tindakan tersebut 





BIARKAN 


KAMI BERMAIN 








"Kita memang harus 
melestarikan kegia 
tan yang langka ini, 
khususnya — dunia 


mahasiswa", demikian hara 


pan Drs. Suardiman, selaku 
Pembina Kesenian UGM, 


dalam sambutannya 


pada malam pembagian | 


hadiah bagi pemenang Loma 
Deklamasi, Senin 14 Desem- 
ber di .pelanggang Mahasis: 
wa UGM. : 

Lomba yang diadakan 
dalam rangka Dies Natalis 
Gadjah Mada 
XXXVIII ini, diprakarsai oleh 
Unit Teater Gadjah Mada 
yang bekerja sama dengan 


| Majalah Mahasiswa UGM 


BALAIRUNG. Kegiatan yang 


| diselenggarakan pada tang- 


gal 8 Nopember 1987 di 
Fakultas Hukum UGM ini 
diikuti oleh 60 orang peserta 
dari berbagai fakultas di 
UGM. 

"Para peserta itu harus 
membacakan puisi wajib dan 
pilihan yang diambil dari An- 


tologi Puisi "Biarkan Kami | 


Bermain', yang diterbitkan 
oleh majalah BALAIRUNG 
tahun 1987", jelas Marjana, 
ketua panitia Lomba 
Deklamasi ini. 


sebab kewajiban harus 
dipenuhi. 

Rektor UGM Prof. Dr. 
Koesnadi Harjasoemantri,SH 
meminta mass media agar 
peristiwa itu tidak usah dibe- 
sar-besarkan. Peristiwa un- 
juk rasa yang diikuti sekitar 
40 mahasiswa itu tidak ada 
sangkut pautnya dengan un- 
juk rasa yang terjadi di 
beberapa tempat. Patut 
dihargai tuntutan yang dia- 
jukan dapat terpenuhi tanpa 
terjadi pengrusakan atau tin- 
dakan kekerasan. Seperti 
dikatakan Torig bahwa per- 
soalan ini adalah persoalan 
intern yang segera 


dapat diselesaikan secara in- 
tern pula, dan memandang 
tidak perlu aparat polisi 
"membantu" 
tersebut. 


persoalan 


(Lus, Wik, Guh) 






yang beruntung menjadi 
pemenang dalam lomba ini 
adalah Adventina Putranti 
dari Fakultas Sastra Inggris, 
sebagai pemenang I, yang 





.. WAL, 


Marjana, 
ketika menyerahkan 
kepada salah seorang pemenang. 


Adapun para peserta | ian 


| puisi 





mendapatkan piala tetap dari 
Dekan Fakultas Sastra, 
Dr. Ibrahim Alfian, dan 
piala bergilir dari Rektor 
UGM, Prof. Dr, Koesnadi 
Hardjasoemantri, S.H. 
Pemenang kedua disandang 
oleh Lulus dari Fakultas 
Teknologi Pertanian yang 
menerima piala dari 
Dr. Umar Kayam. Sedang- 
kan Suntari dari Fakultas 


| Filsafat, menjadi pemenang 


NI, dengan menerima piala 
dari Drs. Suardiman. 

Bagi pemer ing Harapan 
| dan II, yaitu Sugeng Supri- 
yadi dari Fakultas Teknologi 
Pertanian dan Sri Pahlawati 
dari Fakultas Ekonomi, 
masing-masing memperoleh 


| satu piala dari Teater Gadjah 


Mada. Selain itu kepada 
masing-masing pemenang 
tersebut juga diberikan 
sebuah piagam penghargaan. 

Acara yang dihadiri oleh 
para seniman teater dan puisi 
ini memang cukup sederhana 
tapi meriah. Yang tampak 


| malam itu adalah Yayan So- 
| Pyan, Fundala Wijoseno dan 
| Yayak Satrio, yang masing- 


masing membacakan sebuah 
sebagai acara spon- 
tanitas, Tentu saja, sebelum 
Itu tampil pula para juara 
lomba ini, sebagai bukti 
kebolehannya. (Nis ) 


MT -—.. 





ketua panitia, 


hadiah 





BALAIRUNG No. 7 1988 














SEKBER KESENIAN 


UNJUK GIGI 





elanggangMahasis- 
wallGW tempat 
mangkalnya akti - 
vis kampus biru 
tidak pernah sepi kegiatan. 
Khususnya kegiatan yang si- 
fatnya pemupukan bakat, 
prestasi dan dedikasi terha- 
dap almameter. Di tempat ini 
sepuluh persen dari 28 ribu 
mahasiswa UGM mengikuti 
segala jenis aktivitas. Ada se- 
kitar 30 macam sub-unit yang 
tergabung dalam unit keseni- 
an dan unit olah raga. Belum 
ditambah unit penalaran se- 
perti majalah " Balai- 
rung”, unit yang bersifat ke- 
rohanian, misalnya Jamaah 
Shalahuddin, Misa Kampus, 
atau unit yang bersifat kese- 
jahteraan seperti Kopma, 
Pramuka, 
lain. Dan di sanalah mereka 
leluasa serta bebas berkreasi, 
menyatakan obsesinya secara 
"bergiat-ria”, namun bukan 
sekadar hura-hura. 
Mengenal unit kesenian 
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| 
PPPK dan lain- 


UGM sebagai salah satu unit 
yang "berumah" di Gelang- 
gang Mahasiswa berarti me- 
ngenal parade kegiatan yang 
meliputi band, paduan suara, 
teater, drum band dan seni 
tari. Masing-masing mempu- 
nyai objek garapan dan peng- 
garapan yang berbeda-beda. 
Tetapi, berlatar belakang 
bahwa tanpa adanya kesa- 


tuan organisasi bagi sub-sub | 


unit yang ada, maka hal itu 
tidak mencerminkan keber- 
samaan, di 
lebih berdaya guna dan ber- 
hasil guna bagi tiap-tiap sub 
unit dalam berkiprah, maka 
pada tahun 1985 dibentuklah 
Sekretariat Bersama (Sekber) 
Kesenian UGM. 

Bertujuan selain menam- 
pung sebanyak mungkin 
aspirasi seni dan kegelisahan 
artistik dari sub-sub unit, 
menurut Indro "Kimpling' 
Suseno, sang ketua, juga se- 
bagai forum komunikasi dan 
musyawarah antar sub unit. 


samping agar | 


"Suatu cita-cita bahwa kesa- 


tuan di antara sub unit ke- | 


giatan mahasiswa khususnya 
kesenian, memang sangat 
perlu," kata Indro mantap. 
Karena, tambahnya, bagai- 
manapun kita perlu kerja 
sama dan persaud aan di 
antara anggota sub unit, se- 
hingga kita bisa saling mem- 
berikan ide-ide baru. 

Untuk mewujudkan ben- 
tuk kebersamaan tersebut, 
kegiatan-kegiatan yang me- 
libatkan antar sub unit pun 
dilaksanakan dengan koordi- 
nasi sekber. Sebagai langkah 
awal dilansirlah satu pertun- 
jukan massal Gitalaksita 
Jatismara. Pementasan per- 
dana ini yang melibatkan 150 
personal dari delapan sub 
unit, yaitu band, teater, pa- 
duan suara, drum band, tari 
gaya Yogya, tari gaya Solo, 
tari kreasi baru, dan keron- 
cong khusus dalam rangka 
Dies UGM ke-37 tahun 1986. 
Ketika itu dengan sutradara 
Suharjoso SK dan pimprod. 
Indro Suseno, pementasan 
tersebut boleh dibilang tidak 
begitu sukses, karena baru 60 
prosen tergarap. Bahkan ter- 
jadi kesalahan adegan yang 
cukup vital, karena me- 
nyangkut perjalanan sejarah. 
"Menyatukan berbagai 
episode-episode sejarah yang 
terpisah menjadi satu cerita 
yang runtut adalah 
kesukaran utama pagelaran 
itu. Sementara kami harus 
mengkoordinasi sebegitu 
banyak teman-teman dari 
berbagai sub unit, sehingga 


Indro "Kimpling"”, Heru, Aji bersama 
sehabis pementasan. 
basi 


| 
| 
| 
| 


wajarlah kalau pertunjukan 
itu tidak begitu sukses," kata 
Indro Suseno. 

Di balik kekurang-suk- 
sesan pentas perdana itu, 
namun ada pihak lain yang 
sempat mengintip, dan terta- 
rik untuk menanggap. Para 
pengintip itu adalah bapak- 
bapak bekas Tentara Pelajar 
(TP) yang akan mengadakan 


reuni di Jakarta. Maka Jalu 


diadakanlah pembicaraan 
panjang mengenai kontrak 
pementasan itu. 


Gita Laksita Wirasisya 


Pagelaran sekber keseni- 
an UGM yang kedua ini atas 
undangan Persatuan Keluar- 
ga Besar Pelajar Pejuang Ke- 
merdekaan (PKB-PKK) yang 
dilaksanakan tanggal 23-24 
Agustus lalu di Istora 
Senayan Jakarta. Pagelaran 
yang melibatkan 284 orang 
pemain plus tim produksi 
diberi nama Gita Laskita 
Wirasisya. Membutuhkan 
waktu persiapansatusetengah 
bulandan memakan waktu 
pementasan dua jam lima 
belas menit. Kiprah yang 
kedua ini masih disutradarai 
Suharjoso SK dan pimprod. 
Indro Suseno, Tidak seperti 
pementasan yang pertama 
ketika di UGM, pagelaran 
kolosal tersebut lebih banyak 
problematika yang dihadapi. 
Di samping persoalan me- 
nyusun lintasan sejarah pan- 
jang sejak zaman kejayaan 
kerajaan Mataram Lama 
hingga perang kemerdekaan 





seorang bekas TP 
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dengan TP-nya dan diakhiri 
dengan alih generasi, juga 
persoalan penggarapan artis- 
tik baik dari segi bloking, set- 
ting, tata rias maupun 
kostum pemain. Belum lagi 
masalah panggung yang tam- 
pak kedodoran, sehingga 
harus menyesuaikan ini dan 
itu. 

Di panggung berikuran 
26 X 25 meter dan di hadapan 
sekitar 5000 penonton Istora, 
pada hari pertama, mahasis- 
wa UGM menayangkan Gita 
Laksita Wirasisya dengan pe- 
nampilan prima. Cerita yang 
dibuka dengan sendratari 
yang menggambarkan keja- 
yaan kerajaan Mataram 
Lama langsung membuat pe- 
nonton Jakarta yang jarang 
menyaksikan pagelaran 
seperti itu terkesima. Bukan 
saja karena keluwesan para 
penarinya, tetapi juga jalan 
cerita yang dibeberkan cukup 
menarik. Pentas itu tambah 
mendapatkan aplaus, saat 
episode kedua yaitu masuk- 
nya bangsa Barat ke Indone- 


sia dimulai. Di situ tampak | 


sutradara menyadari keterba- 
tasan kemampuan akting pe- 
main yang jauh dari standar, 
sehingga adegan-adegan yang 


ditonjolkan bukan adegan | 


perfeorangan, tetapi adegan 
kolektif. Hampir seluruh 
panggung sepanjang pertun- 
juk terisi dengan para pe- 


main, meski kadang kelihat- | 


an dipaksakan. Namun itulah 
salah satu usaha untuk mem- 
buat pementasan itu seim- 
bang antara jumlah pemain 
yang tampil dengan luas 
panggung. 

Segi menarik pagelaran 
itu, di samping adegan- 
adegan yang kadang tampak 
"mengejutkan" penonton, 
kadang membuat penonton 
tertawa karena kelucuan-ke- 
lucuan yang dibuat aktor dan 
aktris pendukung dalam 
berakting juga paduan 
kostum dengan make up 
khususnya untuk pemain ten- 
tara Belanda, Jepang dan pe- 
main-pemain tokoh Bung 
Karno, Bung Hatta, Letkol 
Soeharto(Presiden RI) yang 
memang bisa menggambar- 
kan "wajah" aslinya. Selain 
itu lagu-lagu yang dipakai 
mendampingi jalannya cerita 
juga menambah daya tarik 
karena banyak di antara 
lagu-lagu tersebut 
merupakan lagu-lagu yang 
dikenal pada masa per- 
juangan, seperti Miyoto, Een 
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Liedje Koppelstok, Twee 
Voerlui, Mars PETA, atau 
lagu perjuangan TP yang ber- 
bahasa Belanda. 

Sedang kelemahan yang 
tampak terletak pada 
narator, kostum rakyat yang 
"apik", 


Namun begitu, para ekspo- 


nen TP yang bereuni sangat 
terkesan dengan pementasan 
tersebut, bahkan banyak di 
antaranya yang meneteskan 
air mata karena terharu. 
Hadir pada malam itu Men- 
teri Martono, Ketua Mahka- 
mah Agung Ali Said, Men- 
teri Perhubungan Rusmin 
Nuryadin dan Sesdalobang 
Solichin GP serta para bekas 
TP dari 20 rumpun. 


Tanggapan atas pemen- 
tasan pun berdatangan. Sam- 
pai Kolumnis Mahbub 
Junaidi yang bekas TP Sili- 
wangi menyebut pertunjukan 
itu sebagai "Inilah lintasan 
sejarah yang sebenarnya," 
demikian ditirukan Sri Mul- 
yono Herlambang, ketua 
panitia Malam Nostalgia dan 
Alih Generasi dalam rangka 
hari Proklamasi Kemerdeka- 
an RI ke-42. "Kalau diban- 
dingkan dengan pagelaran 
Guruh, memang dari segi ar- 
tistik, anak-anak UGMkalah, 
tapidarisegkesejarahananak- 
anak UGM lebih unggul," 
lanjutnya bangga. 

Tidak sampai di situ saja 
tanggapan yang mengalir, 
bahkan Mendikbud Fuad 
Hassan sempat menulis kata 
sambutan yang isinya men- 
dukung pementasan alih 
generasi tersebut. "Pucuk 


dicinta ulam tiba," begitu | 


Saat gladi resik di Gelanggang. 
» 


Fuad ' menggambarkan 
peristiwa itu. 


Pada hari kedua, page- 


laran lintasan sejarah terse- 
but tidak jauh berbeda de- 
ngan hari pertama mengenai 
kualitasnya. 
yang khusus diperuntukkan 
bagi pelajar dan mahasiswa 
Jakarta itu pun mampu 
"membungkam" suara dan 





Pertunjukan 


ulah pelajar dan mahasiswa 
Jakarta yang dikhawatirkan 
sebelumnya. 

Menurut rencana, tang- 
gal 22 Desember ini, kembali 


 sekber kesenian UGM tampil 


di Balai Sidang Senayan 
Jakarta, atas undangan Men- 
sos dalam rangka Hari Ibu 
dan Hari Kesetiakawanan 
Sosial. Pementasan itu akan 
disaksikan Presiden dan 
wakil, para menteri, para pe- 


jabat negara serta sekitar 
5000 undangan. Juga akan 


| ditayangkan TVRI Pusat 


pada malam harinya selama 
satu jam, karena pementasan 
itu berlangsung pagi sebelum- 
nya. Suatu tantangan berat 
buat mahasiswa UGM untuk 
tampil lebih baik. Itulah 
sekilas perjalanan sekber 
kesenian UGM yang tentu- 


nya masih banyak yang 
harus dibenahi, terutama me- 
ngenai keorganisasian dan 
kelanggengannya. Tentu, 
kita yakin Indro Suseno dan 
kawan-kawan menyadari 
tugas utamanya yakni studi, 
dan berkegiatan semacam itu 
hanya sebagai penyeimbang 
saja. (Rief). 





RUWET DI KOMAP 











| anyak orang menge- 
na nama Tasfin 
Marzuki sebagai 
Ketua Panitia Fisi- 


pol Auto Slalom " Test 
yang sempat membuat 
goncang Bulaksumur 
beberapa waktu yang 
lalu. Akan tetapi, 
agaknya, tak banyak yang 
mengenalnya sebagai 
Ketua Umum KOMAP 
(Korps Mahasiswa Pemerin- 
tahan) yang masa jabatannya 
molor sampai delapan bulan. 
Masa jabatannya sebagai 
Ketua Umum KOMAP (dua 
tahun) sudah harus berakhir 
bulan Februari 1987 yang 
lalu. Namun, konon karena 
kesibukan, pemilihan 
pengurus baru belum sempat 
dilaksanakan sehingga harus 
dibentuk panitia khusus yang 
terdiri para wakil tiap-tiap 
angkatan. 

Yang menarik dalam 
pemilihan kali ini adalah 


calon", sebuah model kam- 
panye yang mirip-mirip 
dengan yang dilakukan di 
Amerika Serikat dalam 
pemilihan presiden. Dalam 
forum ini audience dapat 
mengetahui kualitas calon- 
calon — ada delapan calon, 
enam dari angkatan 1985 dan 
dua dari angkatan 1986 — 
dan program-program 
mereka. Dua orang calon ma- 
ju ke depan. Dengan didam- 
pingi juru kampanyenya 
masing-masing, calon-calon 
itu menerangkan program- 
program yang mereka 
tawarkan. Setelah itu, yang 
hadir, termasuk para calon 
lainnya, diberi kesempatan 
untuk "membantai" mereka. 
Ada sedikit keributan 
beberapa saat sebelum acara 
debat dimulai. Setelah 
melalui perdebatan yang pan- 
jang dan panas, beberapa 
orang calon danpendukungnya 
walk out dari ruangan karena 
merasa tidak setuju dengan 


diadakannya "Debat Antar- ' me 
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sturan main yang ada, 
Sebuah acara lain, Per- 
inggungjawabah Pengurus 
“OMAP Periode 1985 — 
287, tidak jadi dilaksanakan 
sarena ketidak-hadiran 
mereka. Sebagai gantinya 
-erpampang Surat dari Ketua 
“'mum KOMAP yang berisi 
senolakannya untuk hadir 


engan alasan, misalnya 
salam surat panitia 
pemilihan kepadanya disebut 
sebagai undangan tetapi 


sinya adalah permintaan 
vertanggung-jawaban: tidak 
mungkin mempersiapkan 
.aporan pertanggung- 
'awaban hanya dalam waktu 
Ama hari : dan tidak adanya 
legislasi dari jurusan pada 
surat yang diterimanya. 


Sementara 
pemilihan 


dalam 
tanggal 1 


Nopember 19878 terpilih 


sebagai formaturtunggal 
kepengurusan KOMAP un- 
tuk masa jabatan yang belum 


| pasti. Ada sementara pihak 


yang menginginkan masa 
jabatan tetap dua tahun, 
sementara pihak lain meng- 


inginkan menjadi satu 
setengah tahun atau satu 
tahun saja. 

Pengurus 


baru pun harus menanti 
waktu yang juga belum pasti 
untuk dilantik, karena pelan- 
tikan bisa dilakukan jika 
pengurus lama sudah 
memberikan pertanggung- 
jawaban. (fin) 





BAKSO DAN MOBIL DI 


GAMA FAIR 








-— yasana pagi kampus 
| Bulaksumur ' yang 
biasanyatenang,pagi 
itu selama lima hari 
berubah menjadi pusat kera 
maian. Membanjirnya pu 
luhan ribu warga masya 
rakat sekitar kampus, meng 
gantikanlalu-lalang 

motor yang mertandai kehidu 
pan kampus sehari-hari. Hi 
ngar bingar dan gemuruh 
musik dari sound system 
yang berkekuatan sampai 
5000 watt kadang 
mengusik kcnsentrasi dosen / 
mahasiswa yang sedang 
mengadakan kuliah.Beberapa 
mahasiswa mengeluh terlam- 
bat kuliah karena jalan pintas 
ke fakultasnya ditutup, 
sehingga mereka mesti 
mengambil jalan lain yang 
melingkar. 

Inilah sedikit gambaran 
yang dijumpai selama 
pelaksanaan Gadjah Mada 
Fair (GMF) di pertengahan 
bulan Oktober atau tepatnya 
antara tanggal 7 sampai 11 
Oktober 1987. Mestinya 
kegiatan ini dilaksanakan 
pada bulan Desember, seperti 
tahun lalu, tetapi oleh Rektor 
dibuat kebijaksanaan untuk 
diajukan pada bulan 
Oktober. Hal ini 
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dimaksudkan agar seluruh 
rangkaian kegiatan GMF 
baik persiapan, pelaksanaan 
dan evaluasi tidak bersamaan 


|dengan kegiatan ujian. 


Dengan demikian tidak 
mengganggu tugas utama 


| mahasiswa, yaitu memper- 





siapkan dan melaksanakan 
ujian. 

Secara keseluruhan, 
pelaksanaan GMF tahun ini 


| tampil lebih baik, teratur dan 





| 





| lebih korektif dibanding 


|| 
| masyarakat karena terkesan 


| 
| 


tahun lau. Lomba ngeceng, 
yang tahun lalu disoroti 
glamour, ditiadakan dan 
diganti kegiatan lain yang 
lebih memasyarakat, seperti 
lomba lukis anak-anak, lom- 
ba senam irama anak-anak 
dan lomba ketangkasan 
mengemudikan becak. 
Meskipun sudah diadakan 
berbagai perbaikan, namun 


| dampak negatifnya masih 


terasa. Dipindahkannya 
stand hiburan dari ujung 
utara boulevard Bulaksumur, 
memang tidak lagi menim- 
bulkan keluhan dari pasien di 
RS Panti Rapih, seperti tahun 
lalu. Tapi kepindahannya ini 
menimbulkan gangguan bagi 


mahasiswa yang sedang 





Tari Bali ikut memeriahkan pembukaan Gama Fair '87. 


| kuliah. Hal ini dikarenakan 


tidak tegasnya panitia dalam 
menangani salah satu stand 
yang membandel untuk 
mengadakan General repetisi 
di siang hari dan beberapa 


stand ' pameran yang 
memutar kaset dengan 
volume yang tinggi. 


Kekurangtegasan panitia juga 
nampak misalnya, dalam 
pengaturan stand, sehingga 
banyak terdapat stand liar, 
kekeliruan dalam penomoran 
stand, dan lain-lain. Bahkan 
ada salah komunikasi antara 
panitia dengan pihak univer- 
sitas. “Gedung Pertemuan 
(UC) UGM, yang disediakan 
oleh panitia bagi salah satu 
penyewa stand terpaksa 
digagalkan, karena pada saat 
yang sama gedung pertemuan 
tersebut sedang 
dipergunakan oleh Fakultas 
Kedokteran untuk acara 


fakultasnya. 
Di samping itu, ada 
keluhan dari seorang 


mahasiswa UGM yang mem- 
buka stand di sebelah barat 
daya Gedung Pusat. Karena 
lokasinya terhalang oleh pin- 
tu, maka banyak penonton 
yang mengira sudah tidak 
ada stand lagi. Akibatnya 
standnya sepi dan tidak men- 
dapat keuntungan, seperti 
stand-stand lainnya. 
Perubahan ini baru ada pada 
hari terakhir. 


Menyaingi Sekaten 


Dimulai tahun 1986, 
GMF sebagai rangkaian per- 
ingatan Dies UGM, ide tim- 
bul dari para mahasiswa dan 
segera mendapat tanggapan 


yang positip dari pimpinan 
UGM, Gadjah Mada Fair 
yang akan dijadikan tradisi 
baru di lingkungan UGM ini 
dimaksudkan sebagai arena 
promosi produksi dalam 
negeri dan pementasan kese- 
nian tradisional. Menurut 
Rektor UGM, GMF ini 
merupakan bentuk 
aktualisasi lain dari keter- 
bukaan dan meleburnya 
UGM dengan seluruh 
masyarakat. Memang 
kegiatan GMF diperuntukkan 
bagi seluruh masyarakat. 
Mulai dari anak-anak, 
pemuda dan orang dewasa, 
baik pria maupun wanita. 
Dari golongan rendah, 
menengah maupun golongan 
atas. Bagaimana tidak, ber- 
bagai lomba yang pesertanya 
anak-anak sampai orang 
dewasa diadakan. Berbagai 
jenis musik dan hiburan dari 
yang klasik sampai modern 
digelarkan. Berbagai sektor 
produksi dipromosikan. Ber- 
bagai stand, mulai dari 
pedagang kaki lima, industri 
ringan, sedang dan berat, 
bahkan mobil pun ada. Itu 
belum lagi pedagang- 
pedagang kecil lainnya. 


Gadjah Mada Fair 
memang lain dari kegiatan 
pemuda / mahasiswa lain. 
Baik karena kualitas atau 
besarnya kegiatan, Namun 
ada satu hal yang tidak 
berbeda. Gama Fair, oleh 
beberapa pengamat, 
dikatakan, tidak lebih dari 
mediator saja. Bukan saja 
karena besarnya dana yang 
diperoleh, tetapi ketergan- 
tungannya. Hal ini terbukti 


dengan tidak berdayanya 
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panitia dalam menghadapi 
ancaman dari salah satu 
stand yang akan menarik 
sponsorshipnya, kalau tun- 
tutannya tidak dipenuhi. 

Pelaksanaan GMF itu 
sendiri, menurut ketua 
panitia pelaksana, Dudy 
Arief, menelan biaya 28 juta 
rupiah dari 40 juta yang 
direncanakan. Dari 28 juta 
ini, 1,5 juta diperoleh dari 
universitas. Sisanya 
diperoleh dari usaha panitia 
berupa sewa stand, karcis 
parkir, sponsorship dan lain- 
lain (bandingkan dengan 12 
juta untuk biaya seluruh 
kegiatan Dies dan 2 juta yang 
untuk POR Dies). Dari 
perhitungan sementara, pani- 
tian defisit 1 juta, tapi sudah 
dijanjikan akan ditutup 
dengan dana universitas. 
"Jadi tidak benar, bahwa 
GMF akan mengurangi porsi 
kegiatan ilmiah seperti yang 
sering diisukan. Karena dana 
untuk GMF relatif kecil. 
Lagipula sumber dananya 
pun terpisah "demikian tang- 
gapan Rektor ketika ditanya 
tentang masalah tersebut. 
"Isu tersebut mungkin mun- 
cul dari mereka yang tidak 
bisa menghargai kerja orang 
lain saja" tandasnya. 

Dilihat dari besarnya 
biaya, jelas GMF bukan 
kegiatan main-main. Terlebih 
dengan banyaknya personil 
yang terlibat. Menurut Dudy 
Arief, kegiatan ini 
melibatkan 185 panitia, 100 
tenaga keamanan dan 160 
tenaga penjaga stand, yang 
semuanya adalah mahasiswa. 
"Dapat dibayangkan 
bagaimana sulitnya mengatur 
sekian banyak mahasiswa 


Tak ada lagi lomba ngeceng yang kontroversial. 


sekarang nongol stand mobil. 


aa 
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yang datang dari berbagai 
Fakultas, dengan kepribadian 
yang belum diketahui bahkan 
banyak di antara mereka 
yang belum saling mengenal” 
kata Dudy. "Namun 
demikian, kami sudah 
mengantisipasi kesulitan 
yang akan dihadapi, sehingga 
masalah yang timbul segera 
dapat diatasi. Memang 
masalah-masalah kecil bisa 
terjadi, bahkan yang sifatnya 
pribadi bisa muncul di sini. 
Namun semuanya tidak 
membawa masalah yang 


serius dalam kepanitiaan" 
tambahnya. 
Ucapan Dudy tam- 


paknya terbukti, meskipun 
pada saat yang bersamaan, di 
Alun-alun Utara sedang 
berlangsung pula perayaan 


tardisional, Sekaten. Tapi , 
dengan persiapan yang 
matang, panitia mampu 
menarik minat bukan saja 
pengunjung tetapi juga 
penyewa stand dan 
pedagang. Beberapa stand 


terpaksa ditolak. Puluhan 
ribu pengunjung tiap hari 
memadati kampus 
Bulaksumur. Sehingga ada 
permintaan dari beberapa 
penyewa untuk memperpan- 
jang waktu GMF." Tentu saja 
kami keberatan, karena akan 
memakan banyak waktu dan 
dapat mengganggu 
perkuliahan" kata Dudy. 
Melihat keberhasilan ini, 
menurut Dudy lagi, ada 
seorang panitia Sekaten yang 
secara bergurau mengatakan 
bahwa GMF telah merebut 
pengunjung sekaten, 
terutama pemudanya. 


(Jec / Lus / Han) 


RIG 





Tapi 


"Papan ini hanya untuk media komunikasi 
Habislah riwayat 


kata Soetaryo. 





ilmiah” 
papan demokrasi. 





MADING SOSIOLOGI 


DIBREIDEL 


anya beberapa hari ia 
nampak. Cukup me 
nimbulkan tanda ta 
nya di kalangan ma 


hasiswa. Berbagai dugaan 
lalu muncul, dan sempat 
menjadi bahan perbincangan 
cukup hangat. Majalahdin 
ding (mading) mahasiswa 
Sosiologi UGM dibreidel ? 
Menanggapi keadaan 
tersebut, Drs. Sutaryo Ketua 
Jurusan Sosiologi UGM 
menegaskan bahwa sebenar- 
nya jurusan sama sekali tidak 
mempunyai itikad untuk 
membreidel, Jurusan Justru 
men-support majalah dinding 
itu. Apa lagi idenya berasal 
dari Ketua Jurusan sendiri 


yang terlontar ketika 
beberapa mahasiswa 
menghadap untuk 


menanyakan bagaimana jika 
Jurusan Sosiologi mener- 
bitkan sebuah jurnal. 
Dikatakan Ketua Jurusan, 
bahwa hal itu niat bagus 
namun sering terhenti di 
tengah jalan, sehingga 
diberikan alternatif untuk 
mengelola majalah dinding 
yang bisa dipergunakan un- 


tuk kegiatan-kegiatan ilmiah. | 








Tentang " pembreidelan" 
majalah dinding tersebut, 
diterangkan oleh Sutaryo, 
telah terjadi penyalahgunaan 
papan yang berizin untuk 
kegiatan ilmiah, namun ter- 
nyata untuk berkampanye 
pemilihan Senat Mahasiswa 
dan BPM yang baru lalu. 
Menurutnya, hal ini tidak 
sesuai dengan tujuan semula 
sehingga Ketua Jurusan sen- 
diri merasa perlu untuk 
menutup majalah dinding 


tersebut. Sutaryo 
mengharapkan agar 
mahasiswa mampu 


membedakan antara kegiatan 
yang bersifat ilmiah dan non- 
ilmiah. Harapan senada 
dinyatakan oleh — Heri 
mahasiswa Sosiologi. Dia 
menambahkan, dengan 
digunakannya papan tersebut 
untuk berkampanye akan 
menimbulkan kesan bahwa 
yang menggunakan papan 
tersebut hanya golongan 
tertentu di Sosiologi. Hal 
yang tidak dikehendaki 


mahasiswa lain. 


Korps Mahasiswa 
Sehubungan dengan 
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kasus majalah dinding 
tersebut, Balairung mencoba 
menghubungkannya dengan 
ketiadaan Korps Mahasiswa 


Jurusan Sosiologi, namun 
menurut Sutaryo, Jurusan 
Sosiologi tidak memen- 


tingkan adanya korps atau 
wadah, Meskipun bukan 
berarti tidak memper- 
bolehkan adanya korps. 
Yang penting adalah isi. Jika 
isi sudah tampil, wadah 
dengan sendirinya akan ada. 
Menurutnya, sekarang bukan 
jamannya lagi formalitas- 





formalitas seperti itu. Kenya- 
taannya, tanpa korps 
Sosiologi tetap bisa 
beraktivitas. Banyak kelom- 
pok studi berjalan biarpun 


| tanpa nama. Meskipun tidak 


benar pula jika sosiologi 
dikatakan sama-sekali tidak 
mempunyai wadah. 
Dikatakannya, ada sebuah 
wadah namanya IPS (Ikatan 
Peminat Sosiologi) yang ang- 
gotanya tidak hanya 
mahasiswa namun juga sar- 
jana dan almuni. (Wikan) 





RESIKONYA 


NYAWA 





2g lah raga Arung 
Jeram (White 
/| Water Rafting) 

' boleh dikata jenis 


olah raga yang 
memerlukan ketahanan fisik 
dan mental yang tidak 
tanggung-tanggung. Soalnya 
resikonya juga bukan main- 
main: : nyawa ! 
Itulah sebabnya ketika 
beberapa mahasiswa 
Mapagama (Mahasiswa 
Pecinta Alam Gadjah Mada) 
bertekad untuk menaklukkan 
ganasnya jeram Kali Progo, 
21 — 22 Desember lalu, 
resiko itu sudah masuk dalam 
perhitungan mereka. Tim 
yang berjumlah 9 orang itu 
terdiri dari 8 orang anggota 
Mapagama (Tomy, Ayat, 
Bangun, Lambe, Medi, Dudi, 
Saksilat dan Flinstone sebagai 
juru kamera), serta Norman 
Edwin yang pegang kemudi 


pada perahu karet yang 
dipergunakan. 
Jeram Kali Progo 


memang dikenal ganas. 
Misalnya pada rute Klangon- 
Dam Karangtalun, jeramnya 
bervariasi dari 2 sampai 5 
G: dan berjumlah 10 
buah. Jeram yang ketiga dan 
keempat, beberapa waktu 
yang lalu sempat menelan 
korban 2 anggota Palapsi 
(Pecinta Alam F. Psikologi 
UGM) tewas. Kali ini, daerah 
"angker" tersebut berhasil 
ditaklukkan tim Mapagama. 
Namun ketika dilanjutkan 
dengan mengarungi jeram di 


—— rae 


aa 


Kali Serayu pada tanggal 23 
Desember, tim ini nyaris ber- 


taruh nyawa. Ketika 
mendekati Dam Singo Merto, 
verahu menabrak tebing batu 
buatan, Perahu terseret 
sekitar 10 meter sebelum 
akhirnya terbalik. Norman, 
Shofi, Lambe dan Ayat 
berhasil menyelamatkan diri. 
Namun Odi terlempar keluar 
dan tenggelam, sementara 
Haidar dan Bangun masih 
berpegangan pada perahu 
yang terbalik, terseret arus 
menuju saluran Dam. Odi 
terseret masuk kedalam 
saluran air dalam keadaan 
pingsan dan luka-luka. Ang- 
gota tim yang selamat, ber- 
sama penduduk sekitar yang 
melihat kejadian tersebut 
akhirnya berhasil menolong 
Odi yang mendekati kritis, 
sementara Norman berhasil 
mengeluarkan Haidar dari 
pusaran air saluran. Semua 
selamat akhirnya. 


Apakah peristiwa ini 
menciutkan nyali mereka 7 
"O, tidak ! Kami masih akan 
mengarungi jeram, seperti 
halnya kami masih akan 
mendaki tebing berbatu, 
menyusur goa dan menuruni 
luweng. Disitu kami 
menghadapi tantangan, dan 
disitulah kami belajar 
mengenal alam" kata Dudy 
arief mewakili rekan- 


rekannya. (O). 
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Tim Mapagama menantang ganasnya jeram Kali Progo. 


Nyawa resikonya. 





Lustrum Misa Kampus : pameran bukunya sepi, arena 
permainan ketangkasannya ramai. 





ADA 


PERMAINAN 


DI MISA KAMPUS 





Secaga keseluru- 

ah, rangkaianke- 

glatan yang dige- 

Jlar unit keroha- 

nian Katolik Misa Kampus 
UGM dalamrangka peringa 


tan lustrumnyayangkedua, 


bulan September 1987, cukup 
sukses. Tujuh acara yang 
meliputi kursus liturgi, bakti 
sosial, bazar, pameran buku 


kzistiani, seminar, lomba 
koor dan misa konselebrasi 
berjalan dengan lancar sesuai 


dengan rencana. Kegiatan itu 
melibatkan berbagai pihak, 
di samping umat Katolik 
dalam lingkup UGM sendiri, 


juga ada usaha merekrut 


mahasiswa non Katolik un: 
tuk berpartisipasi dalam 
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lustrum tersebut. Seperti 
tampak dalam seminar dua 
hari (16, 17 September) 
"Pemahaman Nilai-Nilai 
Relegius Mahasiswa". 
Seminar yang 
mempertemukan 7 pakar 
agama dan. aliran keper- 
cayaan yang masing-masing 
Pater Dick Hartoko dan Prof. 
Dr. A. Sartono (Katolik), 
Emha Ainin Najib (Islam), Ir. 
Effendi (Budha), Drs. Pariata 
Westra (Hindu), Drs. Pur- 
bawiyogo, S.H. (Protestan), 
dan Sri Pawenang (Aliran 
Kepercayaan) itu cukup 
menarik. Tidak hanya karena 
diikuti oleh penganut kelima 
agama dan aliran keper- 
cayaan saja, namun juga ter- 
jadinya dialog "terbuka" 
mengenai persoalan masing- 
masing agama dan aliran 
kepercayaan itu. Barangkali, 
inilah salah satu model "etos 
gugur gunung” seperti yang 
diusulkan Emha, dalam 
usaha menciptakan persatuan 
dan kesatuan umat beragama 
di UGM. 

Tetapi, dari kegiatan itu 
ada yang perlu disayangkan. 
Masalahnya, dalam salah 
satu acaranya, kegiatan 
relegius itu sempat menam- 
pilkan semacam "permainan 
ketangkasan", meski kecil- 
kecilan. Mungkin tidak ada 
maksud apa-apa, kecuali 
sekadar untuk daya tarik 
belaka seperti yang dikehen- 
daki panitia. Mungkin pula 
akan berbeda persoalannya, 
kalau permainan itu 
dilakukan di kegiatan lain 
atau di luar UGM. Namun, 
mahasiswa UGM yang 
terkenal kritis terhadap 
keganjilan-keganjilan tidak 
bisa dirern suaranya. Akibat- 
nya, nada-nada sumbang, 
menyayangkan itu pun 
tidak dapat dibungkam., 

Stand permainan yang 
tercakup dalam acara basar 
dan terjadwal hari Minggu, 6 
September 1987 bertempat di 
Gelanggang Mahasiswa 
memang cukup menyedot 
pengunjung. Di situ tersedia 
beberapa permainan yang 
cukup menarik : melempar 
bola ping-pong ke sebuah ob- 


jek tertentu, melempargelang | 


karet ke botol minuman dan 
memancing. Untuk ikutserta 
meramaikan permainan itu, 
setiap peserta ditarik ongkos 
Rp 100,00 untuk satu per- 
mainan yang dipilih. Kemu- 
dian, ia memainkannya 
dengan ketentuan : untuk 
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melemparkan bola ping-pong 
dan melempar gelang karet 
dibatasi dengan 3 kali kesem- 
patan, sedang untuk meman- 
cing dibatasi dalam 2 menit 
untuk sekali main. Hadiah 
yang diperebutkan sebenar- 
nya tidak begitu menarik. 
Tetapi, para "pengadu nasib" 
itu tampak cukup terhibur 
dengan adanya permainan 
ketangkasan tersebut. Tak 
jarang seperti " pemain” sung- 
guhan mereka diliputi 
ketegangan, emosi atau rasa 
gembira. Yah, begitulah. 





WHAT NEXT, 


FRIEND? 








"Bulak Sumur”. di 

situ terdapat sesuatu 
B yang hebat. Tapi 

maaf kalian memang 
tidak jelek, tapi taksehebat 
dia". Itu salah satu kesan 
yang ditulis pengunjung 
Pamer Lukisan Kelompok 
Bulaksumur. Dan masih 
banyak kesan serupa dilon- 
tarkan para pengunjung 
pameran lukisan yang 
diselenggarakan di Bentara 
Budaya itu. 

Menurut suatu sumber, 
pamer lukisan Kelompok 
Bulaksumur (KBS) kali ini 
lebih menekankan kepada 
segi kuantitas. Namun hal 
tersebut dibantah oleh ketua- 
nya, Gendon Soebandon. 


| yang masuk akan dipajang 


| Tetapi menurut sumber yang 


Yang jelas, menanggapi 
permainan ketangkasan yang 
oleh beberapa pengunjung 
(mahasiswa) diistilahkan 


sebagai "noda" , ketua panitia 
G.M. Dwi "Muryo dengan 
tegas menyanggah. "Jangan 
diartikan macam-macam. Itu 
hanya sekadar daya tarik 
pengunjung basar dan 


pameran. Tidak ada apa- 
apanya." Tentu. Tetapi yang 
pasti, dosa atau tidak 
masalah itu, hanya Tuhan 
Yang Maha Tahu. (Rief) 


Segi kualitas tetap diperta- 
hankan sebagai kriteria 
seleksi lukisan-lukisan yang 
masuk, "Jika cuma kuantitas 
saja, tentunya 90 lukisan 


semua di sini”, ujar Gendon. 


dibantah oleh Gendon, 
kriteria seleksinya masih ber- 
dasar atas format dan pro- 
duktivitas si pelukis. 

Pada pameran yang 
dibuka oleh Rektor UGM 
Prof. Dr.Koesnadi harjasoe- 
mantri SH 21 November 
yang lalu dipamerkan 56 
karya lukis dari sejumlah 
lukisan yangtelah disebutkan 
Gendon tadi. Karya-karya ini 
merupakan hasil kreativitas 





Para pelukis Bulaksumur di depan karyanya. ' Kalian tidak 
jelek, tapi tak sehebat dia". 





| Bulan 


| jukkan keragaman 


dari 30 mahasiswa UGM, 
yang belum bisa dikatakan 
mewakili seluruh fakultas 
yang ada di lingkungan 
UGM. Ketigapuluh 
mahasiswa yang andil dalam 


| pameran kali ini berasal dari 


sembilan fakultas yaitu 
Biologi, Ekonomi, Filsafat, 
Geografi, Hukum, Pertanian, 
Psikologi, Sastra, dan 
Teknik. 

KBS sendiri agaknya 
memang tak ingin mengklaim 
sebagai wakil seluruh pelukis 


| di lingkungan UGM. Tidak 


semua seniman seni rupa 
yang kuliah di UGM berarti 
anggota KBS. Gendon 
mengatakan, "Untuk semen- 
tara ini yang penting yang 
punya keinginan". Sang 
ketua Unit Seni Rupa UGM 
ini menambahkan bahwa 


| masalah keanggotaan KBS ini 


akan segera dibahas sebagai 
kelanjutan kegiatan unitnya. 
Ketika ditanya tentang 


| penerimaan anggota baru 


KBS dengan cara pendaftaran 
dan seleksi khusus, gendon 
cuma tersenyum, "Saya kira 
gak usah seperti itu". 


KBS ini sendiri terbentuk 
sebagai cetusan keinginan 
para mahasiswa UGM yang 
senang bergelut dengan 
kreasi seni rupa untuk bisa 
lebih ke permukaan. Bermula 
dari kegiatan pameran 
lukisan di fakultas Sastra 


| pada bulan Maret 1986 mun- 


cul keinginan untuk 
mengadakan pameran 
lukisan mahasiswa se-UGM. 
Maka berkumpullah 30 
mahasiswa dari beberapa 
fakultas untuk bermufakat 
mengadakan pameran. akhir- 
nya bulan Desember tahun 
lalu pamer lukisan KBS yang 
pertama diselenggarakan. 
Pebruari kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan 
membuat sketsa bersama. 
Sebagai sebuah kelom- 
pok, KBS nampaknya tidak 
bermaksud untuk meng- 
galang kekuatan atau aliran 
estetika tertentu. Seperti 
yang terlihat pada pamer 


(| lukisan kali ini yang dise- 


lenggarakan sampai tanggal 
27 November, lukisan-lukis- 
an yang dipamerkan menun- 
corak, 
gaya maupun objek lukisan, 
dengan ukuran lukisan 
terkecil sebesar 15 cm X 
15 cm dan yang terbesar ber- 
ukuran 120 cm X 120 cm. 


| KBS memang pada mulanya 
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hanya dijadikan sebagai 
wadah komunikasi antar 
para peminat seni rupa di 
kalangan mahasiswa UGM, 
tanpa embel-embel apapun. 

Dengan pameran- 
pameran seperti yang dise- 


lenggarakan dalam rangka 
menyambut Dies Natalies 
UGM ini, kreativitas- 
kreativitas tersebut akan 
semakin meningkat, 


demikian harapan Gendon. 
Setidaknya, terpacu untuk 
lebih serius dalam berkarya 
"tidak asal corat-coret iseng 
saja”, meskipun bukan pro- 
fesi. Agaknya sasaran ini 
tidak meleset. Efi Yoen, salah 
seorang anggota KBS yang 
ikut berpameran, mengata- 
kan, "Kepuasan atau apa ya? 
Pokoknya saya jadi terpacu 
untuk bikin lagi." Selain 
sebagai ajang kreativitas, 
apakah kegiatan KBS ini juga 
dalam rangka menjawab tan- 


juga mau berkesenian 7 Gen- 
don menanggapi bahwa 
mungkin tanpa disadari KBS 
telah berjalan ke arah :itu. 
"Tapi kita tidak bermaksud 
menyaingi teman-teman dari 
institusi tersebut", tambah 
Gendon. 

Tentang keinginan un- 
tuk berpameran di luar kota 


| Yogyakarta, Gendon menya- 


| dengan nada bercanda menu- 


| Prize 


tangan Ashadi Siregar (lihat | 
| pengunjung! Terus 7 


rubrik Seni Budaya)agar in- 
stitusi di luar bidang-keseniar. 


takan bahwa hal itu masih 
merupakan program jangka 
panjang. Tapi yang pasti, 
pameran seperti ini akan 
terus diselenggarakan paling 
tidak setiap tahun. 


Di dalam buku kesan- 


kesan, seorang pengunjung 
lis, "What next, friend ? Next 
door. please ! Door prize. 
master, atau master 
piece ?" Dan Kris Budiman, 
mahasiswa Sastra peserta 

pameran, menjanjikan 
"Setelah pameran ini selesai, 
kita akan bahas kesan-kesan 


(Al-Jabrik ) 





KAMPUS KELABU BAGI 


WANITA 








ahasiswi, dosen 
putri dan karya 
wati UGM agar 
dikawal bila pu 

Kampus UGM 
bukan lagi kampus biru 
namun lebihtepat kampus 
kelabu. Tak amankah 
kampus ? 

Pertengahan September 
lalu, tepatnya 22 September 
1987 keluar surat edaran dari 
Rektor UGM perihal pening- 
katan keamanan di lingkung- 
an kampus UGM. Berawal 
dari kejadian dosen putri 
yang pulang agak malam 
dicolek oleh seorang tak 
dikenal. Mungkin hal itu 





biasa terjadi di dalam masya- | 


rakat adanya tangan jahil 
yang iseng menggoda seorang 
wanita. Namun bagi rektor 
UGM, Prof. Dr. Koesnadi 
Hardjasoemantri, SH hal itu 
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selaku"bapak" dalam keluar- 
ga besar UGM. "Sebagai 
bapak, saya kira wajar bila 
menghendaki keamanan 
pada putra-putrinya, sehing- 
ga bila ada gangguan saya 
merasa ikut bertanggung ja- 
wab," kata Koesnadi tegas . 

Cerita yang beredar di 


kalangan mahasiswa, menu- | 


rut laporan beberapa maha- 
siswa terutama bagi yang ku- 
liah sore, seringkali menda- 
pat gangguan di sekitar Ge- 


dung Pusat UGM itu. Gang- | 
guan tersebut dilakukan oleh | 


pria yang mempunyai kelain- 


an jiwa yakni suka memper- 


lihatkan alat vitalnya atau 
sekadar mencolek wanita. 
Tentu saja hal itu dilakukan 


bila yang lewat terdiri kaum | 


hawa saja. Beberapa maha- 
siswi menambahkan pernah 


pula mendapatkan hal serupa | 


pada waktu siang hari di se- 
kitarboulevardataukadangdi 





WAL, 


Kerindangan jalan dekat 


sekitar Fakultas Hukum dan 
lembah. Memang patut 
disayangkan hingga kini be- 
lum berhasil didapatkan 
identitas orang tersebut, 
sebab tak pernah ada laporan 
ke Satpam atau Menwa. 
Mahasiswi yang memergoki 
cenderung merasa ngeri, 
takut dan malu untuk mela- 
porkannya. Mungkinkah ini 
ada kaitannya dengan "pen- 
colekan” dosen putri hingga 
rektor UGM mengeluarkan 
surat edaran tersebut 7 


Surat edaran bernomor 
UGM / 5834 / UM / 06 / 03 
ditujukan kepada seluruh 
Dekan Fakultas, ketua lem- 
baga, kepala UPT, kepala 
bagian di lingkungan BAU 
dan BAAK serta Dan Yon I 
Menwa Mahakarta UGM itu 
dimaksudkan agar dosen 
putri serta karyawati yang 
bekerja sampai malam 
supaya lebih memperhatikan 
keamanan dirinya sewaktu 


meninggalkan pekerjaan. Be- | 


gitu pula mahasiswi pada 
malam hari sewaktu pulang 
kuliah atau belajar agar ber- 
sama kawan pria. 

Kampus UGM memang 
terbuka. Tak seperti kampus- 
kampus lainnya yang dikeli- 
lingi pagar tembok dan batas 
pemisah dengan kawasan 
luar yang tegas. Siapa pun 
bebas lalu-lalang melalui 
banyak jalan yang membelah 
kampus yang mencakup em- 
pat blok. 

Sebenarnya 
bukanlah hal berlebihan 
seperti penilaian Kompas 13 
Oktober 1987 bila masalah 
keamanan sangat diperhati- 
kan rektor UGM. Kampus 


berlebihan 








Biologi rawan ? 


UGM dengan luas 150 hektar 
perlu jaminan keamanan. 
Keamanan bukan hanya ma- 
salah "colek-colek" saja, 
namun barang inventaris 
yang mahal dan peralatan 
canggih seperti di Pusat Kom- 
puter juga harus diperhati- 
kan. 

Banyak pihak menilai 
bahwa tindakan itu terlalu 
seperti 
diungkapkan Prof. dr. Moel- 
jono, Rektor UNDIP, yang 
menganggap bahwa mahasis- 
wa telah dewasa sehingga tak 
perlu pengawalan semacam 
itu. Sedangkan dekan FH 
UNPAD Prof. Dr. Sri Soe- 
mantri Matosoewignjo 
berpendapat, "Tak usah me- 
lakukan pengawalan dan 
membikin surat edaran 
segala. Kan itu hanya buang- 
buang energi," katanya 
dalam Kompas. Dr. Arief 
Budiman dari Universitas 
Satya Wacana Salatiga yang 
mempunyai anak di FE 
UGM mempertanyakan se- 
jauh mana sebenarnya gang- 
guan di Bulaksumur diang- 
gap serius sampai-sampai 
rektornya mengeluarkan 
peraturan tersebut. Kekha- 
watirandanpertanyaan yang 
wajar yang mungkin timbul 
pula pada semua orang tua 
yang anaknya kuliah di 
UGM. 


Menurut Dekan FH UN- 
PAD Soemantri, sesuai kon- 
disi Yogya yang halus, lang- 
kah pengamanan terbaik se- 
harusnya bersifat edukatif 
dan preventif. Hal itu persis 
seperti dikatakan Koesnadi 
dalam wawancara khusus 
dengan Balairung bahwa 
langkah tersebut diambil 
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sebagai tindakan preventif 
seorang bapak yang meng- 
hendaki keamanan dan kese- 
lamatan keluarganya. Agak- 


nya rektor UGM mengikuti 
pepatah bahwa mengegah | 


lebih baik daripada 
mengobati. 
Berangkat dari rasa 


tanggung jawab yang besar 


itulah Koesnadi tetap yakin 
itu | 


bahwa surat edaran 
memang perlu dikeluarkan. 
Bahkan dia menambahkan 
bahwa langkahnya akan 
diikuti oleh rektor dari PT 
lain, terutama bagi yang luas 
dan tak berbenteng seperti 
halnya kampus UI Depok, 
karena mereka juga akan 
mengalami hal yang sama. 

Tindakan preventif yang 
diambil oleh rektor UGM itu 
segera mendapat tanggapan 
ramai dari PT Jain yang ke- 
banyakan tak sependapat, 
seperti termuat di surat 
kabar. 

"Kompas, seperti pers 
lainnya senang sensasi, seha- 
ruisnya pemuatan berita ber- 
sifat objektif," kata Koesnadi 
sambil memperingatkan agar 
pers mahasiswa bersifat ob- 
jektif dan mencerminkan ciri 
intelektualnya. 

Sewaktu upacara 17-an 
yang diadakan rutin tiap 
bulan diikuti seluruh staf 
UGM di depan gedung pusat 
UGM, Koesnadi dalam sam- 
butannya mengatakan bahwa 
Kompas telalu melebih-lebih- 
kan persoalan, padahal yang 
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dimaksudkan hanyalah 
berupa himbauan atau saran 
selaku "bapak" yang meng- 
hendaki keamanan putra- 
putrinya. 

Siapa pun pasti meng- 
inginkan rasa aman. Begitu 


| pula kampus UGM, untuk 


menjaga keamanan, khusus- 
nya di malam hari, selain ma- 
sing-masing fakultas mem- 
punyai penjaga malam, 
pasukan Satpam yang ber- 
jumlah 53 orang secara aplus- 
an siap keliling di sekitar 
kawasan kampus. Demikian 
juga pasukan Menwa yang 
piket ikut pula berpatroli. 

Sejak dikeluarkannya 
surat edaran tersebut, menu- 
rut laporan Menwa dan Sat- 
pam, belum pernah ada 
dosen putri atau karyawati 
yang minta diantar. "Biasa- 
nya bila musim hujan, ba- 
nyak yang minta diantar 
karena kemalaman 
menunggu hujan reda,” kata 
Mulyono, salah satu anggota 
Satpam. 

Kesulitan yang sering 
ditemui Satpam selain "ke- 
terbukaan” kampus juga ma- 
salah pacaran muda-mudi 
yang berjumlah banyak dan 
tersebar di seluruh kawasan 
kampus. "Kebijaksanaan 
atau peraturan yang 
melarang pacaran di kampus 
belum ada. Jadi penyelesai- 
annya tergantung masing- 
masing individu Satpam sa- 
ja," jelas Mulyono lagi. 


(Lus) 





WAL Hutan buatan di depan Balairung. Di sini mahasiswi FNE 
yang kuliah sore sering diganggu lelaki yang diduga mem- 


punyai kelainan jiwa. 
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danya suatu Kejuara - 
an Pencaksilat di 


lingkungan UGM bu- 


kanlah sesuatu yang 
luar biasa. Yang istimewa di 
sini kegiatan tersebut adalah 
untuk pertama kalinya ber- 
sifat terbuka dan boleh di- 
ikuti oleh mahasiswa dari 
perguruan pencaksilat mana 
pun. Tercatat para mahasis- 
wa berdatangan dari belasan 
perguruan, yakni Perisai 
Diri, Merpati Putih, Setia 


| Hati Teratai, Tapak Suci, 


Kuntauw Dewa, Pro Patria, 
Bangau Putih, Melati Putih, 
POPSI Bayu Manunggal, 


Persatuan Hati, Setia Hati, ' 


Harimau, Naga Wilis, serta 
Phasadja. 


Final Kejuaraan Pen- 


| caksilat Antar Mahasiswa 


UGM yang berlangsung hari 
Minggu, 1 Nopember yang 
lalu di Gelanggang Mahasis- 
wa itu ternyata tidak kalah 
penuh bila dibandingkan 
dengan pertandingan basket, 
misalnya. Bedanya, suporter 
utama tidak berdatangan dari 
fakultas tetapi dari perguruan 
masing-masing. Menurut 
Bambang Susilo, ketua 
panitia, dulu baru Perisai 
Diri yang termasuk unit di 
UGM, dan Perisai Diri juga 
yang mewakili UGM untuk 
pertandingan ke luar (antar 


| perguran tinggi). Kemudian 
masuklah Setia Hati Teratai 


ui 


| Usul 
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Merpati Putih ketika penerimaan anggota baru di Parang- 
tritis. Mau ikut, dik ? 


KETIKA GIGI 


RONTOK 








serta Merpati Putih. Akhir- 
nya disadari bahwa setiap 
mahasiswa berhak untuk 
mewakili UGM dari mana 
pun perguruan pencaksilat- 
nya. Dengan tujuan 
membentuk tim silat UGM 
yang selektif itulah kejuaraan 
ini diadakan. Selain itu ke- 
juaraan ini bertujuan untuk 
menggali pesilat-pesilat Ga- 
djah Mada dan mengetahui 
sampai seberapa jauh pen- 
caksilat sudah masuk kam- 
pus. Juga, tentu saja, 
kegiatan ini sambil memper- 
ingati Dies Natalis UGM. 
Yang menarik, ternyata 
ada peraturan yang berubah 
setelah technical meeting. 
Mula-mula, berdasarkan 
kebiasaan intern tiga pergu- 
ruan, yakni Perisai Diri, Mer- 
pati Putih, serta Setia Hati 
Teratai, diusulkanlah agar 
body protector tidak dikena- 
kan. Alasannya : teknik bisa 
berkembang dan dapatlah di- 
lihat kekuatan sebenarnya. 
tersebut ternyata 
diterima dalam technical 
meeting itu. Izin pun sudah 
didapatkan dari Pemda serta 
IPSI DIY, meskipun kebia- 
saan dalam IPSI mengena- 
kannya. Maka terjadilah 


| peristiwa itu. Dalam kelas C 


putra, ketika seorang pesilat 
Merpati Putih berhadapan 
dengan pesilat dari Setia Hati 


Teratai, pesilat yang disebut- 
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«an di muka itu merasa men- 
dapatkan serangan lantas 
emosi. Lalu pertandingan 
menjadi brutal karena se- 
-angannya ngawur dan 
akhirnya dua gigi pun ron- 
tok. 

Mengetahui peristiwa 
itu, rektor UGM Koesnadi 
Hardjasoemantri (pendekar 
PD IPSI) menginstruksikan 
agar pertandingan antar 
aliran harus menggunakan 
body protector. Maka pelin- 
dung itu pun digunakan 
dalam partai selanjutnya. 
Rupanya izin dari rektor sen- 
diri malah belum ada. 

Hampir semua juara ter- 
nyata berasal dari Perisai 
Diri. Namun pesilat terbaik 
putranya berasal dari Setia 
Hati Teratai, yakni Muham- 





POJM II UNAS COBA 


PROFESIONAL 





ktivitas 





jurna- 
listik mahasiswa 
secara nasional 
kembali digaung 


kan. Dua ratus orang ma- 
hasiswa dari 46 perguruan 
tinggi negeri dan 
swasta di Medan, Tan- 
jung Karang, Pontianak, 
Ujung Pandang, Denpasar, 
Banjarmasin, Malang, 
Jember, Solo, Yogyakarta, 
Semarang, Purwokerto, Ban- 
dung, Tangerang dan Jakarta 
berkumpul dalam Pekan 
Orientasi Jurnalistik Maha- 
siswa II (POJM II) yang 
diadakan Lembaga Pers 
Mahasiswa Universitas Na- 
sional (LPM Unas) Jakarta, 
tanggal 17 hingga 27 Oktober 
1987. Kegiatan itu dimaksud- 
kan sebagai upaya untuk 
menggairahkan kembali 
kehidupan pers mahasiswa 
yang akhir-akhir ini menun- 
jukkan titik-titik perkem- 
bangannya yang sehat. Selain 
itu POJM II diharapkan bisa 
menghasilkan jurnalis-jur- 
nalis mahasiswa yang poten- 
sial guna menumbuh-subur- 
kan pers mahasiswa di kam- 
pusnya masing-masing. Pan- 


tas dihargai usaha LPM Unas 
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| mad Nur Sudrajad dari Fa- 


| Pesilat 
Herina (Perisai Diri) dari Fa- 
kultas Psikologi. Hasil juara 
selengkapnya : Kelas A putra 


FNT, putri Dewi Budi Sukresi 
(PD) - F.Keh., Kelas B5 putra 


Muchammad Nor Sudrajat 
(SHT) - FNT, putri Herina 


FE Kelas 


| tersebut. 


membuka POJM II tanggal 17 
Oktober 1987 di kampus 
Unas, Pejaten Pasar 
| Minggu, Jakarta Selatan. 


| lapisan pembaca yang selama 
ini tidak tersentuh. Saya 
| sungguh optimis 
| masa depan pers nasional, 





kultas Non gelar Teknik. 
terbaik putrinya 


Hertyasto Utomo (PD) - 


(PD) F. Psi., Kelas C putra 
Seherdjoko (PD) - F. Sastra, 
putri Rika Saraswati (PD) - F. 
Hukum, Kelas D putra Heny 
Ananto (PD) - F. Farm., 
Kelas E putra Budi Susanto 
(PD) - F. Teknik, Kelas F 
putra Nefo Infra Nizar (PD) - 
Bebas putra 
Supomoro (PD) - Fisipol. 
(HK 


Dirjen Pembinaan pers 
dan Grafika Deppen RI, 


Dr.Edward janner Sinaga, 


Dalam sambutannya, Sinaga 
menegaskan sikap pemerin- 
tah terhadap laju tumbuhnya 
pers mahasiswa di kampus- 
kampus. "Pemerintah sepe- 
nuhnya mendukung kegiatan 
pers mahasiswa," kata Dir- 
jen. Dalam perspektif jangka 
panjang, lanjutnya, kegiatan 
pers mahasiswa memberikan 
sumbangan positif dalam hal 
kaderisasi, regenerasi, dan 
profesionalisasi bagi dunia 
jurnalistik nasional. "Sikap 
khas mahasiswa yang tidak 
mengharapkan pamrih 
ekonomis, memungkinkan 
dilahirkannya media-media 
yang mampu menerobos 


menatap 


melihat kesungguhan minat 
dan hasrat kalian,” katanya 
bersemangat. 

Selama 10 hari penye- 





lenggaraan POJM tingkat na- 
sional itu, para peserta betul- 
betul digodog kemampuan- 
nya. Di situ kelihatan, ma- 
tangnya perencanaan panitia 
dalam mempersiapkan 
materi-materi yang 
disuguhkan. Implikasinya, 
peserta menjadi kerasan un- 
tuk mengikuti tiap-tiap ses- 
sion. Bahkan bisa dikata, 
session-session yang diper- 
siapkan sangat padat, dan 
hampir tak ada kesempatan 
bagi peserta untuk "seenak- 
nya” mengikuti kegiatan 
tersebut. Hal itu dikarenakan 
adanya sinkronisasi antara 
panitia, peserta dan pemberi 
materi, sehingga acara itu 
bisa berjalan lancar. Ada 21 
session selama POJM 
berlangsung. Setiap harinya 
kegiatan yang dimulai pukul 
8.30 hingga pukul 18.00 itu 
rata-rata diisi dengan tiga ses- 
sion. Sedangkan materi yang 
diberikan, selain dasar-dasar 
jurnalistik lewat kuliah-ku- 
liah kelas, peserta juga di- 
hadapkan pada kegiatan 
praktek lapangan berupa 
pencarian bahan berita, 
simulasi konferensi pers, 


penulisan features dan berita, 


diskusi-diskusi kelompok ser- 
ta melihat secara langsung 
dapur redaksi media massa 
diibukota, seperti Kompas, 
Suara Pembaharuan, Pertiwi, 
Merdeka, TVRI dan 
sebagainya. Sementara itu 
para pemberi materi yang 
bersedia antara lain Rosihan 
Anwar, Mochtar Lubis dari 
jajaran tokoh pers na- 
sional, para redaktur media 
massa ibukota seperti Derek 
Manangka dan Nasir Tamara 


Pekan Orientasi Jurnalistik, mengasah kepekaan. 


| harus 





ni 





(Harian Prioritas Alm.), 
Rusydi Hamka (Mjl. Panji 
Masyarakat), Masmimar 


| Mangiang (Mjl. Prisma), S. 


Prinka dan Ed Zoelverdi (Mjl. 
Tempo), Erwin Ramedhan 


| dan Umar Nur Zein(Harian 


Suara Pembaharuan), Son- 
dang PN (Bekas Pemred. Mjl. 
EXPO), A. Komajaya (Mjl, 
Eksekutif), Rudjito SK. (Mjl, 
Kartini), Yozar Anwar (Mjl. 
Pertiwi) serta bekas Dirjen 
PPG Deppen RI Soekarno, 
S.H. 

Peserta yang berjumlah 


| 200 orang itu dikelompokkan 


dalam 10 kelompok. Masing- 
masing menggunakan nama- 
nama media massa seperti 
Tempo, Editor, Amanah, 
Kartini dan sebagainya. Tiap 


| kelompok memilih seorang 


ketua dan empat orang con- 
tact person. Ketua kelompok 
mempunyai tugas selain 
memimpin kelompoknya, 
juga menjembatani antara 
peserta dengan panitia, 
sedang contact person berke- 
wajiban menerbitkan buletin 
dan majalah dinding setiap 
hari. Kegiatan-kegiatan 
seperti itulah yang dimaksud- 
kan untuk lebih mendekat- 
kan kenyataan kerja jurnalis- 
tik, sehingga peserta dituntut 
untuk bisa profesional 
terhadap waktu, kerja dan 
biaya yang ada. Tak ayal 
kalau ada sebagian peserta 
yang hanya sempat tidur satu 
dua jam saja sehari, karena 
lembur menyiapkan 
buletin atau madingnya un- 
tuk esok paginya. Pendek 
kata seperti kerja redaksi 
sungguhan. 

Di samping itu, setiap 
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peserta pun masih diwajib- 
kan membuat laporan ring- 
kas tentang hasil tiap-tiap 
session, dan ini merupakan 
credit point selain juga 
keaktivan peserta selama 
POJM berlangsung untuk 
penilaian akhir. Memang 
tampaknya, dengan model 
seperti itu, kegiatan tersebut 
menunjukkan efisiensi dan 
efektifitas, baik bagi peserta, 
panitia maupun keberlang- 
sungan kegiatan itu sendiri. 

Hal lain yang menarik 
dari POJM II, adalah adanya 
hubungan yang akrab antara 
peserta dan panitia, sehingga 
segala persoalan yang terjadi 
dapat dipecahkan. 

Juga keaktifan 
para peserta di setiap session, 
tidak pernah surut selama 10 
hari. Pertanyaan-pertanyaan 
gencar, menyudutkan, bom- 
bastis atau yang sekadar 
asbun banyak yang terlontar. 
Bahkan waktu yang disedia- 
kan 2 jam per session, tidak 
bisa menampung banyaknya 
penanya. Semua itu mem- 
buat kegiatan ini menjadi 
hangat dan meriah. 

Di hari-hari menjelang 
berakhirnya kegiatan POJM 
tersebut ada berita gembira 
yang menunjukkan realisasi 
dukungan pemerintah 
terhadap pers mahasiswa, 
yaitu dengan dikeluarkannya 
STT (Surat Tanda Terdaftar) 
bagi 2 penerbitan kampus 
dari peserta. 

Kecuali itu juga, adanya 
pembicaraan mengenai akan 
diaktifkannya lagi Ikatan 
Pers Mahasiswa Indonesia 
(IPMI) merupakan hasil 
aktivitas ini. 

Pada akhir POJM II 1987 
yang ditutup secara sederha- 
na oleh asisten Menpora, di- 
umumkan 10 peserta terbaik, 
yang dua di antaranya adalah 
wakil dari majalah ini , 
masing-masing menduduki 
rangking ke-4 dan ke-7. 
Selamat. (Rief) 
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Minggu 18 Oktober 1987 
bertempat di 
Mahasiswa UGM telah 
berlangsung kejuaraan kem- 
po antar PT Jateng / DIY. 
Kejuaraan yang berlangsung 
sehari penuh diikuti oleh 6 
PT terdiri dari UGM A, 
UGM B, UNDIP, UPN, 
ATW Solo, UNSUD, UN- 
TID. Kejuaraan yang rutin 
diadakan dua tahunan itu 
merupakan kelanjutan ke- 
juaraan tahun 1985 lalu 


| dalam acara Dies UGM 


berlangsung di tempat yang 
sama, 

Nomor pertandingan 
yang diperebutkan meliputi 4 
nomor, Randori Perorangan 
Putra, Randori Beregu Putra, 
Embu Kerapihan Teknik, 
Embu Berpasangan Putri dan 
Embu Beregu Putra / Putri, 
kemudian dilanjutkan per- 
tandingan selingan beregu 
Yudansha, Embu Ber- 
pasangan Yudandha dan Em- 
bu Beregu Putri. 

Hasil yang dicapai, 
sebagai juara umum 1 diraih 


UNDIP (Smg.), II UGM A 


Gelanggang | 


"Sebenarnya nilai UGM 
A & UNDIP sama yakni 5 A. 
Untuk menentukan juara 
umum pertama terpaksa 
diundi, yang beruntung ter- 
nyata UNDIP", kata Heri 
menjelaskan masalah keten- 
tuan juara umum |. 

Kejuaraan yang 
diketuai Heri Yuwanto itu 
dimaksudkan untuk mencari 
bibit sebagai persiapan di 
tingkat Nasional. "Kriteria 
peserta antara lain bukan 
atlit Nasional, jadi belum 
pernah ikut kejuaraan tingkat 
Nasional”, kata ketua Unit 
kempo cabang UGM kepada 


| Balairung. 





Cabang bela diri kempo 


www“ -—- DD 
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September 





Kurangnya regenerasi 
mengakibatkan prestasi 


kenshi-kenshi UGM menurun. 
Je —— 5. 


mengembalikan lagi nama 
kami di tingkat nasional", 
demikian diungkapkan Heri 
yang mulai terjun di cabang 
kempo UGM sejak tahun 
"82. 

Prestasi yang telah 
dicapai kempo UGM pada 
tahun-tahun terakhir ini 
memang belum memuaskan. 
Hanya beberapa yang perlu 
dicatat seperti tahun 1985 
kemarin dalam kesempatan 
dan tempat semacam ini pula 
mendapat juara | randori 
beregu disusul kejurda 
1986 yang 
diselenggarakan pengurus 
Daerah berhasil meraih juara 
umum II. 

Untuk mengejar dan 
mendapatkan kembali 
predikat "disegani" di tingkat 
nasional, kempo UGM telah 
mempersiapkan mulai saat 
ini dengan latihan-latihannya 
di bawah bimbingan pemain 
andalan Cipto Basuki. 
Latihan 3 X seminggu tiap 
hari Rabu, Jumat dan Minggu 
di Hall Gelanggang 


| Mahasiswa UGM. "Tempat 


mulai ada di UGM tahun | 


1972, dalam sejarahnya 
masa-masa gemilang di tahun 
70-an saat kenshi-kenshi 
UGM disegani di tingkat na- 
sional telah berlalu. Kesen- 
jangan menurunnya prestasi 
hingga kini menurut Heri 
disebabkan kurangnya 
regenerasi. "Begitu kenshi- 
kenshi tersebut lulus, tak ada 
lagi penggantinya oleh 
karena 





latihan seringkali dipakai 
berbagai kegiatan lain, hal ini 
mempengaruhi juga pada 
minat latihan”, keluh Heri 
prihatin, sehingga harus men- 
cari tempat lain. 
Kemungkinan hal itu 
merupakan salah satu ham- 
batan minat dan prestasi dari 
para kenshi-kenshi UGM, 
menurut catatan resmi 
sebenarnya anggota yang ter- 
daftar ada seratus lebih, 
namun yang aktif hanya 
sekitar 60-an termasuk di 
dalamnya 15 kenshi putri. 
(Lus) 


tu kami ingin | NUR 
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KEMISKINAN DI 


KAMPUS 





ertempat 
B P3PK ye 

Minggu 20 

Desember 1987 
diserahkan hadiah David 
Penny . kepada dua 
penulis thesis terbaikmeng 
enai kemiskinan di In- 
donesia. Hadiah 
yang berupa piagam 
penghargaan serta uang 
sebesar 1 juta rupiah 


diserahkan masing-masing 
kepada Ir. Jacob Ampang. 
SU. dan Moh. Amalludin. 
MS. Acara pemberian hadiah 
David Penny ini diseleng- 
garakan oleh Yayasan Agro 
Ekonomika yang diketuai 
oleh Prof. Dr, Mubyarto. 

David Penny Award ini 
diselenggarakan dalam 
rangka mengenang 
almarhum Dr. David Penny, 
seorang peneliti asal 
Australia yang lama 
berkecimpung dalam dunia 
penelitian di Indonesia. Ia 
banyak dikenal karena 
minatnya yang penuh 
keprihatinan atas masalah- 
masalah kemiskinan di In- 
donesia, Selain itu, "ajaran" 
Penny yang 
mempengaruhi para peneliti 
di Indonesia adalah metode 
penelitiannya yang berdasar 
atas cara berpikir yang skep- 
tik, analitikal, dan kritikal. 
Dengan niat melanjutkan 
tradisi kedua ciri khas peneli- 
tiannya itu pulalah David 
Penny Award diadakan oleh 
Yayasan Agro Ekonomika, 
yang anggotanya 
kebanyakan adalah kawan 
dekat Penny, 


Menurut Mubyarto 
dalam pidato sambutannya, 
ada dua kesimpulan yang 
dapat ditarik dari acara 
penyerahan David Penny 
Award kali ini. Pertama, 
"bahwa keprihatinan atas 
masalah kemiskinan di 
negara kita rupanya kurang 
kuat di dalam kampus dan 
kedua, keinginan pengem- 
bangan ilmu melalui 
penelitian-penelitian serius 
ternyata juga tidak 
merupakan monopoli orang- 


orang kampus". Hal ini ' 
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diungkapkannya karena 
memang kedua penerima 
David Penny Award tersebut 
adalah para pekerja di luar 
kampus. 

Moh. Amalludin. MS 
adalah sarjana utama lulusan 
IPB yang bekerja sebagai staf 


penelitian pada Balai Peneli- | 
| penelitian 


tian Aliran Kerohanian / 
Keagamaan di Semarang, 
Thesisnya yang mendapat 
penghargaan 


Sosial : Studi Kasus di Desa 
Bulugede, Kabupaten Ken- 
dal, Jawa Tengah". 
Sedangkan Ir. Jacob Apang. 


' SU. adalah sarjana utama 


lulusan UGM yang sekarang 
berkedudukan sebagai 
Kepala Bidang Pengendalian 


dan Evaluasi pada Kantor | 


Wilayah Departemen Perta- 
nian Propinsi Sulawesi 


Selatan. "Identifikasi dan | 
Analisis Faktor Sosial 
Ekonomi Yang 


Mempengaruhi Pendapatan 
Petani Miskin di Kabupaten 
Jeneponto Sulawesi Selatan”, 
adalah judul tesisnya yang 
mendapat penghargaan. Di 
dalam thesisnya itu, Jacob 
Ampang memberikan 
beberapa laternatif agar bisa 
menaikkan pendapatan 
petani di daerahnya. Yaitu 
meningkatkan luas panen 
menjadi 2008, mengelola 
lahan kering dengan lebih 
baik daripada yang tradi- 
sional, serta pengelolaan 
tanah pekarangan, 

Masalah kemiskinan di 
Indonesia agaknya memang 


belum tuntas dibahas dan 
diteliti. 'Seperti yang 
dikatakan oleh Prof. 
Sayogyo dalam kritik 
terhadap thesisnya, Jacob 
Ampang mengakui bahwa 


ada faktor yang terluput dari 
penelitiannya yaitu faktor 
potensi tenaga kerja. Oleh 
karenanya ia masih melihat 
betapa banyak hal yang 
belum terungkap dalam 
masalah kemiskinan. 
Mubyarto bahkan lebih 
gamblang dalam menjelaskan 
hal tersebut. Menurut ahli 
"ekonomi Pancasila" ini, 
meskipun kemiskinan di In- 





donesia sekarang sudah 
mulai berkurang sebagai 
akibat keberhasilan pem- 
bangunan ekonomi Orde 
Baru namun masih perlu 
dicatat bahwa 36,5 juta pen- 


duduk Indonesia asih 
berada dibaw»' garis 
kemiskinan. 

Di akhir acara 


penyerahan David Penny 
Award ini, Yayasan Agro 
Ekonomika menyebarkan 
lembar kesediaan partisipasi 
kepada hadirin untuk 


| menyumbangkan dana secara 


sukarela bagi peningakatan 
tentang 


kemiskinan di Indonesia. 


Mubyarto menargetkan 
selama 6 bulan dana yang 
terkumpul untuk pem- 
biayaan penelitian-penelitian 
selanjutnya sebesar 

Rp 100.000.000,00. Padahal 
menurut Mubyarto sendiri 
salah satu kalimat Penny 
yang keras tentang peneli- 
tian, yang selalu diingat oleh 
bekas-bekas muridnya 
adalah “Good research work 
can be done without books or 
money”, Kalimat itu harus 
diterjemahkan bagaimana, 
pak David Penny ? 


(Al-Jabriek) 


Ea 
berjudul | 
"Kemiskinan dan Polarisasi | 


"PERANG SAUDARA" 
DI GEDUNG PUSAT 





urut 'D', ternya 
ta cukup populer 
di mana- mana, 
Kalangan DPR, 
abjad tersebut dipakai 
untuk mengejek anggota 
Dewan yang asal jadi 
Datang, Daftar, Duduk, 
Dengar, Diam, Dapat 
Duit. (D-7). Sedang di 
Gedung  Fusat, D-3 
misalnya lebih sreg 
untuk Datang, nDom 


pleng, lalu Drop-out. 
Istilah baru tersebut 
tiba-tiba muncul ketika 


diadakannya grand-final per- 
tandingan volley-ball putri 
antara Fakultas Non Gelar 
Ekonomi dan Fakultas 
Ekonomi, sama-sama pro- 
gram ekonomi, dan sama- 
sama berasal dari UGM. 
Hanya bedanya, FNE pro- 
gramnya D-3 dan yang satu 
Strata-1. Keduanya, sebenar- 
nya saudara kandung. FNE, 
sebelum menjadi 
yang berdiri sendiri, dulu 
adik dari FE, dengan istilah 
lama PAAP (Pendidikan 
Ahli Administrasi 
Perusahaan). Tetapi, di 
Sport-Hall Kridosono, tem- 
pat bertanding, mereka 
sebagai musuh bebuyutan. 
Tidak hanya pemain, sup- 
porter pun saling tarung, 
bahkan hampir baku han- 
tam. 


Seperti layaknya sebuah 
pertandingan bergengsi 
tingkat dunia, para supporter 
membawa poster-poster. 


fakultas | 





Isinya jelas, bernada sen- 
timen fakultas, untuk meng- 
getarkan sekaligus men- 
ciutkan nyali lawan. Pihak 
FNE, juga memasang D-3. 
Dangerous, Deadly dan 
Destory. Berkesan garang. 
Alhasil, skor 13—15, 
15—8, 15—8, dan 15—12 un- 
tuk kemenangan FNE 
Namun demikian, kekalahan 
tersebut tidak menggoyahkan 
posisi FE sebagai juara umum 


| Por-Dies UGM ke-38 itu. 


| Hanya, 


rupa-rupanya Sup- 
porter FE masih meng- 
inginkan bentrok dilanjutkan 
di kampus. Dimulai dengan 
ejekan FE di jurnal POR DIES 
UGM untuk Fakultas 
Ekonomi, nomor 9 tahun ke- 


II. 


Redaksi jurnal itu 
menulis, antara Jain bahwa 
D—3, yakni program FNE 
dikatakan sebagai : Datang, 
nDompleng lalu Drop-out. 
Selanjutnya, siklus program 
D—3 mereka ibaratkan 
lingkaran setan yang tak per- 
nah ketemu ujung 
pangkalnya, bak telur dan 
ayam dulu mana. 


Untuk meyakinkan pem- 
baca bahwa ejekan di atas itu 
benar, disitirlah ramalan 
Homerus, filsuf Yunani yang 


hidup 7 abad sebelum 
Masehi. Bunyinya, "..... 
fakultas dengan program 


D—3 akan dapat merupakan 
duri dalam daging bagi 
fakultas yang dinunutinya". 
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BALAIRUNG mencoba 
mencari informasi ke SEMA 
FE yang menerbitkan jurnal 
tersebut. Di sana ketemu 
Shanta Churanggana, ketua 
Umum SEMA yang baru. 
Waktu itu sedang rapat. Jur- 
nal habis, katanya. "Kalau 
tidak percaya, besok silahkan 
datang ke sini lagi, akan kami 
tunjukkan bekas kertas sheet 
yang untuk mencetak 2 
halaman jurnal." Lagi pula, 
jurnal itu terbatas untuk 
kalangan FE saja, jadi tidak 


untuk umum, termasuk 
BALAIRUNG. Shanta 
menerangkan. Lantas balik 


bertanya pada reporter 
BALAIRUNG yang datang, 
lho kok tahu ada jurnal ? 
Aneh. Akan lebih aneh lagi, 
andai Shantatahukalau akhir- 
nya jurnal yang tidak untuk 
umum itu sudah beredar di 
seluruh fakultas di Gadjah 


Mada. Entah siapa yang 
mengedarkan. Dan Shanta 
kembali buru-buru 
menyatakan tidak tahu- 


menahu dan tak bertanggung 
jawab. 

Balairung mendapatkan 
foto kopi jurnal, tetapi sudah 
ada tulisan tambahan di atas 
judul. Berbunyi "Sentimen FE 
atas kekalahan Voley Putri 
dari FNE !". Tak diketahui 
siapa penulis kalimat 
tersebut. 

Sekarang ganti FNE 
yang tidak terima oleh ulasan 
redaksi jurnal. Tinggal pilih, 
diam atau tawur. Adalah An- 
ton Kurniawan, orang nomor 
satu di kubu FNE. Ketua 
Umum SEMA ini juga turut 
betang karenanya. "Per- 
masalahan ini akan kami 
bereskan secara tuntas 
melalui jalur mana saja," 
tegas Anton pada 
BALAIRUNG, Waktu itu, 
Anton dan kawan-kawan 
masih menunggu perkem- 
bangannya, ketika Shanta 
telah menyerahkan kasus ini 
ke "atas". 

Ramainya sengketa ini 
rupanya terdengar juga oleh 
warga FNT (Fakultas Non 
Gelar Teknologi). Pengurus 
SEMAnya lantas mengun- 
dang Anton sebagai rasa 
solidaritas antar sesama pro- 
gram D. III. Kalaupun sam- 
pai tawur, "kami siap mem- 
bantu," ujar Margono, ketua 
SEMA FNT. 

Tetapi, sebelum tawur 
dimulai, bukanlah lebih baik 
kita cari jalan damai saja, 


WAL, 


"Maaf, perang saudara 
harus terjadi”. D III — 
Dangerous, Deadly, 
Destroy ? 

Ja S5 


WAL, 


Siapkan mental anda 
sebelum kami teror . 
Heroisme untuk "perang 
saudara" antar fakultas ? 


PA 
saran FNT pada FNE, 
Rupanya Anton berhasrat 


mengadakan forum terbuka 
antar mahasiswa FNE dan FE, 
terutama yang merasa paling 
bertanggung jawab mengulas 
di jurnal. Itulah sebabnya, 
saran untuk mendiamkan 
ejekan tersebut, tak diterima 
Anton. Toh kalau dilihat 
D—3—nya, yang kena tidak 
hanya FNE dan FNT saja. 
Diploma MIPA, Pertanian 
atau Kehutanan pun tidak 
luput dari sendirian jurnal 
yang terbit tiap POR DIES 
tersebut. 

Tampaknya jawaban 
belumlah lengkap tanpa 
komentar redaksi langsung. 
Sungguh disayangkan 
sewaktu BALAIRUNG men- 
coba menghubungi para 
redaksi, di ruang SEMA, 
hanya ketemu beberapa 
pengurus SEMA. Lagi pula 
dari jawaban salah seorang 


| Atau 





| bubar, 


pengurus seolah-olah ingin 
menyembunyikan para 
redaksi buletin tersebut. 
Alasannya ? Persoalan sudah 
diselesaikan Rektor. 

Hopo tumon. Sebegitu 
lemahnyakah Shanta 
Churanggana, tidak bisa 
menyelesaikan perkara 
tersebut dengan tuntas ? 


tatap muka secara baik-baik 
dengan FNE. Istilah Jawa- 
nya, Jothakan, tak mau sal- 
ing tegur sapa, meski sudah 
kenal. Ketegangan itu 
menjadi-jadi tatkala oknum 
dosen FE yang mengajar di 
FNE turut memanas-manasi, 
tutur sumber BALAIRUNG. 
Akhirnya, 
BALAIRUNG berhasil 


ketemu Drs. Ainun Naim, 


| yang disebut-sebut sebagai 


oknum tersebut. FNE akan 
kalau mereka jadi 


ia aa 
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mungkin, masih ada | 
| rasa enggan untuk saling ber- 


berdemonstrasi, katanya. 
Lho, kenapa urusan menjadi 
sebegitu gawatnya, sehingga 
dosen pun bilang demikian ? 
Hampir seluruh dosen di FNE 
berasal dari FE. Bila 
didemonstrasi, semua akan 
ngambek berhenti dari FNE. 
Dan bubarlah fakultas yang 
seumur jagung itu. 

Untuk meredakan 
amarah warga FNE agar FNE 
tidak dibubarkan oleh kum- 
pulan dosen FE yang 
ngambek memberi kuliah, 
datanglah bintang 
penyelamat. Tiga hari 
sesudah pertandingan, yakni 
Sabtu 14 Nopember 1987, 
dekan mereka Dr. Soedijono 
Reksoprayitno, MBA. 
berkenan 'nraktir' 
pahlawan-pahlawan voli-nya 
beserta pengurus SEMA ke 
Poci Corner (Ban / Dock). 

Pe an ag — 


—— 
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Mahasiswa UMY menggugat Rektornya. Gara-gara 


tidak boleh ikut ujian, banyak yang frustasi. 


ab 


ekitar 200 maha 
siswa Universitas 
5 | Muhammadiyah 
Yogyakarta, 8Jan, 


lalu melakukan aksi unju 


rasa di kampusnya diJl.HOS. 


Cokroaminoto, Para pengun- 
juk rasa tersebut mengecam 
Rektor sebagai otoriter dan 


tidak manusiawi karena tidak | 


mengijinkan 
mahasiswa untuk mengikuti 
ujian sebelum melunasi 
angsuran SPP-nya. 
Balairung yang berada di 
tempat kejadian sejak jam 
7.30 pagi sempat mengikuti 
perundingan antara Rektor 
UMY, Ir Dasron Hamid 
dengan tujuh mahasiswa 
yang mewakili para pengun- 
juk rasa. Sejak jam tujuh pagi 
pintu gerbang sudah dijaga 
para mahasiswa, dan tepat 
jam 8.00 pintu ditutup 
dengan maksud agar tak ada 
mahasiswa, dosen maupun 
karyawan yang keluar, Pagi 
itu sebenarnya ada jadwal 
ujian pada jam 8.00, namun 
para pengunjuk rasa segera 
memblokir seluruh ruangan 
dengan menutup pintu serta 
menempelinya dengan 
poster-poster protes. Semen- 
tara ujian tertunda dan para 
mahasiswa bergerombol di 
luar ruang, aksi penempelan 
poster dan spanduk terus 
dilanjutkan sambil menanti 
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kedatangan Rektor. Sesekali 
para mahasiswa yang 
bergerombolan meneriakkan 
yel-yel yang bernada 
mengecam kebijaksanaan 
Rektor. 


Rektor, Ir, 
Hamid, yang datang sekitar 
jam 8.45, selang 20 menit 
kemudian menerima tujuh 


wakil pengunjuk rasa yang 


sengaja mengajak Balairung 
ikut masuk. Budi, salah 
seorang Wakil pengunjuk rasa 
tersebut menyesalkan tidak 
adanya pendekatan dari 
Rektor kepada para 
mahasiswa yang belum sang- 
gup melunasi angsuran SPP- 
nya. "Apa bapak nggak 


kasihan ? mahasiswa bapak | 


banyak yang down dan lari 
ke minum-minum dan judi. 
Kami kecewa sekali", kata 
mahasiswa fakultas Hukum 
tersebut. Tentang para 
mahasiswa yang frustasi 
gara-gara tidak boleh ikut 
ujian, pada hal sudah mem- 
bayar lebih dari separo 
jumlah SPP yang harus 
dibayar, dibenarkan oleh Eko 
dari Fisip. "Benar Pak ! Saya 
tersentuh melihat teman- 
teman frustasi. Saya lihat 
sendiri mereka minum- 
minum. Sepertinya kok 
universitas tahunya hanya 
asal mahasiswa bayar lunas, 


2 tapi 
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tak melihat akibat 


negatifnya" katanya. Eko 
lalu mengisahkan, betapa 


seorang wali mahasiswa 
datang jauh-jauh dari Jawa 


Timur untuk mohon penun- 


daan, karena memang betul- 
betul belum mampu. Namun 
sungguh kasihan, katanya, 
wali tersebut pulang dengan 
hati gundah karena anaknya 
tetap tidak boleh ujuan. 
Rektor rupanya tetap 
kukuh pada kebijaksanaan- 
nya. "Kalau masalah dispen- 
sasi agar yang belum lunas 
boleh ikut ujian, saya 
memang tegas. Tidak ada 
dispensasi ! Peraturannya 
sudah tegas" kata Dasron 
Hamid menjawab gugatan 
para pengunjuk rasa tersebut. 
Dasron sendiri menyadari 
bahwa kebijaksanaannya 
menimbulkan beberapa kor- 
ban, Tapi menurutnya bukan 
berarti universitas tinggal 
diam. Disebutkannya, dia 
sudah menginstruksikan 
kepada para Dekan untuk 
memikirkan kemungkinkan 
mengeluarkan dana taktis 
yang bisa digunakan untuk 
memberikan pinjaman 
kepada mahasiswa yang 
benar-benar tak mampu. 
Dasron tetap kukuh pada 
kebijaksanaannya karena 


| menurutnya selama ini tidak 
Dasron | 


pernah ada ketertiban 
akademik." Saya ingin tertib 
| Masa dari dulu masalah 
KRS kacau terus. Kalau 
begini caranya, kapan kita 
mau tertib ? lanjutnya 
dengan nada tinggi. 


Dr. Amien Rais, staf 
pengajar UMY yang juga ikut 
dalam pertemuan tersebut 
mengatakan, apapun 
hasilnya, peristiwa unjuk 
rasa tersebut pastilah 
menambah hikmah bagi pim- 
pinan universitas." Sekali ter- 
jadi tak apalah, karena saya 
menganggap keinginan 
mahasiswa masih murni. 
Cuma, janganlah jadi kebia- 
saan, Lebih baik 
dimusyawarahkan dengan 
pimpinan jika ada ketidak- 
puasan" katanya. 

Meskipun selanjutnya 
dibacakan pernyataan dari 
para mahasiswa yang menun- 
tut diberikannya dispensasi 
bagi yang belum mampu 
melunasi. Rektor tetap 
mengatakan bahwa 
peraturan tak akan dirubah. 
"Tapi saya akan mencari 


berupa 





jalan keluarnya. Dan jangan 
khawatir, saya tidak akan 
mengambil tindakan apa-apa 
terhadap saudara” janjinya. 

Seusai pertemuan, 
"delegasi" — mahasiswa 
tersebut kembali berembug 
dengan rekan-rekannya men- 
diskusikan hasil pertemuan, 
"Meski Rektor mengatakan 
sudah selesai, kami anggap 
persoalan belum selesai, "kata 
Jayadi, mahasiswa Fisip. 
yang ikut berunding dengan 
Rektor. (O) 


TERTIPU, 
RICUH, 

Uang Unit Dayung UGM 
sebesar Rp 750.000,00 
sekarang tak tentu rimbanya, 
Semula uang tersebut akan 
digunakan sebagai biaya 
transportasi tim dayung 
UGM untuk mengikuri Ke- 
juaraan Dayung Antar 
Perguruan Tinggi yang 
diadakan oleh Universitas 


Riau di Pekanbaru. 
Menurut pengakuan 


| Agus Prawoto, ketua Unit 


Dayung UGM, kejadian ini 
bermula dari pembelian tiket 
bus Liberty di salah satu 
agennya di terminal Um- 
bulharjo 3 Oktober lalu. 
"Semula kita tidak tahu agen 
bus tersebut ada dua. Selain 
di Umbulharjo ternyata di 
Shoping juga ada," kata 
'Methe' , panggilan akrab 
sang ketua itu. Dan justru 
agen yang di Shoping itulah 
yang resmi. Dan sehari 
kemudian agen bus resmi itu 
memberitahukan bahwa 
uang pembayaran tiket ter- 
nyata belum diterima. 

Tim dayung yang hen- 
dak berangkat sempat panik. 
Sebab keberangkatannya ke 
Pekanbaru tinggal dua hari 
lagi, sementara pihak bus 
Liberty tidak mau mengakui 
bukti pembayaran yang sah 
tiket berjumlah 
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delapanbelas lembar yang 
sudah ada di tangan tim 
dayung UGM. Bahkan sam- 
pai tanggal keberangakatan 
tim dayung UGM tetap tidak 
diakui sebagai penumpang. 
Tim dayung ini bisa 
berangkat ke kejuaraan 
dayung di Unri dengan meng- 
gunakan jatah biaya yang 
lain, setelah terlebih dahulu 
konsultasi dengan Rektor 
UGM, 

Menurut beberapa 
sumber, uang tersebut 
dibawa kabur oleh agennya 
yang ada di Umbulharjo. "Itu 
"kan urusan intern 
perusahaan tersebut. Kita 
gak mau tahu. Pokoknya kita 
punya tiket asli yang sah, dan 
berarti kita mestinya 
berangkat dengan bus itu," 
ujar Methe. Oleh karenanya, 
dengan memberi mandat 
penuh kepada Sekber unit- 
unit olahraga UGM, kini unit 
dayung UGM tengah 
menyiapkan tuntutan untuk 
menyeret perusahaan bus 
tersebut ke pengadilan. 

Namun, seperti 
peribahasa lama mengatakan 
'bersakit-sakit dahulu 
bersenang-senang kemu- 
dian', tim dayung UGM 
dalam kejuaraan yang 
diselenggarakan oleh Unri 11 
Oktober lalu mampu ber- 
prestasi dengan baik. 
Beberapa tantangan yang 
dihadapi justeru semakin 
memberikan dorongan bagi 
tim dayung untuk bisa 
menenangkan pertandingan. 
Tantangan-tantangan ini 
berasal dari alam, yakni 
sungai Siak yang menjadi 
ajang pertandingan tersebut 


mempunyai arus bawah yang | 


cukup kuat. Selain itu jenis 
perahu yang digunakan ter- 


buat dari kayu. "Dari sinilah | 


kami tertarik berangkat ke 
Riau," kata Methe men- 
jelaskan. Sebab biasanya 
perahu yang digunakan tim 
dayung UGM adalah jenis 
touring dari fiberglass dengan 
standart nasional dan jenis 
racing dengan standart inter- 
nasional. 

Kejuaraan ini selain 
diikuti oleh tim dayung UGM 
juga turut bertanding tim 
dayung dari Universitas Na- 
sional Jakarta, Universitas 
Bung Hatta Padang, Univer- 
sitas Islam Riau, Universitas 
Lancang Kuning Riau, 
Akademi Koperasi Riau, dan 
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Oo "3 Me Nat Papa 
Ada ketua panitia yang sekaligus merangkap official dan 





Pia 





manager tim, ada siswi SGO dimasukkan. Maka ada pula 


protes. 


Universitas Riau sendiri. Tiga 
kelas yang dipertandingkan 
dalam kejuaraan ini, yaitu 


Kayak, canoe canadian, dan | 


S 11 (perahu tradisional11 
orang). Untuk kelas Kayak 
para pendayung UGM mam- 
pu meraih juara 1 pada 
nomor 500 meter single putri, 
juara II pada nomor 500 
meter double putra, juara II 
500 meter double putra, juara 
Il untuk nomor 1000 meter 


single putra, dan juara II un- | 


tuk nomor 1000 meter double j 


putra. Di kelas canoe cana- 
dian prestasi yang diraih tim 
UGM adalah juara III pada 
nomor 500 meter single 
putra, dan kalah pada nomor 
500 meter double putra. 
Sementara untuk kelas S 
11 sampai saat ini belum ada 
keputusan yang jelas, 


| Padahal keputusan tersebut 


amat berpengaruh karena 
menentukan siapa yang 
berhak sebagai juara umum. 
Kericuhan ini bermula dari 


perahu tim dayung UGM 
dengan perahu tim dayung 
Unri. Tabrakan ini terjadi 
ketika tim Unri memotong 
lintasanbayangan tim dayung 
UGM. "Karena ini lomba 
dayung jelas kita tak mau 
rem perahu," tambah Methe, 
Akibatnya arah perahu tim 
Unri berbalik ke start kem- 
bali. (bergeser 75”) 

Oleh tim Unri tabrak ini 
dijadikan alasan untuk mem- 
protes hasil pertandingan 


kelas S 11 yang ternyata 
dimenangkan oleh tim UGM 
dengan catatan waktu 
tercepat. Tim Unri mengang- 


gap hal ini sebagai pelang- 


garan. Para pendayung UGM 
tentu saja bersikeras dengan 
hasil pertandingan itu. 
Karena pada waktu technical 


meeting . kasus semacam ini | 
tidak ditentukan, dan pelang- 


garan terjadi apabila ada 
tangan yang mendorong 
langsung perahu lawan tan- 
dingnya. "Dan juri- 
pertandingan menyatakan 
dari Gadjah Mada menang," 
ujar Methe agak emosi. 
Kericuhan ini bertambah 


runyam dengan kedudukan | 


ketua panitia yang sekaligus 
merangkap official dan 
manager tim Unri. Hal ini 
dianggap oleh ketua unit 
dayung UGM sebagai 
kelicikan. Bahkan masih ada 
kecurangan lain. Menurut 
Methe, seperti juga 


| diungkapkan anggota tim 
tabrakan yang terjadi antara 


UGM lainnya, yaitu dengan 
dimasukannya seorang siswi 


SGO ke dalam tim Unri, 


pada kelas Kayak 100 m 
Double Putri. 

Buntut kericuhan ini 
adalah protes tim dayung 
UGM dengan tidak mau 
menerima piala kejuaraan 
yang diraih pada kelas lain- 
nya. Piala-piala itu baru mau 
diterima oleh tim UGM 
setelah Rektor Unri langsung 
turun tangan dalam per- 
masalahan ini. 


Meskipun piala juara 
umum sampai saat ini belum 
tentu peraihnya yang sah 
namun ketua unit dayung 
UGM yang berkulit hitam ini 
berkomentar, "Prestasi jelas 
ada pada kami. Bagi saya 
pribadi, piala hanyalah sim- 
bol. Publik tahu, semuanya 
melihat bahwa kami 
menang dan kami bermain 
dengan baik." 

Hasil yang dicapai unit 
dayung UGM di Pekanbaru 
itu merupakan prestasi yang 
menyusul kemenangan yang 
diraih pada kejuaraan 
dayung September lalu. 
Tepatnya tanggal 20 
September 1987, berlokasi di 
pantai Jepara diadakan ke- 
juaraan dayung yang 
diselenggarakan oleh Univer- 
sitas Diponegoro Semarang. 

Kejuaraan ini diikuti 
oleh empat perguruan tinggi 
yang ada di Jawa Tengah dan 
DIY antara lain UNS Sala, 
UGM Yogyakarta, UNDIP 
Semarang, dan Akademi 
Pelayaran Semarang. Juara 
umum dalam kejuaraan ini 
diraih pula oleh unit dayung 
UGM. Untuk kelas kayak 500 
meter single putra tim ugm 
merebut juara I, juara I dan II 
diraih pada nomor 500 dou- 
ble putra, begitu pula pada 
nomor 1000 meter single 
putrameraih juara I dan II, 
sementara pada 1000 meter 
double putramerebut juara I 
dan III. 

(AL-JABRIEK) 
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MENANG 


Relevansinya Dengan Era 
Lepas Landas" dan Mudrajad 
Kuncoro dan Suharjono 
"Mempertahankan Swasem- 


Dengan gemilang tiga 
wakil UGM merebut 
kedudukan pertama, kedua 
dan ke-5 pada lomba karya 
tulis sosial Ekonomi Perta- 
nian. Masing-masing adalah 
Anwar Budiono, fakultas 
Pertanian '82 dengan judul 


makalah "Pemilikan Sawah 


di Jawa dan Implikasinya 
terhadap Pembangunan Per- 
tanian Tangguh", Irham, 
Pertanian '82 


dengan judul "Peranan 


Perguruan Tinggi Pertanian 
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bada Beras 
Masalahnya". 

Lomba yang diikuti oleh 
70 peserta mahasiswa dari 


Prospek dan 


berbagai Universitas se- 
Tanah Air itu diadakan 
dalam rangka dies ke-30 


jurusan SOSEK fakultas Per- 
tanian IPB pada tanggal 23 
Oktober 1987. 





Ode-ode Nopember '87 
di halaman Fak. Sastra UGM 
dimeriahkan dengan sajian 
dangdut Sastra, Kelompok 
musik antropologi dan 
Kelompok Pemusik Jalanan 
(KPJ) Malioboro. 

Pentas baca puisi 
kepahlawanan yang diseleng- 
garakan Kapalasastra 14 
Nopember "87 itu 
dimaksudkan untuk memper- 
ingati dan menghargai jasa- 
jasa pahlawan, namun hanya 
satu puisi kepahlawanan 
yang ditampilkan. Makna 
kepahlawanan patut diper- 
tanyakan (Lus) 








PENDIDIKAN 


PERS 


Majalah Mahasiswa 
FNT GEMA 3 — 4 Oktober 
kemarin telah berhasil 
menyelenggarakan Training 
Jurnalistik Mahasiswa I, 
tingkat fakultas. Materinya 
antara lain : Hakekat Pers 
Mahasiswa, Penulisan Ilmiah 
Populer, Teknik Reportase 
dan Wawancara, Penyun- 
tinga?. naskah serta Mana- 
jemen Pers Mahasiswa. 
Acapun pemberi materi 
tersebut Amir Efendi 


Gama Diving Club yang baru dibentuk 13 September lalu, 
mencoba peruntungan pada Invitasi Selam Pelajar, Pemuda 


Siregar, Ryadi Gunawan 
(Fak. Sastra), Abdulhamid 
Dipopramono, Mukti Zainal 
Asyikin (Kopindo), Hotma 
Prawoto (Ex. Clapeyron), M. 
Thorig dan Agung Suprihan- 
to (keduanya Balairung). 
Training diadakan untuk 
menyiapkan kader pengurus 
dan penulis. Jumlah peserta 
32 orang dari jurusan Teknik 
Elektro, Mesin dan Sipil, ser- 
ta seorang dari Teknologi 
Pertanian. (Ban) 


dan Umum di Pasir Putih, Situbondo, Jatim. Apa boleh buat, 


hasilnya jangan ditanya dulu, baru perkenalan. 
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agun 
kar 
kampus 


"Orang itu bila 
banyak ngrekoso 
nya akan lebih me- 
rasa bahagia dan 
puas kalau bisa me- 
nikmati hasil ke- 
ringatnya sendiri." 











Tentu, Anda tidak mengira, dari 
mulut siapa kalimat itu keluar. 
Yang terang, bukan dari orang 


seperti Probosoetejo yang memang per- 
nah melakoni ucapan itu. Namun, kalau 
kalimat itu keluar dari mulut Awieg 
Suwignyo, mahasiswa jurusan 
Matematika FMIPA UGM angkatan 
1982, barangkali itu yang pernah ia 
rasakan dalam menapaki orang-orang 
sukses macam yang tersebut di atas. 
Barangkali. Tetapi siapa sangka, suatu 
saat pikiran ini terwujud dan si Awieg 
menjadi pengusaha multinasional yang 
- sukses. Yang pasti, ia kini se- 
dang merintisnya, meski 
de- ngan jualan jagung 
bakar sekali pun. 
Dan profesiseperti 
itu bukanlah hal 


yang pertama ia la- 
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Awieg pernah 
terjun di bi- 


merti- 


ho 
dan 
men- 
dekor 
panggung 
bersama 
teman- 
temannya. 
Jadi, 
cukup 


mEAN ber- 
Yin 
Tg. , 


se Gd 
alasan jika pengalaman batinnya itu 
tercetus spontan begitu saja. 
Tapi mengapa jualan jagung ? 
"Saya ingin menciptakan lingkungan 
kerja baru di sekitar kampus yang saya 
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“kukan. Sebelum ini, 





kemudahan pada teman-teman yang 
ingin ber-jagung bakar night. Mereka 
tidak perlu lagi pergi ke Alun-alun," 
kata Awieg di tempat mangkalnya, 
Timur Teknik Mesin UGM kepada 
Balairung. Naluri bisnis ? Bisa jadi 
begitu. 

Usaha "unik" ini ia mulai 
pertengahan tahun 1987. Waktu itu, 
modal pertamanya Rp 6000, 00 kembali 


“dalam tiga hari. Malam pertama — ia 


biasa kerja dari pukul 19.00 sampai 
pukul 23.00 — 25 buah jagungnya 


| habis. "Tapi, saya pulang cuma bawa 
| Rp 400,00. Walaupun begitu, saya tidak 


| 
| 


Ker ————————wmllbwj 


dang sablon | 
menyablon 
kaos. 


buat | 
bale- | 


pesimis, karena dalam proses dagang, 
orang mesti mengenal dulu, dan kita 
mesti promosi dulu," tuturnya 
menceritakan awal usahanya. Lalu 
kemana jagungnya ? "Ya saya gratiskan 
pada teman-teman saya yang lewat. 
Pokoknya persis tukang parkir," sam- 
bungnya. 

Sekarang ? "Lumayan , rata-rata 
bisa menghabiskan sekitar 100 biji per 
malam, dan laba bersihnya mencapai 
Rp 4.500,00.” Resepnya apa Wieg ? "Ya 
karena saya menerapkan disiplin bisnis 
kuat sekali. Kalau mereka minta 
dibakarkan di sini, walau cuma sebuah 
dan harganya Rp 100,00 mereka harus 
bayar. Tapi kalau mau gratisan, yang 
silakan saja datang ke rumah. Saya 
nggak mau seperti blarak obor, 
naiknya tinggi sekali terus turun, jatuh 
dan mati ," lanjut laki-laki yang 
dilahirkan 24 tahun yang lalu di 
Sukoharjo, Solo. Tentu keberhasilannya 


ini tidak bisa lepas dari teman-temarcrevs | 


jagung bakar kampusnya (JBK), seperti 
Joko Riyanto, Rico Sulistyo serta 
Mugiyono dan kawan-kawan yang 
selalu siap melayani pembeli. Di JBK ini 
ada 4 macam rasa kalau Anda ingin 
mencicipinya : asin, gurih, pedas dan 
rasa kaldu ayam. “Nggak percaya .... ! 
Silakan coba !" begitu Awieg promosi. 


(Wen / Rief) 





terpaksa 
botak 


Kalau Ray Sahetapy 
digundul rambutnya 
ketika bermain da- 
lam Opera Jakarta, 
maka DR. Umar 
Kayam pun tidak 
ketinggalan. Meski- 


pur tidak '“digundul sampai licin 
terpaksa rambutnya yang ikal 
dicukur : botak. Pasalnya diper- 


caya lagi untuk memerankan tokuh 
Bung Karno dalam Jakarta 1966, film 
terbaru yang dibintanginya. " Bung Kar- 


nilai sangat strategis. Juga memberi | no kan rambutnya botak," kilahnya 
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Dua kali memerankan tokoh 
sebagai Bung Karno. Yang pertama 
dalam Pengkhianatan G 30 S ' PKl yang 
sekarang dalam Jakarta 1966 dan 
disutradarai oleh Arifin C. Noor. "Saya 
sangat terkesan sekali dengan pribadi 
Bung Karno. Bung Karno itu orangnya 
kompleks dan egonya besar. Sebagai 
laki-laki, memang, kalau kata orang 
Jawa beliau itu agak ' mbagusi', tapi ya 

. sembodo'. Apa kalau orang besar 
itu memang gitu ya ?, komentarnya 
ketika ditanya tentang pribadi bekas 
Presiden itu. 

Membawakan peran sebagai tokoh 
besar memang merupakan tantangan 
tersendiri baginya. Tetapi, agaknya tan- 
tangan itu tidak terlalu menjadi beban, 
karena sebelumnya alumnus UGM ini 
juga pernah berakting sebagai seorang 
ayah dalam film Karmila garapan Amri 
Priyono dan Kugapai Cintamu garapan 
Wim Umboh. "Mereka (sutradara — 
Red) itu semua kan teman-teman saya. 
Jadi, karena diajak main, ya saya mau- 
mau saja", lanjutnya sambil tersenyum 
simpul. Tentunya terjunnya ke dunia 
film bukanlah hanya iseng dan mencari 
popularitas belaka. Sebagai seorang 
budayawan yang juga masih sebagai 
dosen di UGM dan IAIN namanya 
sudah cukup populer. Ternyata dulu 
juga pernah aktif di Teater Gadjah 
Mada. "Bahkan dulu saya yang 
menyutradarai Rendra,” demikian 
kenangnya. Tidak hanya itu saja, per- 
nah juga menulis skenario Yang Muda 
Yang Bercita dan Bulu-bulu 
Cenderawasih yang diperankan 
almarhum Rahadian Yamin. 

Ditanya sekitar film terbarunya, 
budayawan yang semakin akrab dengan 
dunia layar putih dengan yakin 
memberikan komentar, "Film ini lebih 
menarik daripada Pengkhianatan 
G 30 S /PKI. Film ini tidak hanya 
mengajukan fakta-fakta sejarah saja, 
tetapi juga ada unsur-unsur fiksinya. Ini 
dirancang secara dramatis dan 
menarik”. Tentunya bukan sekadar pro- 
mosi kan Pak ? (Nis) 


mm —o —— —— —— www 
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kutut 
sang 


rocker 





Kalau Anda terma 
suk penggemar mu 
sik dan sering menor 
ton pertunjukan mu 
sik di kota Yogya 
karta, lebih-leb:h 
yang selalu aktif 
menghadiri pertunjukan gratis, barang 
kali akan menjumpai vokalis gadis. 
Kemunculannya di atas panggung 
mu-ik kadang bersama YSB Band, 
SKE Band, SOCK Bandatau  Partha 
Girl Band. 

Sebelas November lalu dia tepat 
berusia 20 tahun. Kutut nama pang- 
gilannya, dari Sri Kutut Dyah Farmasita, 
yang lahir dan dibesarkan di Yogya. 
Masa kecilnya digunakan untuk belajar 
dan bermain di TK Wijaya, SD Negeri 
IKIP 2 dan di SMP Negeri 5 Yogyakarta. 
Sebelum lolos saringan Sipenmaru dia 
belajar di SMA Negeri 3. Kini kuliah di 
Fakultas Peternakan UGM. 

Gadis manis, berkulit kuning 
langsat ini dilahirkan dari keluarga ber- 
darah seni. Ayahnya seorang dosen Far- 
masi UGM, sehingga tidak heran kini 
keluarganya tinggal di kawasan 
perumahan dosen UGM, tepatnya Sekip 
Blok N nomor 58 Yogyakarta. Rupa- 
rupanya kepintarannya di bidang tarik 
suara mengalir dari darah kedua orang 
tuanya. "Dulu ayah pemain biola dan 
ibu seorang penyanyi pada Zaman 
Revolusi,” tutur Kutut. "Kami adalah 
keluarga penggemar musik," tam- 
bahnya. Keadaan keluarga yang 
demikianlah yang dapat membentuk 
pribadi Kutut sebagai seorang penyanyi 
seperti sekarang. 

Setumpuk prestasi telah diraihnya 
dalam bidang tarik suara. Ketika di TK 
pernah jadi juara nyanyi tingkat kota 
Yogyakarta. Demikian pula waktu 
masih duduk di SD dan SMP, dari setiap 
lomba yang diikutinya selalu saja men- 
dapat penghargaan. Bersama group 
band SMA 3, berhasil menjadi juara III 
dalam Festival Band Tingkat SMA se- 
DIY-Jateng. Prestasi terakhir yang 
diraihnya adalah bersama SKE band dia 
mewakili DIY-Jateng dalam festival 
Musik Rock di Malang -Surabaya. Dari 
sini Kutut meraih juara harapan 1 di 
bidang vokal. 

Gadis yang suka warna biru dan 
suka masak ini adalah penyanyi yang 
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serba bisa. Dari membawakan lagu yang 
paling serius sampai dengan mem- 
bawakan lagu-lagu pop. Baru-baru ini 
dalam rangka Dies Natalis UGM, Kutut 
menyandang juara 1 lomba me- 
nyanyikan lagu-lagu seriosa. Tentang 
keprimaannya dalam membawakan 
lagu-lagu rock atau jazz dinilaidari 
penampilannya di panggung musik. 
Sedang dalam membawakan lagu-lagu 
pop bukan masalah bagi dia. 

Kutut, kini aktif sebagai anggota 
Partha Girl Band, sebuah kelompok 
musik yang semua anggotanya wanita. 
Dia juga aktif di GAMA band, dan pada 
kegiatan kesenian di fakultasnya. Ber- 
sama grupnya, terutama Partha Girl, dia 
sering diundang untuk mengikuti show 
di luar kota. 

Akhirnya, kepada musisi-musisi 
muda dia berpesan agar tidak usah 
malu-malu kalau memang ingin muncul. 
“Yang penting berani muncul dulu, 
masalah berhasil atau tidak itu urusan 
nanti." ( Dik ) 


hariani 
master 
nasional 


"Aduh, kok 








saya 
yang diwawancarai, 
kan masih banyak 
yang lebih hebat," 


katanya maiu ketika 
mengerti maksud 
wawancara kali ini 
tidak hanya menyoroti prestasinya di 





bidang catur saja, tapi juga 
bidang akademis. "Saya rasa, sebe 
narnya bukan saya yang ter- 


pilih, karena dari tujuh orang yang 
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dipanggil dan diseleksi oleh fakultas, 
banyak yang lebih pandai dan berhak 
menerima gelar teladan," tutur 
Mahasiswa Teladan I Fakultas Filsafat 
UGM tahun 1987 ini. Hariani, anak per- 
tama dari lima bersaudara ini mengaku 
hanya mempunyai IP 2,9, yang 
dirasanya tidak terlalu tinggi. Menurut- 
nya, kriteria mahasiswa teladan selain 
prestasi akademis, kegiatan di luar 
kuliahpun diamati dan menjadi pertim- 
bangan penting. 

Walaupun di tingkat universitas 
tidak berhasil, ketika ditanyakan ten- 
tang kesan setelah menyandang gelar 
teladan, mahasiswa angkatan '84 yang 
dilahirkan tanggal 3 Februari 1965 ini 
malah mengungkapkan perasaannya 
yang tidak enak, malu dan beban yang 
terlalu berat. Sebelumnya ia sama sekali 
tidak ada niat turut serta dalam pemilih- 
an, semuanya bermula hanya karena 
ditawari fakultas saja. "Aku nggak ber- 
usaha ingin menang. Ya sekadar berpar- 
tisipasi saja," katanya merendah. 

Soal catur, Hariani sudah empat 
kali mengikuti kejuaraan Nasional (Ke- 
jurnas). Terakhir di Palu bulan Juni — 
Juli 1987, dan menempatkan diri pada 
ranking ke lima, yang mengantarkan- 
nya menyandang predikat Master Na- 
sional Wanita. 

Cabang olah raga catur ini sudah 


| digelutinya sejak SD. Setelah masuk 


SMP I Surakarta, kemudian SMA I 
Surakarta aktif mengikuti pertandingan- 
pertandingan catur di daerahnya. Sebe- 
lum tercatat sebagai mahasiswa UGM, 
pengagum Bung Karno,Immanue! Kant, 
dan Garry Kasparov ini sering meng- 
ikuti kejuaraan daerah Jawa Tengah dan 
juga kejuaraan Nasional. Di Yogyakar- 
ta, ia mengaku pernah berlatih di klub 
Yogyakarta Muda. Di UGM sendiri ia 
memegang gelar Juara 1 catur putri 


POR Dies UGM 1987. 


Filsafat 


Ada hubungan antara memilih ku- 
| liah di fakultas Filsafat dengan hobi 
tidak. Saya dulu memilih 


? "Ah, 


catur 











Filsafat karena terdorong ingin, 
tahu, Filsafat itu yang bagai-,4 
mana to. Dan ternyata 
setelah diterima menye-/ 
nangkan juga. apalagi / 
kesibukan studi di Fil-f 
safat tidak penuh 
seperti di fakultas 
eksak. Jadi, waktunya 
dapat dibagi untuk kegiatan 
lainnya,” — begitu pengakuannya 
di kediamannya, 
jayan 17 B. 


rumah kost Ge- 
(Far& Wimb) 


Eni dan 
aero- 
modeling 


Bermula dari suatu 
ajakan. Lama- lama 
tertarik. Akhirnya 
menjadi hobbynya 
yang utama. Itulah 
Eni yang punya nama 
lengkap Puji Sri 
aeromodeling anda 








atlet 


Nuraeni 
lan Jawa Tengah. Olah raga lang 


ka ini dikenalnya sejak masih di 
SMP. "Waktu itu dikepramukaan ada 
kedirgantaraan. Pengikut putrinya 
sedikit, saya lalu diajak dan mau," tutur 
gadis Solo ini mengenang masa lalunya. 
"Tapi sekarang saya sedang males untuk 
berbicara tentang aeromodeling,” lan- 
jutnya, ketika ditemui BALAIRUNG. 
Lho ? "Ya, sekarang saya kan tidak aktif 
lagi latihan seperti ketika di SMA dulu," 
sambungnya. Masalahnya di Yogya 
belum ada klub aeromodeling. Sedang 
latihan yang harus dilakukan di Solo 
dengan rutin juga tidak mungkin. 
Jadinya terpaksa nonaktif dulu. 

Putri kedua dari delapan ber- 
saudara keluarga Dasiroen, polisi Polda 
Semarang ini, pertama kali latihan 
menerbangkan pesawat terbang mini di 
Cakra Baskara Aero Modeling Solo 
semasih di SMP. Rajin latihan kalau hari 
Minggu pagi dan sore. Hasilnya ? Per- 
nah kalah. 

Di samping kemahirannya mener- 
bangkan pesawat mini ternyata juga 
mahir untuk membuat pesawat sendiri. 
Dan lagi, meskipun tidak rutin latihan, 
katanya, siap untuk mengikuti lomba 
jika secara tiba-tiba diminta untuk ter- 
jun ke arena. "Asal tidak mengganggu 
kuliah saja," sambung Eni yang calon 
linguis dan aktif kuliah di Sastra In- 
donesia UGM tahun kedua ini. Ini 
dibuktikan ketika mewakili UGM ber- 
sama dengan Endang Wahyuningsih dari 
TP dalam Pekan Dirgantara 1987 yang 
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TI £ / 1 UT 4 4 — 
diadakan ITS bekerja sama dengan FASI 
Jatim, pada 26 Juni sampai 1 Juli 


1987. Hasilnya tidak mengecewakan. 
Juara I dalam kelas Fl A dan kelas 


| OHLG berhasil disabetnya. 


Agaknya keberhasilan dari wakil 
UGM ini pihak universitas akhirnya 
memberikan perhatian. Sub Unit 
Aeromodeling di Unit Olah Raga UGM 
dibentuk. "Mudah-mudahan saja ada 
sambutan baik dan aeromodeling 
semakin memasyarakat di kampus 
UGM," harap Eni yang kini menjadi 
pengurus Sub Unit baru itu. Dan kau 
aktif latihan lagi kan En ?(Rief) 


Ir. Suryo 






Ng Setiap tengah semes- 
| ter atau akhir semes- 
ter, para dosen disi - 
bukkan dengan pem- 
buatan soal-soal 
ujian bagi mahasis- 
| I wanya. Ada bebera- 
pa dosen yang karena 'sibuknya' hanya 









V5 — RN 


| mahasiswa 


menampilkan soal-soal yang sama dari 
tahun ke tahun. Atau yangmenampilkan 
jenis soal yang itu-itu saja, misalnya 
multiple choice, essay atau mengisi titik- 
titik. Sehingga kadang sering menjadi 
trade mark yang dihapali mahasiswa. 
Hal demikian maka sering membuat 
mahasiswa mesti menyiapkan "jurus" 
tertentu jika menghadapi ujian- 
ujiannya. 

Ir. Suryo, dosen Genetika yang 
cukup populer di kalangan 
Kedokteran, Kedokteran 
Hewan, Kedokteran Gigi, Biologi dan 
Peternakan mempunyai cara yang 
cukup unik dalam membuat soal-soal 
ujian. Dan selalu saja berubah dari 
tahun ke tahun. Soal yang dibuat 
didahului dengan sebuah cerita pendek, 
lengkap dengan kasus dan illustrasi gam- 
bar yang cukup menggelitik. Bahkan 
sepintas tidak terlihat kalau itu 
merupakan soal-soal ujian. "Agar tidak 
menegangkan ", katanya sambil 
tersenyum ketika ditanya perihal 
bentuk-bentuk soal yang dibuatnya. 
Pula, illustrasi cerita pendek yang disa- 
jikan tersebut diangkat dari kehidupan 
sehari-hari. 

Dengan membuat soal ujian yang 


LN 


| cukupunik tersebut maka diharapkan 
| mahasiswa dapat menerapkan langsung 


| 


| ilmunya ke dalam kenyataan sehari- 


' hari. "Soal yang bermutu sebenarnya 


| 


| saja hanya 


justru mendidik mahasiswa untuk 
benar-benar memahami ilmunya, bukan 
teoritis tetapi juga 
penerapannya. Dan jangan lupa, soal 
ujian yang selalu sama dari tahun 
ketahun justru tidak mendidik dan 
kadang membuat dosen yang ber- 
sangkutan tidak lagi berwibawa di mata 
mahasiswanya", tutupnya mengakhiri 
pembicaraannya. Ah, masak iya Pak ? 
(Wik ) 
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CAKRAWALA 
INTERNASIONAL 


Akarnya: Hampir diseluruh kota dan tempat di seluruh Indonesia. 
Dari penabung anak sekolah, petani, pedagang kecil, pegawai negeri, sampai ke 
nasabah industri besar dan perusahaan raksasa. 
Cakrawalanya: dari Barat sampai ke Timur. 
Dengan cabang serta koresponden di setiap negara. 
Ditunjang oieh jasa dan sarana yang ditingkatkan untuk membantu anda. 


Bank Negara Indonesia 1946 


Kantor Besar: Jalan Lada No. 1 P.O. Box 1946 KBIJAK, JAKARTA 141001-INDONESIA. Kawat: KANTOR BESAR. Telex: 42702, 42703 & 42721, Tel. 672075 
(20 saluran). Cabang Luar Negeri: HONG-KONG: GIF Far East Finance Centre 16 Harcourt road, HONG-KONG. Alamat kawat: Banknegara 
Hongkong. Telex: 73624 BANEG HX-71755 BNIFX HX. SINGAPORE: # 04-00 to, 05-00 No. 158 Cecil Street Singapore 01046, P.O. Box 2260, Alamat 
kawat: Bonknegara Singapore. Telex: RS 21749 - 28040 & 26253 BNISING, TOKYO: Kokusai Building. Room 147-118, 3-14 Chome Marunouchi 
Chiyodaku, Tokyo P.C. 100 Japan. Alamat kawot: Banknegara Tokyo. Telex: 26249 J BNI TKO. NEW YORK AGENCY: 55, Broadway, New York, 
N.Y. 10006. Alamat kawat: Banknegara New York. Telex: RCA 235638 BNI UR. OFFSHORE BANKING UNIT BAHRAIN: Manama Centre Entrance 1, 
suite 606-607 Government road, P.O.Box 20715 Manama State Bahrain. Telex: 8208 BNI BAH BN-7509 BNI FXM BN. CABANG LONDON: 3, Fins 
bury Sguare London EC2A 1 DL Telephone: 01-438 4070, 041-256 7911. Telex: 887758 NEGARA G - 9413072 NEGARA G. 
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Mahasiswa sering menjadi bahan pembicaraan para pemikir, pemerin- 
tah, dosen, masyarakat awam, bahkan oleh mahasiswa sendiri. Bagi 
mahasiswa sendiri, pembicaraan ini bisa bermakna sebagai upaya 
pemahaman atas diri dalam kaitan secara makro, introspeksi, dan 
penentuan orientasi. Meski dapat juga menjadi tidak berarti sama 
sekali. 


Dr. Daoed Joesoef mempunyai pendapat, bahwa mahasiswa 
merupakan unsur penting dari keseluruhan generasi muda. Sedangkan 
generasi muda yang karena tingkat usia, fungsi, dan sifat-sifat 
khasnya merupakan angkatan penting dalam suatu bangsa. Ini berlaku 
bukan hanya di Indonesia, tetapi praktis di semua kebangsaan dunia. 
Plato — meskipun seorang filsuf lama — berpendapat hampir senada. 
Ia mengatakan ada empat unsur penting yang mempunyai peran 
dalam suatu negara: yaitu pemerintah, angkatan bersenjata, enfter- 
preneur, dan warga kampus — termasuk mahasiswa. 


Pembicaraan tentang mahasiswa — sebagai warga yang banyak 
mendapat kesempatan menimba ilmu — sangatlah menarik. Meski 
terkadang juga sangat membosankan. Membosankan pada ketika pem- 
bicaraan, kajian, analisis, dan diskusi tentangnya selalu berputar-putar 
pada dikhotomi antara berperan atau tidak. Atau jika berperan, 
sebagai political-force atau moral-force, atau yang lain semacam 
scientific-force misalnya. Meskipun moral-force pun pada tingkat 
tertentu akan sampai kepada political-force macam gerakan Mahatma 
Gandhi di India. 

Ada juga pendapat yang mengatakan, mahasiswa maksimal 

hanya mampu berperan sebagai rekanan dari kekuatan lain yang 
mempunyai target-target tertentu. Dengan demikian kekuatannya 
memang cenderung sekadar dimanfaatkan kelompok lain. Mahasiswa 
perlu partner yang akhirnya mampu menunjukkan perannya, dan 
akhirnya tidak "mendapat apa-apa". 


Anggapan dan istilah ini menjadi benar jika mahasiswa memang 
ingin "mendapat apa-apa" dari suatu aksi bersama — termasuk aksi 
penyadaran yang cenderung diartikan struktural. Kalau mahasiswa 
tetap pada keinginan peran yang didasarkan pada orientasi pem- 
bangunan kemanusiaan, anggapan itu menjadi tidak perlu untuk 
terlalu dimasalahkan. 


Benar atau tidak pendapat-pendapat besar di atas, ada pendapat 

baru — dan sebenarnya cukup sederhana — yang dilontarkan oleh 
seorang menteri negara RI bekas aktiv's mahasiswa terkenal, 

Drs. Cosmas Batubara. Pendapat ini lumayan menarik untuk ditelaah. 
Cosmas mengistilahkan mahasiswa sebagai Ban-Serep, yang akan 
keluar bertindak (dan itu pasti) jika institusi-institusi yang ada dalam 
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masyarakat dan negara sudah tidak berperan semestinya. Kalau secara 
harfiah Ban-Serep adalah ban (mobil, motor) cadangan yang akan 
digunakan jika ban yang terpasang rusak atau bocor. Ban ini harus 
siap dipakai sewaktu-waktu. 


Pendapat ini mengandung dua hal. Pertama, bahwa 
mahasiswa mampu mempunyai peran yang sangat penting, yang 
kedua mahasiswa dinilai sebagai penyabar dan cukup toleran terhadap 
situasi. Tentang toleransi mahasiswa ini, sama persis dengan pernya- 
taan yang dilontarkan oleh Dr. Burhan Magenda dalam acara Mimbar 
Televisi tanggal 26 Oktober 1987. Ketika itu dalam kesempatan ia 
bicara " Profil Pemuda Kini dan Mendatang" bersama dr. Abdul 
Gafur, Drs, Eky Syahrudin, dan Prof. Sujudi — Rektor UI. 

Cosmas ketika wawancara dengan Balairung di Semarang tanggal 18 
Juli 1987 (berarti lima bulan yang lalu), menegaskan " Kalau saat ini 
tidak ada gerakan protes mahasiswa sama sekali, berarti keadaannya 
baik-baik saja, tidak perlu dimasalahkan dan jangan disalahkan. 
Mahasiswa adalah Ban-Serep yang akan keluar jika keadaan parah sa- 
ja,.....saya yakin itu". 


Kalau disimak di koran, akhir-akhir ini banyak aksi-aksi unjuk 
rasa yang dilakukan oleh kaum muda. Sebut saja contohnya, protes 


| anti helm di Ujungpandang, Solidaritas mahasiswa se Bandung bersim- 


pati dengan mahasiswa Ujungpandang, aksi poster di ITB, demonstrasi 
menuntut penurunan SPP dan pejabat Universitas Nasional di Unas 
Jakarta, menuntut penurunan SPP di ATPU, protes terhadap Rektor 
Nommensen di Medan, aksi demonstrasi di SMA 84 Jakarta, aksi pro- 
tes SPG Solo, aksi protes warga asrama Kopma UGM minta perhatian 
kesejahteraan, dan lain-lain. 


Jika apa yang dimuat koran-koran dan majalah berar, 
dan jika beranggapan bahwa pendapat tentang Ban- Serep itu benar, 
kita bersama perlu berpikir : apakah benar institusi- institusi dalam 
masyarakat dan negara kita sudah tidak berfungi ? Sudah macet 7 
Sudah tidak mampu menyalurkan aspirasi masyarakat ? 


Kita semua tentu mempunyai niat baik secara bersama-sama un- 
tuk memperbaiki keadaan. Komitmen tentang pembangunan perlu 
ditegaskan lagi, karena hakekat pembangunan adalah terus-menerus 
memperbaiki dan meningkatkan harkat hidup bersama. Semua orang, 
semua warga masyarakat, perlu terlibat dalam proses pembangunan, 
dengan kemampuan dan caranya sendiri-sendiri. Semua saling 
memberi masukan, terutama masyarakat umum yang dituntut par- 
tisipasinya. Semua memang perlu saling mendengar, semua perlu 
saling mengingatkan, semua perlu terlibat dalam proses pembangunan. 
Termasuk mahasiswa. (PU). 
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UGM 9 Desember malam, di Gelanggang 
Mahasiswa — diadakan diskusi tentang Kondisi 
Hak Asasi Manusia Saat Ini, oleh beberapa stai 
pengajar dan mahasiswa. Esok paginya, tanggal 
10 Desember, di halaman depan Gelanggang 
Mahasiswa diselenggarakan Spontanitas 
Memperingati Hak Asasi Manusia. Acaranya diisi 
dengan pentas puisi dan lagu-lagu tentang hak asasi. 


Gelanggang Mahasiswa menjadi saksi peringatan hak asasi. 
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ITB, 10 Desember 


Sebelumnya selama beberapa hari diadakan Lomba 
Poster Protes, oleh Satgas Forum Ketua Himpunan 
Jurusan. Lebih dari 200 poster protes selama 
beberapa hari dipajang di jalan-jalan kampus Tang- 
gal 10 Desember, diadakan Apel Siaga Memperingati 
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Beberapa poster yang dipajang di" jalari- 
jalan kampus. 


UNPAD, 9 Desember 


Diadakan mimbar bebas Aula, 
yang sanggup mendatangkan le 
bih dari seribu mahasiswa, 
Mahasiswa ITB juga turut 'berpar 
tisipasi mengisi acara. 


Hari Hak Asasi Manusia yang diikuti sekitar 2.000 
mahasiswa. Puncak acara adalah penyerahan hadiah 
bagi pemenang Lomba Poster Protes, masing-masing 
seekor kambing bagi juara I, seekor angsa bagi juara 
II dan seekor ayam bagi juara III. 
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Spanduk dan poster Menumpakkan 
mewarnai kampus uneg-uneg pada P 
Depok. "Papan Demokrasi kh 


ea Sa 
ta 





UI. 10 Desember 


Di Fakultas Hukum, selama 
beberapa hari mahasiswa 
mengadakan aksi tempel poster 
dan spanduk tentang hak asasi 
manusia, di kampus barunya di 
Depok. Poster-poster 
ditempelkan di dinding-dinding 
dan spanduk dibentangkan di 
halaman dan taman. 


UII, Desember 


Fakultas Hukum di kampusnya di Jl. Taman- 
siswa menyelenggarakan pentas lagu dan puisi hak 
asasi, pameran karikatur ' papan demokrasi' dimana 
mahasiswa bebas menuliskan uneg-unegnya pada 
papan yang disediakan panitia. Sempat didatangi 
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dibubarkan. 


perdebatan dengan panitia, 
keamanan tersebut akhirnya menjadi penonton dan 
acara tetap berjalan dengan lancar. 





serombongan aparat keamanan yang meminta acara 


Namun setelah melewati 


rombongan aparat 
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MENUJU 
KONSOLIDASI 


PERS MAHASISWA 
INDONESIA 


Setidaknya tiga tahun 
terakhir, terasa benar 
kegairahan kreativitas dan 
produktivitas mahasiswa di 
bidang penerbitan. Di ber- 
'bagai kampus di penjuru 
'tanah air maupun di dalam 
'berbagai kelompok, 
'organisasi, himpunan, dan 
jikatan mahasiswa telah hadir 
:dan berkembang beraneka 
macam majalah, bulletin, 
ataupun surat kabar yang 
dikelola sepenuhnya oleh 
mahasiswa. Semuanya 
| berada dalam satu trend yang 
| menaik. terutama untuk terus 


(meningkatkan profe- 
| sionalisme. 
| Training. pendidikan, 


kursus, seminar, dan diskusi 
pun banyak dilancarkan un- 
!tuk maksud-maksud per 
| baikan dan peningkatan pro- 
fesionalisme jurnalistik itu. 
Universitas Gadjah 
Mada dengan " Seminar Pers 
| Mahasiswa UGM" akhirnya 
|mampu memunculkan ma- 
|jalah yang dikelola penuh 
oleh mahasiswa. tanggal 29 
Oktober 1985. Pemunculan 
majalah mahasiswa di 
| Gadjah Mada merupakan 
keistimewaan karena semen- 








jak dibreidelnya koran 
| mahasiswa UGM Gelora | 
Mahasiswa suasana agak | 
'traumatis. Juga ketika 
| mayoritas penerbitan 
mahasiswa kebanyakan 


oleh pihak 


dicampuri 


penguasa universitas / fa- 
kultas. Meskipun majalah ini 


sempat dibreide! dan dihen- 


tikan selama 5 bulan, tetapi 
akhirnya diizinkan juga lewat 
pemberian STT, meski harus 
dengan diwanti-wanti dan 
lewat pengamatan khusus. 
Irama gejolak semangat 
pengelolaan pers mahasiswa 
ini tidak saja terjadi di 
Yogyakarta, tetapi praktis di 
banyak tempat. Di Jakarta 
pada bulan Juli 1986 juga 
telah diresmikan Lembaga 
Pers Mahasiswa Universitas 
Nasional yang kemudian 
menerbitkan surat kabar 
Solidaritas, meskipun akhir- 
nya koran ini dibreidel 
Namun demikian, meskipun 
korannya dibreidel, LPM 


Universitas Nasional itu sejak 
| kelahirannya hingga saat- 
“saat terakhir ini mampu 


menggetarkan dan ikut 
menggairahkan kehidupan 
pers mahasiswa secara na- 
sional. Bekas Ketua Umum 
Ikatan Pers Mahasiswa In- 
donesia (IPMI) periode 
1980 — 1982, Drs. Wikrama 
Iryans Abidin bahkan berujar 
"Tanpa bermaksud 
meniadakan arti penerbitan 
mahasiswa lainnya yang 
tetap terbit di berbagai 
fakultas, gema kegiatan pers 
mahasiswa kian deras setelah 
terbitnya surat kabar 
mahasiswa Solidaritas yang 
diterbitkan Universitas Na- 
sional, dan Balairung di 
UGM Yogyakarta, Seperti 
nasib almarhum kakak- 
kakaknya terdahulu 
Solidaritas kemudian ber- 
nasib serupa : dilarang terbit. 

Aktivitas pers 
mahasiswa tambah berkem- 








bang. Disadari 
bahwa untuk mencapai 
maksud dan tujuan pening- 
katan 
tidaklah cukup hanya me- 


profesionalisme | 


kemudian, : 


nyandarkan pada semangat | 


dan hasrat yang kuat saja, 
tetapi diperlukan rasa keber- 
samaan, kesamaan 
gerak dan langkah, serta 
program-program pengem- 


irama | 


bangan yang terpadu. Untuk : 
itu kemudian dirasakan 


perlunya suatu 
forum, atau wahana bersama 
tempat para aktivis pers 
mahasiswa saling 
menukar pikiran, program, 
berdialog, bertukar ide, 


wadah, ' 


tukar- | 


gagasan, serta menyatukan | 


pola pikiran, 
langkah, dan sebagainya. 

Pemikiran tentang pen- 
tingnya sebuah wadah, 
forum, atau wahana itulah 
yang berkembang di 
kalangan aktivis pers 
mahasiswa pada tiga tahun 
belakangan ini, paling tidak 
seperti berhasil direkam 
berikut ini. 


! PERKEMBANGAN 


PEMIKIRAN 


1. Pendidikan Pers Maha- 
siswa Tingkat Nasional 
(Cibubur, Jakarta, 21 s.d. 
28 Oktober 1985) 


Kegiatan ini diseleng- 


kesamaan | 


———— — 
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garakan oleh Forum 
Komunikasi dan Kajian 
Mahasiswa Ilmu Politik 


| Universitas Nasional Jakarta, 


| 


penerbit majalah mahasiswa 
Pelitika. 


Diikuti oleh 125 
mahasiswa dari 29 Perguruan 
Tinggi negeri dan swasta di 
17 kota Sumatera, Kaliman- 
tan, Sulawesi dan Jawa. 

Di sela-sela kegiatan 
tersebut para peserta 
melakukan diskusi informal 
mengenai prospek pengem- 


bangan penerbitan 
mahasiswa. Terungkap di 
sana kesadaran akan 


perlunya sebuah wadah yang 
berfungsi sebagai kordinator 
pengeinbangan program pen- 
didikan, latihan, seminar dan 
diskusi-diskusi mengenai pers 
mahasiswa. 

Sempat pula disepakati 
dibentuknya tim kecil yang 
bertugas mempersiapkan 
segala sesuatu yang berke- 
naan dengan penjajagan 
kemungkinan didirikannya 
sebuah lembaga atau badan 
permanen pengembangan 
pers mahasiswa. Tim Kecil 
terdiri dari 15 orang wakil 
dari 13 Perguruan Tinggi 
peserta Pendidikan Pers 
Mahasiswa Tingkat Na- 
sional, ditambah dengan 2 
orang dari unsur panitia 
pelaksana. Adapun ke 13 
orang wakil perguruan tinggi 
itu sengaja ditunjuk yang 


| merupakan wakil perguruan 
| tinggi di Jakarta, dengan per- 


timbangan semata-mata un- 
tuk memudahkan koordinasi 
tim kecil (faktor geografis 
dan jarak). 


2. Pekan Orientasi Jurnalis- 
tik Mahasiswa se Jakarta. 
(Jakarta, 11 sampai 
dengan 21 Agustus 1986) 


Kegiatan ini diseleng- 
garakan oleh Lembaga Pers 
Mahasiswa Universitas Na- 
sional, penerbit Surat Kabar 


A.A. 


dalam bentuk lahirnya 
Kelompok Studi Jurnalistik 
RELATA, yang diharapkan 
dapat menampung dan 
menyalurkan bakat serta 
minat mahasiswa Jakarta 
terhadap aktifitas Jurnalistik, 
pengembangan media-media 
ataupun penerbitan 
mahasiswa. 

Walaupun RELATA 
tidak dimaksudkan sebagai 
wadah yang membawahi 
atau mengkoordinir pengem- 
bangan penerbitan 
mahasiswa di berbagai kam- 
pus, nyatanya sejauh ini ia 
telah banyak memberikan 
kontribusi bagi usaha 


| menyatukan gerak langkah 


| garakan 


dan irama di kalangan 
aktifis Pers Mahasiswa di 
Jakarta. 


3. Latihan Ketrampilan 
Pers Kampus Mahasiswa 
Tk. Pembina 
(Jakarta, 5 sampai dengan 
8 Oktober 1986) 


Kegiatan ini diseleng- 
oleh Direktorat 
Kemahasiswaan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan 
RI, bekerjasama dengan 


| Jurusan Komunikasi Massa 


FISIP Universitas Indonesia. 

Diikuti lebih kurang 57 
orang aktifis pers mahasiswa 
dari berbagai perguruan 
tinggi negeri dan swasta 
seluruh Indonesia. 

dari sejumlah butir-butir 
pemikiran yang menjadi 
kesimpulan diskusi-diskusi 
formal yang dilakukan para 
peserta, terdapat satu kesim- 
pulan perlunya segera 
dibentuk satu wadah na- 
sional untuk pengembangan 
aktifitas pers mahasiswa di 





| 


Indonesia. Bahkan 
ditegaskan pula wadah na- 
sional itu sudah harus terben- 
tuk paling lambat satu tahun 
setelah kegiatan tersebut. 


| 4. Studi Perbandingan 


Jurnalistik Mahasiswa 

(Jakarta — Yogyakarta — 
Surakarta, 8 sampai 
dengan 15 Desember 1986) 


Kegiatan ini diseleng- 
garakan oleh Biro Pendidikan 
dan Latihan Lembaga Pers 
Mahasiswa Universitas Na- 
sional. 

Diikuti lebih kurang 80 
orang aktifis pers mahasiswa 
dari 8 perguruan tinggi di 
Jakarta dan Bandung, 
kegiatan ini bertujuan 
mengadakan studi perban- 
dingan dan dialog dengan se- 
jumlah aktifis pers 
mahasiswa di UGM, IAIN 
Sunan Kalijaga dan Univer- 
sitas Islam Indonesia di 
Yogyakarta serta dengan 
aktifitas Pers mahasiswa di 
Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 

Meskipun thema diskusi- 
diskusi yang dilakukan 
menitikberatkan pada Profe- 
sionalisme Pers Mahasiswa, 
namun muncul pula 
pemikiran tentang perlunya 
satu kesamaan pandang, 
sikap dan tindakan dari pada 
aktifis pers mahasiswa untuk 
dapat mengembangkan dan 
meningkatkan profe- 
sionalisme jurnalistik di 
kalangan mahasiswa. Dising- 
gung pula tentang perlunya 
wadah atau badan yang ber- 
fungsi secara optimal untuk 
maksud-maksud itu. 


5, Pendidikan Pers Mahasis- 


Ho —wA--. 





wa se Indonesia 
(Yogyakarta, 27 sampai 
dengan 29 Agustus 1987) 


Kegiatan ini diseleng- 
garakan oleh Majalah 


| Mahasiswa Universitas Ga- 


djah Mada BALAIRUNG. 
Diikuti oleh 247 orang | 
aktivis pers mahasiswa dari 
41 perguruan tinggi negeri 
maupun swasta di seluruh In- 
donesia. 

Di sela-sela kegiatan 
tersebut, telah pula diadakan 
sebuah diskusi khusus | 
dengan Rektor UGM Prof. 
Dr. Koesnadi Hardjasoeman- 
tri, yang dikenal sebagai ' 
aktifis pers mahasiswa tahun 
50-an sekaligus pendiri IPMI 
(Ikatan Pers Mahasiswa In- 
donesia). 

Dari diskusi khusus yang 
diikuti lebih kurang 60 orang ' 
aktivis pers mahasiswa 
wakil dari masing-masing 
perguruan tinggi yang ikut 
serta dalam kegiatan 
tersebut, muncul satu 
pemikiran tentang perlunya 
dihidupkan satu wadah na- 
sional pers mahasiswa In- 
donesia, 

Bahkan secara tegas 
telah ditunjuk 4 (empat) 
orang aktivis sers mahasiswa 
sebagai PANITIA AD HOC 
persiapan dan penjajagan ' 
kemungkinar. dilahirkannya 
wadah tersebut. Ke empat 
orang tersebut ? dari Jakarta 
(disebut Poros Jakarta) dan 2 
orang dari Yogyakarta 
(disebut poros Yogya), yak- 
ni : 


1. ABDULHAMID DIPO- 
PRAMONO 
(Pemimpin Umum Maja- 
lah Mahasiswa UGM 
Balairung Yogyakarta). 


2. M. IMAM AZIZ 
(Pemimpin Umum Ma- | 
jalah Mahasiswa IAIN | 
Sunan Kalijaga ARENA ' 
Yogyakarta). 


3. RIZAL PAHLEVI NASU. 
TION 


(Ketua Umum Kelompok | 


Studi Jurnalistik RELA- | 
TA / Majalah Mahasiswa | 
MEDIA PUBLICA, 


Mahasiswa SOLIDARITAS. 

Diikuti oleh 211 maha- 
siswa dari 31 perguruan 
| tinggi negeri dan swasta di 


Jakarta. 


Fakultas Ilmu Komunikasi 


Dari forum-forum dialog Universitas Prof. Dr. 
informal di luar kegiatan Moestopo Beragama 
resmi, terlihat besarnya Jakarta). | 


minat dan hasrat para peserta 
luntuk berhimpun dalam 
| wadah bersama. Realisasi 
dari hasrat itu berwujud 


| 4. IMRAN ZEIN ROLAS 
(Lembaga Pers Mahasiswa 
FISIP Universitas Na- 





sional, penerbit Majalah | 
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| resmi, 


diselenggarakan | 
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POLITIKA 


Mahasiswa 
Jakarta. 


HASIL SEMENTARA 
Panitia Ad-Hoc telah 


| melakukan berbagai usaha 
| mengumpulkan pendapat, 


mengakumulasi pemikiran, 
pendapat serta pandangan- 
pandangan baik dari 
kalangan aktifis pers 
mahasiswa maupun dari para 
sedioren / alumni pers 
mahasiswa Indonesia dari 
periode lalu. Sekaligus juga 
dilancarkan usaha-usaha 
penjajagan terhadap 


| kemungkinan-kemungkinan 


diselenggarakan suatu 
PERTEMUAN NASIONAL 
AKTIVIS PERS 
MAHASISWA IN- 


DONESIA, guna melahirkan 
wadah dimaksud. 
Beberapa langkah for- 


mal (resmi) yang telah | 


dilakukan oleh panitia Ad- 


Hoc adalah mengadakan 
diskusi / sarasehan / dialog 
antara lain dalam 
kesempatan : 
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I. SARASEHAN AKTIVIS 
PERS MAHASISWA 
(Kuningan, Jakarta — 18 
sampai dengan 20 Septem- 
ber 1987) 


Penyelenggara : Depot 
Kreasi Jurnalistik JAKARTA 
FORUM. Diikuti 40 orang 
aktifis pers mahasiswa Jakar- 


ta, Bandung, Bogor, 
Yogyakarta, Solo dan 
Malang. 


II. PERTEMUAN PENGE- 
LOLA PERS MAHA- 
SISWA SE INDONESIA 
(Kaliurang, Yogyakar- 
ta — 11 sampai dengan 13 
Oktober 1987) 


Penyelenggara : Majalah 
Mahasiswa UGM BALAI- 


RUNG. Diikuti lebih kurang | 


60 orang aktifitas Pers 
Mahasiswa dari berbagai 
penerbtian mahasiswa, 
kelompok studi, dan 
organisasi mahasiswa yang 
bergerak di bidang jurnalistik 
di Tanjungkarang, Ujung- 
pandang, Jakarta Bogor, Pur- 
wokerto, 


Semarang, 


majalah. mak “4 


2 


ja UGM. "BALAIRUN .. 


Yogyakarta, Solo, Salatiga, 
Malang, Surabaya, dan lain- 
lain. 


III. PEKAN ORIENTASI 
JURNALISTIK 
MAHASISWA II 
(Jakarta, 17 sampai 
27 Oktober 1987) 


Diselenggarakan oleh 


| Lembaga Pers Mahasiswa 


Universitas Nasional (LPM- 
UNAS) Jakarta. Diikuti oleh 
205 orang mahasiswa dari 46 
perguruan tinggi negeri dan 
swasta di Medan, Tan- 
jungkarang, Pontianak, 
Ujungpandang, Denpasar, 
Semarang, Surakarta, 
Yogyakarta. Purwokerto, 
Bandung, Bogor, Tangeran 
dan Jakarta. 
Dari 


serangkaian 


| sarasehan / dialog / diskusi 


formal yang diselenggarakan 
oleh Panitia Ad-Hoc 
tersebut, 


pemikiran ataupun temuan 
(hasil) sementara sebagai 
berikut : 


: kiranya dapat 
ditarik satu garis simpul 





1, SUDAH SAATNYA HA- 
DIR / LAHIR SEBUAH 
WADAH NASIONAL 
UNTUK PENGEMBANG- 
AN AKTIFITAS PERS 
MAHASISWA IN- 
DONESIA. 

2. STRUKTUR ORGANI- 
SASI DAN KELEMBA- 
GAANNYA HARUSLAH 
LUWES / FLEKSIBEL SE- 
HINGGA DAPAT BER- 
JALAN EFEKTIF. 

3. PERLU DISELENG- 
GARAKAN SUATU PER- 
TEMUAN NASIONAL 


UNTUK MELAHIRKAN: 


WADAH DIMAKSUD, 
SELAMBATNYA MEI 
1988 (SETELAH SIDANG 
UMUM MPR RI). 


PENUTUP 


Demikianlah kronologi 
ini disusun, untuk dapat 
menjadi bahan pemikiran 
dan memperoleh tanggapan 
dan perhatian. 


Jakarta, 1 Nopember 1987 
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Daftar nara sumber pada 'SARASEHAN AKTIFIS 6. Dr. BAGDJA WALUJA (Ka. Subdit Informas Kemahasis- 


, RAZAK MANAN (Pengurus IPMI Bandung, dan tokoh ni 
| Badan Kerjasama Pers Mahasiswa 1966 —- 1074) 2. Drs. Enoch Markum ( Hresta Kemahasiswan Depdikbud) 


6. MASMIMAR MANGIANG (Pengurus IPMI 1978 — 1980) 
7. WIKRAMA I ABIDIN (Ketua Umum IPMI Pusat 1980 — 
1982) 


8, WISAKSONO NOERADI (Pengurus IPMI 50-an angkatan 
pertama dan salah seorang pendiri) 


PERS MAHASISWA Jkt waan Direktorat Pendidikan Tinggi DEPDIKBUD) 

1, ADISASONO (Pemred MIMBAR DEMOKRASI 1967 — 
| 1974) Daftar nara “umber pada "PEKAN ORIENTASI | 
2. LUKMAN ISA (Wakil Ketua IPMI Pusat 1969 — 1971) JURNALISTIK MAHASISWA II" Jkt | 

3. MAKMUR MAKKA (Ketua IMPMI Yogya 1966 — 1971) X5. & | 5 
| 4, INA R.M, SOEPARTO (Sekjen IPMI Jaya 1971) Kg en Gb Tina TENAGA ADinekiair Jenderal Peng 
| &. | 

| 


Daftar nara sumber pada "TEMU PERS MAHASISWA 
SE INDONESIA", Kaliurang, Yogyakarta 


1. Drs, SUNARYO M.Sc. (Asissten MENPORA bidang kepe- 
mudaan) 

. Zulharmans (Ketua Umum PWI Pusat) 

. Drs. Amir Efendi Siregar (Wakil Ketua IPMI Pusat Periode 
1971, dan penulis SEJARAH PERS MAHASISWA in - 5. | 
INDONESIA ) Pp t Per Pp M ih , F | 

. WIKRAMA IRYANS ABIDIN (Ketua Umum IPMI Pusat ENI Ab pap Ka ba E: AAWa, At 

| 1980) Pengelola Pers dan Karikatur di Ben- | 

| 5. Prof. DR. KOESNADI HARDJASOEMANTRIPendiri Mahasiswa se Indonesia tara Budaya Yogyakar- | 
| IPMI, Rektor Universitas Gadjah Mada Yogyakarta) | melihat-lihat Pameran ta 12 Oktober 1987. | 
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ENGLISH LANGUAGE TRAINING INTERNATIONAL YOGYAKARTA BRANCH 
The Professional Way to Proficiency in English 









SemesterBaru 0@ 
11 Januari-19 Maret 1988 


Dengan staf pengajar terlatih dan berpengalaman kami 
(termasuk native-speakers), Anda bisa belajar : 


 “GeneralEnglish “Toefl Preparation - Les privat dll 
Pendaftaran dantes penentuan tingkat sudah dimulai . 


Daftarkan sekarang juga ! 
Tempat terbatas. 


Jl. Atmosukarto no.2, Telp. 3656 Yogyakarta 
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Gubernur Kal-Sel 
Ir.H.M.Said 


serba bisa, 


tak pernah pacaran 


TAK PUNYA SEPEDA, LOLOS 
GOJLOGAN 


K. itu tahun 1956. Seperti sudah 


menjadi adat. jika seseorang menjadi 
siswa baru baik di SLP, SLA maupun di 
Perguruan Tinggi. lebih dulu harus 
melalui masa gojlogan atau masa 
perploncoan, Masa di mana seorang 
siswa atau mahasiswa baru menghadapi 
kakak-kakak kelasnya yang garang dan 
beringas. Sudah menjadi pengertian ber- 
sama bahwa siswa atau mahasiswa baru 
harus mau menerima gojiogan. 
Menerima dan menjalankan perintah- 
perintah keras dari kakak kelasnya. 
Menggundu!l kepala, merangkak 
menyusur selokan yang kotor penuh 
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lumpur, merayu kakak kelasnya. bahkan 
menggigit katak adalah hal yang 'wajar' 
dalam gojlogan. Banyak orang yang 
sudah mengalami gojlogan merasakan 
manfaatnya. Dia menjadi tidak jijik lagi 
terhadap binatang yang dulu ditakutinya. 
mentalnya menjadi kuat. tidak pemalu. 
bisa lebih akrab dengan kakak kelasnya 
dan sebagainya. 

Anehnya. pemuda SAID 20 tahun. 
yang datang jauh-jauh dari Kandangan. 
sebuah kota kecil yang merupakan 


ibukota Hulu Sungai Selatan, 125 km 


dari Banjarmasin Kalimantan Selatan. 


justru tidak berangkat mengikuti gojlogan , 


ketika ia diterima di Fakultas Teknik 
UGM. Pasalnya kecil saja. ia tidak punya 
sepeda. Lho. apa gojlogan musti pakai 
sepeda ? Ketika itu memang disyaratkan 
agar peserta ygojlogan mengendarai 
sepeda dari rumah sampai kampus. 
Melanggar aturan itu, sudah pasti akan 
mendapatkan makian dan gojlogan yang 
lebih berat. Bagi Said yang belum punya 
kenalan di Yogya. syarat itu menjadi 
sangat berat, Apalagi dia bukanlah anak 
orang kaya yang dengan mudah dapat 
membeli atau membayar sewa sepeda. 
Apalagi bapaknya hanya bekerja sebagai 
sopir angkutan kota di Kandangan. 
Karena tidak ikut, akibatnya ia tidak bisa 
mendapatkan diktar-diktat kuliah. sebab 
diktat kuliah hanya bisa diambil bagi 
mahasiswa yang sudah menjalani go- 
ilogan. Namun bukanlah Said yang cer- 
dik. yang sudah terlanjur nekad datang 
ke Yogya dengan bekal minim untuk 
berhasil. kalau tidak dapat memecahkan 
persoalan itu. Akhirnya dia hanya 
menyuruh teman-temannya untuk 
membelikan diktat-diktat yang 
diperlukan. Dan siapa mengira. kalau 29 
tahun kemudian. tepatnya tanggal 5 
Februari 1985, pemuda nekad ini dilantik 
oleh Menteri Dalam Negeri sebagai 
Gubernur Kalimantan Selatan. 





TIDAK PERNAH PACARAN 

Ir. H. MUHAMMAD SAID, yang 
punya cerita unik di atas, dengan didam- 
pingi istri dan seorang putrinya, ditemui 
”"BALAIRUNG” di loby Hotel Am- 
barukmo. hote! tempat dia kerja praktek 
sebelum menyelesaikan studynya di 
Fakultas Teknik. Meski cerita-ceritanya 
unik dan seringkali mengejutkan. tokoh 
kita satu ini membawakannya dengan 
kalem dan terkesan low profile. Mengaku 
termasuk orang yang tak tahu tanggal 
lahirnya secara pasti. ia menceritakan 
masa-masa sulit di jaman Jepang. Betapa 
hal-hal kecil. seperti catatan kelahiran itu, 
menjadi sama sekali tidak penting ketika 
penduduk harus seringkali mengungsi 
untuk menghindari peperangan. 
"Memang tanggal lahir itu dicatat pakai 
kalender Arab. tetapi semua itu hilang 
ketika kita mengungsi di jaman Jepang”. 
katanya. Alhasil. tanggal lahir yang 
sekarang dipakai. 8 September 1936. 
adalah hasil reka-reka dan perkiraan- 
perkiraan yang semoga saja tepat. (Meski 
begitu, perkiraan-perkiraan itu tentu saja 
melalui perhitungan-perhitungan yang 
logis dan dapat diterima nalar). 

Ketidak-tahuannya mengenai tang: 
gal kelahirannya secara pasti tentu saja 
tak ada hubungannya sama 
dengan soal pacaran ketika ia masih 
muda. Bapak gubernur yang sudah dua 
kali naik haji dan berkali-kali melakukan 
umroh ini, bahkan mengaku tak punya 
pengalaman sama sekali dalam hal 
pacaran. "Dulu tidak ada pacar-pacaran. 
Saya termasuk tidak pinter masalah itu. 
kisahnya. Karena tak pernah pacaran 
itulah barangkali sehingga orang tuanya 
berkali-kali menawarkan calon istri. 


Sayang. semua calon dari orang tuanya 
tak ada yang memenuhi selera. Dan en- 
tah bagaimana 
pemuda yang 


prosesnya. tahu-tahu 
tak pernah punya 


| pengalaman pacaran. toh ia 


sekali | 


pengalaman bercinta itu, pada tahun 
1967 menikah dengan NOR LATIFAH, 
gadis yang dipilihnya dari Barabai 
(ibukota Kabupaten Hulu Sungai 
Tengah). 30 km dari Kandangan. 
Walaupun tak pernah punya 
telah 
memilih dengan tepat pendamping 
hidupnya itu. Buktinya, pasangan suami 
istri itu memang pasangan yang serasi. 
Bahkan sampai sekarang telah dikaruniai 
seorang putra dan tiga orang putri yang 
sudah remaja-remaja. 

Ketika mayoritas anggota DPR 
Daerah Kalimantan Selatan menun- 
juknya sebagai gubernur. sudah pasti 
tanpa perhitungan apakah ia pernah 
pacaran atau tidak. pernah digojlok 
ketika menjadi mahasiswa baru atau tidak 
dan apakah dia tahu betul tanggal lahir- 
nya secara pasti atau tidak. Sebab. 
peraturan mengenai syarat-syarat men- 
jadi gubernur memang tak menyebut 
soal-soal itu. Pak Said sendiri. mengira 
bahwa terpilihnya dia sebagai gubernur 
karena nasib, atau mungkin juga karena 
lebih dikenal masyarakat. Jabatan 
sebelumnya sebagai Kepala Biro Pem- 
bangunan mengharuskan sering turun ke 
daerah-daerah untuk memantau pelaksa- 
naan pembangunan. Juga pernah 
sebagai Kepala Provek Pembangunan 
Masjid Raya Sabilal Muhtadin. Se- 
muanya itu menjadikannya akrab dengan 
masyarakat, 


JABATAN ADALAH TUGAS 
Pa 5 


Tak pernah ia bercita-cita untuk 
menjadi gubernur. apalagi ambisi untuk 
jabatan-jabatan semacam itu. Ia pun 
menganggap normal dan biasa-biasa saja 
perihal jabatannya walupun dikaitkan 
dengan profesinya yang seharusnya di 
Teknik Sipil. "Soal profesi saya kira. bisa 
saja berubah-ubah. Kalau dikaitkan 


H.M. Said bersama istri dan 
putrinya ketika menerima 
Balairung. 
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dengan kuliah. saya kira tidak harus 
sama, sebab kita hanya mendapatkan il- 
mu hanya sedikit dari kuliah dan ilmu 
yang sedikit itu tak semuanya harus 
dipakai di masyarakat”, katanya. Yang ia 
lakukan selama ini adalah selalu men- 
syukuri nikmat yang diberikan Tuhan. 
Jabatan baginya adalah suatu tugas yang 
harus dilaksanakan dengan sebaik- 
baiknya. Jabatan itu datang dengan sen- 
dirinya bukan dikejar. 

Pandangan-pandangan itu pulalah 
yang seringkali diungkapkan lewat 
pidato. sambutan atau ceramah- 
ceramahnya. Pada tanggal 19 November 
yang baru lalu misalnya. ketika pak Said 
diminta untuk sambutan atas nama 
alumni di hadapan 777 wisudawan- 
wisudawati. isi sambutannya tepat benar 
dengan pandangan-pandangannya itu. 
Bahwa wajib bagi semua yang hadir un- 
tuk mensyukuri nikmat Tuhan yang telah 
diterima dan pasti akan menerima azab 
bagi orang yang tidak mau bersyukur. 
Tak lupa pula Pak Haji yang gubernur 
inipun mengutip ayat Al Guran dan 
Hadist Nabi. “Kita ini hidup di zaman 
edan (gila). siapa yang tidak ikut edan 
tidak keduman (mendapatkan). Tapi 
seberuntung-beruntungnya orang edan, 
lebih beruntunglah orang-orang yang 
eling (ingat - selalu ingat kepada 
Tuhan)”. lanjutnya mengutip kata-kata 
Ronaggowarsito. 

Landasan agama yang demikian 
kuat dalam pandangan hidupnya. tam- 
pak memang telah lama mengendap 
dalam sanubarinya. Ternyata Said kecil 
memang dilahirkan di tengah-tengah 
keluarga yang taat menjalankan syare'at 
agama Islam. Masa kanak-kanak hingga 
remaja, hari-harinya dilalui dengan bim- 


bingan orang tuanya yang selalu 
menanamkan nilai-nilai Islam dalam 
jiwanya. Perilaku dan sikap hidup 


yang berlandaskan agama telah benar- 
benar ditanamkan sejak dini. Inilah yang 
kemudian dirasakan sangat bermanfaat 
bagi Said dewasa, setelah di kemudian 
hari permasalahaf hidup satu per satu 
dilalauinya. Agaknya. atas dasar itu 
pulalah ia dijadikan panutan oleh 2.3 juta 
penduduknya yang 9945 beragama 
Islam. 


PERJALANAN KARIER 
 ———) 


Selepasnya dari UGM pada tahun 
1963, ia memulai karirnya di Kabupaten 
Hulu Sungai Selatan sebagai Kepala 
Pekerjaan Umum. Tapi baru 3 bulan ia 
sudah ditarik ke Kantor Gubernur sebagai 
Kepala Bagian Pembangunan. Tahun 
1966 pindah sebagai anggota BPH 
(Badan Pemerintah Harian) dan tahun 
1971 menjabat Kepala Biro Pem- 
bangunan. Jabatan Wakil Gubernur 
dipegangnya sejak 1980 dan pada 
September 1984, sehubungan dengan 
meninggalnya Gubernur 
Tjokrokoesoemo, secara otomatis Pak 
Said menggantikannya sebagai 
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H. Mistar 


Pelaksana Gubernur. Baru pada tanggal 
5 Februari 1985. secara resmi Pak Said 
dilantik oleh Mendagri sebagai gubernur. 

Mengomentari tentang perjalanan 
karirnya itu. Pak Said bilang. “Ya, biasa- 
biasa saja, Kenaikan pangkat saya ya wa- 
jar saja. 4 tahun sekali. tidak ada 
istimewanya, Malah kadang-kadang lupa 
mengurus kenaikan pangkat” ujarnya 
kalem. 


TENTANG KAGAMA 


Ya. memang biasa-biasa saja. 
Demikianpun tentang KAGAMA di 
daerahnya, "Di sana anggota Kagama 
ada kira-kira 200 orang. Kegiatannya 
biasa saja. kumpul sekali setiap tahun 
selama sehari dengan membawa anak 
istri. Kumpul di rumah siapa dicari dulu. 
Bisa juga bila sedang ada proyek apa. 
yang ditangani orang Gadjah Mada, kita 
datang beramai-ramai. mereka menjadi 
tuan rumahnya. Soal program kerja, kita 
nggak ada. spontan saja. Kalau ada per- 
mintaan sumbangan ya kita sumbang. 
bisa uang bisa pakaian bekas. Itu saja. 
Sebab di satu pihak kita juga ingin 
mengadakan ini secara ekslusif, kok 
sepertinya ada apa itu Gadjah Mada. Kita 
juga tidak ingin mengelompokkan terlalu 
dekat. sebab di sana ada juga UI, Unair 
dan sebagainya”, cerita bekas ketua 
Kagama Cabang Kalsel ini, 

Dan inilah cerita tentang KAGAMA 
organisasi alumni yang didirikan sudah 
puluhan tahun ini banyak cabang- 
cabangnya tidak mempunyai program 
kerja yang jelas. Bahkan banyak cabang 
yang untuk bertemu setahun sekali saja 
seringkali tidak bisa. Organisasinya orang 
sibuk. seperti kata Ir. Soenarjono 





HAN 





Danoedjo (lihat Arena Alumni! . sehingga 
banyak yang tidak sempat mengurus. 
Namun demikian. apakah organisasi ini 
menjdi tidak perlu ? "Ya bukan begitu. 
KAGAMA itu tetap perlu. Tapi. ya 
jangan terlalu terisolir. Apalagi di daerah. 
yang penting justru untuk pembinaan 
mental. Kalau misalnya ada sarjana 
melamar kerja. lalu karena bukan alum- 
nus UGM. terus nggak diterima. ya nggak 
bisa, Harapan saya terhadap para alum- 
nus, ya biasa saja. bekerjalah yang baik 
itu saja”, ujarnya khawatir kalau 
KAGAMA menjadi disalah-gunakan. 
Menyinggung sinyalemen soal 
badan legislatif yang sering dikatakan 
sebagai kurang berkualitas akhir-akhir 
ini. pak gubernur sama sekali menolak. 
“Saya kira. bukan badannya, orangnya 
mungkin. Tapi memang, selama ini 
orang jarang tahu tentang tata cara di 
DPR. Dalam sidang-sidang intern sering 
terjadi perdebatan-debatan yang seru. 
Tapi ini kan tertutup. of the record tidak 
diketahui umum. Yang kelihatan kan 
cuma sidang-sidang pleno yang pada 
sidang intern keputusannya sudah 
diketahui. Sehingga tampaknya tidak ada 
diskusi. Kalau orangnya tidak mutu. 
mungkin juga ada. Tapi. itulah yang 
dipilih rakyat. Mengapa memilih yang 
itu ?” Sulitnya. memang tidak setiap 
orang mau jadi anggota DPR. Tentang 
orang-orang demikian mungkin perlu 
mendapatkan pendidikan dulu sebelum 
bertugas. Atau dalam DPR perlu diberi 
beberapa staf ahli. sehingga setiap 
masalah'dilempar dulu ke staf ahli, baru 
didiskusikan. Ini mungkin yang baik lan- 
jutnya penutup pembicaraan. Ya, kalau 
mungkin ya mungkin-mungkin saja Pak ! 
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MASYARAKAT KITA 
DITARIK KE SANA KE SINI 
DALAM BERKESENIAN 








Memperingati satu tahun usianya, Majalah 
Balairung mengadakan Sarasehan seni tanggal 
14 November 1987 di gedung Bentara Budaya, 
sebagai acara penutup Pameran Karikatur, Foto 


utama Darmanto Yatman, Ashadi Siregar, 
Emha Ainun Nadjib, dan Faruk HT. Berikut ini, 
hasil liputan reporter Balairung Al-Jabrek kami 





sajikan. 








ekarang ini yang 
terpenting adalah 
bagaimana masya- 
rakat diberi kesem- 
patan dan ditopang untuk 
berkesenian. Sebab manfaat 
seni bagi manusia tak perlu 
lagi diperdebatkan, baik 
sebagai media ekspresi mau- 
pun sebagai sikap untuk ber- 
wawasan. Hal ini menjadi 
pokok perbincangan dalam 
acara Saresehan Seni Dan 
Masyarakat 14 Oktober yang 
lalu. 

Dalam menyoroti masa- 
lah seni dan masyarakat, 
Darmanto Yatman melihat 
adanya pengaruh yang kuat 
dari media massa kepada 
masyarakat kita. Disinyalir 
oleh sastrawan asal Sema- 
rang itu bahwa masyarakat 
telah memberikan keperca- 
yaan yang luar biasa kepada 





media massa untuk mengung- 
kapkan karya seni dan mena- 
warkan nilai-nilai. "Tetapi 
pada sisi lain menunjukkan 
bagaimana pengaruh media 
massa ini sangat 
menyesatkan para pencinta 
kesenian dan kesusasteraan 
kita,” tambah Darmanto. 
Contohnya, seorang sastra- 
wan yang merangkap 
kritikus sastra pernah mem- 
berikan suatu penilaian ter- 
hadap karya seni tanpa mem- 
baca karya sastra itu sendiri. 

Padahal audience media 
massa tidak selalu dapat 
mengecek kebenarannya. 
Dengan kata lain, telah ter- 
jadi bias dalam kesenian kita. 
Masyarakat kita seringkali 
hanya menikmati karya seni 
yang second hand. Dengan 
demikian, dalam kehidupan 
kita, ada kesenian seperti 
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yang dipajang dalam media 
massa di satu pihak. Semen- 
tara di pihak lain ada kese- 
nian seperti yang sungguh- 
sungguh dihayati oleh para 
seniman sebagai kreator. Ini 
juga berarti ada perbedaan 
antara budaya yang dihayati 
oleh para seniman dengan 
budaya media massa yang 
memiliki 
diri. "Bagaimana peranan 
budaya media itu sendiri 
dalam menyampaikan nilai- 
nilai kesenian dan budaya 
kita,” demikian Darmanto 
menawarkan permasalahan 
dalam seni dan masyarakat. 

Dalam berkesenian, ma- 
syarakat agaknya tidak 
sekadar ditarik-tarik sebatas 
yang dikatakan Darmanto 
tersebut. Masih ada bagian 


lain di mana masyarakat kita | 


karakteristik sen- | 


Kk 


1 


sering dipaksa ditarik ke sana 
ke mari. Terutama sekali, 
menurut Ashadi Siregar yang 
mempunyai giliran kedua un- 
tuk berbicara, pada saat 
melihat dari sudut fungsi dan 
institusi seni. 

Orang sering melihat 
seni dari sisi fungsi instru- 
mentalnya, demikian Ashadi. 
Sehingga dianggap harus 
dapat dipergunakan untuk 
sesuatu hal tertentu dalam 
konteks dalam masyarakat. 


aa... 


dari sinilah kemudian dikenal : 


sastra kontekstual atau sastra 
universal, dan sejenisnya. 
Hal semacam ini menurut 
Ashadi pada akhirnya hanya 
menyeret masyarakat dan 
para seniman untuk sibuk 
berkata-kata saja. 

Ashadi juga menangkap 
gejala terjadinya spesialisasi 


| kreator maupun 





Sarasehan Seni Dan 
Masyarakat. Media 
massa bisa 
menyesatkan. 
Pe ora 

s 

F 

Pengunjung pada 


Pameran Karikatur ma- 
jalah Balairung. 
Pe an 


institusi dalam berkesenian. 
Sekarang seakan-akan 
diproses di sekolah-sekolah 
kesenian saja. Sementara 
perguruan tinggi-perguruan 
tinggi yang lain menganggap 
bahwa untuk memproses 
orang agar mempunyai 
kapasitas seni adalah 
tugasnya. Padahal sebenar- 
nya sebelum ada institusi- 
institusi khusus di bidang 
seni, masyarakat itu sen- 
dirilah yang memproses 
anggota-anggotanyaagar 
berkesenian. 

Bagi Ashadi, yang 
terpenting adalah bagaimana 
orang dalam masyarakat itu 
berkesenian, baik sebagai 
sebagai 


penikmat. Dan tak kalah 


| pentingnya adalah sejauh 


mana faktor-faktor yang ada 


dalam masyarakat memberi 
rangsang tertentu kepada 


anggota masyarakat agar 
mereka secara individu 
berkesenian. Sebab, "pada 


dasarnya semua orang perlu 
berkesenian,” ujar Ashadi. 
Cak Nun alias Emha 
Ainun Najib lebih memperte- 
gas pandangan Ashadi 
sebelumnya. Sebagai pembi- 
cara ketiga, ia lebih banyak 
mengambil ilustrasi dari 
pengalaman berkeseniannya 
dalam perjalanannya ke 
pelosok daerah terpencil di 
Indonesia beberapa waktu 
lalu. Yang dapat dipetik dari 
perjalanan itu baginya adalah 
pemahaman bahwa karya 


| seni itu menjadi pintu awal 


yang membukakan dimensi 
kehidupan yang kompleks, 
luas, dan lebih utuh. 

Yang menjadi masalah, 
menurut cak Nun, apakah 
tatanan sosial yang dijumpai 
di kota bisa menjadikan seni 
seperti yang dihati oleh 
masyarakat di daerah-daerah 
marjinal tadi. Sebab semakin 


ke kota batas-batas 
spesialisasi, seperti yang 
diungkap Ashadi Siregar, 


akan semakin tebal. 

Namun pada persoalan 
seni inipun kembali kepada 
manusianya. Hal ini 
ditegaskan oleh pembicara 
terakhir yaitu Faruk HT. De- 
ngan menganalogikan de- 
ngan filsafat kebudayaan 
Minangkabau, Faruk berpen- 
dapat bahwa seni itu ada 
karena diadakan, tinggi 
karena ditinggikan, rendah 
karena direndahkan. Untuk 
memperkuat pendapatnya 
tersebut Faruk mengambil 
contoh dari perdebatan yang 


| terjadi antara sastra 
| kontekstual dengan sastra 
universal. Dari contoh 


tersebut Faruk menunjuk ge- 
jala prilaku seni kita yang 
pada dasarnya manusialah 
yang berperan dalam seni. 
"Ketika orang menolak sas- 
tra, atau memuji sastra dan 
menawarkan suatu sastra 
yang lain maka walaupun ia 
berbicara dengan sastra tapi 
di dalam otaknya, di dalam 
pikirannya, dia menolak, 
mengukuhkan, atau juga 
menawarkan satu sistem 
sosial yang lebih besar", ujar 
Faruk. 
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menjadi 
bola kaca 


Yang sedang jadi 
"Monster" global kali ini 
adalah kerusakan lingkungan 


hidup. Masalahnya global 
karena polusi biosfer 
memang buta politik. 


Kemana angin bertiup, 
telah ramai-ramai mengun- 
dang hujan asam yang jadi 
bencanadi hutan-hutan Jer- 
man, Tahun 1983 hujan asam 
telah mencederai 8 persen 

pepohonan di Jerman Barat. 
Dan tahun ini korban telah 


TT 


aa 
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kemana air mengalir, ke 
sanalah tujuannya. Gas 
buangan pabrik-pabrik Ing- 
gris dengan enaknya 


| nylonong ke benua Eropa. 


Dan juga polusi udara di 
negara-negara Eropa sendiri 
mencapai 50 persen, Dan 
produk bahan kimia yang 
tampaknya sangat berfaedah 
ternyata merugikan dalam 
jangka panjang karena tak 
mudah luruh dan berdampak 
global. 








Lapisan vang Terkovak 





Rupanya dampak itu melesat 
ke lapisan tipis di lapisan 
Stratosfer. Lapisan tipis yang 
mengandung gas Ozon itu 
dikenal sebagai lapisan 
Ozon. Gas yang merupakan 
molekul oksigen beratom tiga 
itu terkonsentrasi pada ke- 
tinggian 12 hingga 40 km dari 
permukaan bumi. Ia terbukti 
telah terkoyak. Tahun 1985, 
satelit Amerika bernama 
Nimbus-7 mengirim kabar 
terkoyaknya lapisan Ozon di 
atas Kutub Selatan. Setiap 
September 
lobang itu nampak besar, 
Kandungan Ozon melorot 40 
persen. Kekhawatiran kita 
semakin besar setelah Donald 
Heath dari NASA 
melaporkan bahwa lobang 
yang sama nampak juga di 
Kutub Utara, tepatnya di atas 


| Spitsbergen, Norwegia. 


Kalau lapisan Ozon 
bocor di atas sana kenapa 
kita ribut ? Karena kebocor- 
annya mengakibatkan manu- 
sia beserta makhluk lain di 
bumi ini akan bermandikan 
radiasi Ultraviolet lebih 





dan Oktober | 


ea an AA 


| banyak. Dan itu bisa menye- 


babkan: kanker kulit yang 
serius plankton-plankton dan 
beberapa jenis Crustacea di 
laut musnah serta pertanian 
pangan kita terganggu. 

Si tertuduh biang kerok 
penyebab terkoyaknya lapis- 
an Ozon ini adalah bahan ki- 
mia CFC (Chlorofluorocar- 
bon) bersandara: CFC-11, 
CFC-12 dan CFC -13, Padahal 
bahan itu pada saat ini cukup 
bikin 'nyaman', ekonomis 
dan tidak berpolusi pada per- 
mukaan tanah serta banyak 
berguna pada industri. Gas 
ini banyak dipakai untuk 
tabung aerosol untuk keper- 
luan kosmetika kita, berguna 
untuk pendingin. lemari es 
dan AC. Pada pabrik-pabrik 
dipakai sebagai bahan busa 
polyurethane dan pembersih 
komponen elektonis, 

Penanggulangan pro- 
duksi CFC yang berdampak 
masa depan itu mengalami 
pertentangan dengan kepen- 
tingan ekonomi masa kini. 
Karena penghapusan total 
produksi CFC akan. memati- 
kan industri komponen elek- 

'ronik, pendingin, 
pengepakan dan kemasan. 
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Bola kaca panas 








M ungkin 


yang 
paling mencemaskan kini 
adalah terjadinya 


etek rumah kaca yaitu keada- 
an di mana hawa panas tidak 
mampu menembus lapisan 
udara yang telah penuh kar- 
bondioksida dan bahan kimia 
sintetis sehingga hawa panas 
tidak lepas ke angkasa tetapi 
memantul kembali ke bumi. 
Efek rumah kaca mengaki- 
batkan suhu rata-rata di 
bumi meningkat. Beberapa 
ahli klimatologi meramalkan 
bahwa suhu pada permukaan 
bami akan terus meningkat 
hingga sekitar 5?C pada per- 
tengahan abad 21. Kenaikan 
sebesar ini akan merubah 
Skenario kehidupan di muka 
bumi. Karena es di kutub 
mencair dan kota-kota pantai 
akan terendam lautan. Kita 
bagai makhluk yang hidup 
dalam bola kaca yang ter- 
jemur sinar matahari dan 
sinar-sinar kosmis lain. 


Kenaikan suhu yang ter- 
pantau tahun lalu oleh 
peneliti Geological Survey 
Amerika (USGS) menunjuk- 
kan bahwa temperatur tanah 
di bawah padang Tundra di 
Alaska telah naik 2“ hingga 
4”C selama seabad ini. Kalau 
kenaikan terus berlangsung, 
maka padangTundra tersebut 
boleh jadi akan berubah men- 
jadi lahan yang sesuai untuk 
pertanian. Sepuluh tahun 
lalu, suhu rata-rata bumi 
0.2”C lebih dingin ketim- 
bang sekarang. 


Selain CFC masih ada 
penyebab lain terkoyaknya 


lapisan Ozon dan meningkat- 


nya suhu di bumi yaitu me- 
thane, freon dan karbondiok- 
sida. Dan ada pula yang di- 
anggap penyebab meningkat- 
nya suhu di bumi tetapi di 
luar kontrol manusia yaitu 
bintik hitam pada matahari 
(sunspot) dan pola perkisar- 
an angin. 


Karbondioksida yang 


terpantau di atmosfer bumi 
tampak jelas selalu me- 
ningkat, Pada tahun16000 
S.M kandungan karbondiok- 
sida di udara adalah 200 ppm 
(part per million). Pada 
tahun 1880 meningkat 275 
ppm dan kini telah mencapai 
3845 ppm. Svukurlah penine- 


katan ini masih lebih rendah 
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suhu rata-rata 
tahunan sedunia 


ketimbang yang diramalkan 


para ahli sebelumnya. 
Diduga ada keterlibatan pe- 
ran samudra dalam menye- 
rapnya selain tumbuh- 
tumbuhan. 

Peningkatan karbondi- 
oksida ini antara lain dise- 
babkan oleh penggundulan 
hutan-hutan tropis yang ber- 
fungsi sebagai paru-paru 
bumi, yang mampu 
mengubah gas tersebut men- 
jadi oksigen bagi manusia. 
Sebab kedua terbesar adalah 
pemakaian bahan bakar fosil 
sebagai sumber energi, Sisa 
pembakaran dari pabrik- 
pabrik, pusat pembangkit lis- 
trik, dan dari knalpot motor 
kita menyumbang kenaikan 














Skenario global 
Bola bumi yang 
semakin panas di- 


sertai lapisan pelindung bumi 


yang terkoyak akan menye- 
babkan tidak saja perubahan 
iklim namun juga perubahan 
pada peta politik dunia. 
Negara yang sekarang tidak 
mempunyai pelabuhan air 


| panas akan mempunyainya, 


Siberia dan Alaska kemung- 
kinan akan cocok untuk per- 
tanjan. Kota-kota penting 
dunia akan terendam laut. 
Penduduk' harus mengungsi 
ke dataran yang lebih tinggi 
di pedalaman. Udang dan 
kepiting akan semakin punah 
di banyak tempat dan perbu- 


Dua bahan kimia hasil 
dunia yang membubung 
tinggi yang menyerang 
ozon 


ruan para nelayan harus ditu- 
jukan ke daerah baru. Hutan- 
hutan tropis berubah menjadi 
padang tandus, sedangkan 
benua Antartika menjadi 
benua yang bisa dihuni. 
Kalau skenario di atas 


| betul terjadi, maka apa yang 


' 





bisa diperbuat ? Menyesuai- 
kan diri. Inilah langkah yang 
tepat. Perubahan jelas tak 
dapat dihindari sehingga kita 
semua mulai hari ini harus 
menyesuaikan diri misalnya 
dengan cara hidup yang efi- 
sien dalam pemakaian energi 
bahan bakar fosil, bersih dan 
efektif mungkin memperlaku- 
kan limbah. Dan yang pen- 
ting adalah lebih mengapre- 
siasi dalam lingkungan kita. 
( Asd |) 


— 
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B... gemuk yang 


suka makan enak dan tidak 
banyak mengeluarkan 
tenaga, penyakit jantung 
adalah penyakit yang paling 
ditakuti. Konon, penyakit ini 
disebabkan karena 
kebanyakan kolesterol. Nah ! 
Maka, orang lalu harus 
menghindari kolesterol. 
Bahan-bahan makanan yang 
mengandung kolesterol 
seperti daging, telur dan susu 
kemudian dijauhi. 

"Bagaimana rasanya 
terserang penyakit kolesterol 
|," tanya seorang pasien 
kepada dr. Sri Rahajoe Asj 
mri, "Tidak ada rasanya", 
jawab dokter yang juga 
dosen di Fak. Kedokteran 
UGM itu. Kontan saja pasien 
itu jadi terheran-heran, 
karena ia menganggap bahwa 
kolesterol adalah sejenis 
penyakit yang sangat 
menakutkan. 
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Kolesterol sebenarnya 
idalah salah satu bahan 
»rganik penyusun tubuh 


manusia. Ia bersarna-sama 


Glikolipid dan Fosolipid | 
| adalah penyusun 


lipid 
(lemak) di dalam membran 
sel. Jumlah lipid di dalam 
membran sel mencapai 20 — 
75 Ih. Membran sel 


| merupakan 804 dari masa 


sel kering. Sedang sel adalah 
penyusun jaringan dan 
jaringan-jaringan inilah yang 


membentuk tubuh. Di sam- 


ping sebagai penyusun lipid 
dalam membran sel, 
kolesterol juga sebagai 
pembentuk garam empedu 
(garam yang diperlukan un- 


| tuk menyerap lemak dan 
| yitamin-vitamin yang larut 


| 
| 
| 
| 


dalam lemak — vit. A, vit. 
D, vit. E dan vit. K) dan 
hormon-hormon steroid 
(hormon yang berperan 
dalam sistem reproduksi dan 
mengatur metabolisme dalam 
tubuh). 

Jika otot jantung anda 
mati (rusak), jika anda 
almarhum atau cacat karena 
pembuluh otak anda 


| terganggu, jika ujung-ujung 


anggota badan anda mem- 


| busuk, maka andalah orang 


yang tergolong kena PPD 
(Penyakit Pembuluh Darah). 
Boleh jadi biang keladi dari 
PPD ini adalah kolesterol. 
Tetapi awas, tidak semua 
kolesterol, dalam tubuh 
menyebabkan PPD. Hanya 
79 dari seluruh kolesterol 
dalam tubuh yang mem- 
punyai hubungan dengan 
PPD, yaitu kolesterol yang 
terdapat sebagai lipoprotein 
yang ada dalam sirkulasi 
darah. Bahkan dari jumlah 
yang hanya 74 itu, sebagian 
justru menghambat PPD, 
yaitu kolesterol-HDL (High 
Density Lipoprotein) — 
merup Lipoprotein yang 
membawa kolesterol mening- 
galkan dinding pembuluh 
darah. Sedang kolesterol 
yang menyebabkan PPD 
adalah kolesterol yang 
dibawa menuju dinding pem- 
buluh darah oleh LDL (Low 
Density Lipoprotein). 

Lalu, benarkah bahwa 
jika seseorang mengkonsumsi 
lebih banyak makanan yang 


Imengandung kolesterol akan 


terkena penyakit pembuluh 
darah ? Seseorang yang pin- 
dah tempat dan merubah 


'kebiasaan makan dari : 


imengkonsumsi kolesterol 





rendah ke konsumsi 
kolesterol tinggi, memang 
menyebabkan kadar 


kolesterol plasma darahnya 
naik dan insiden penyakit 
pembuluh darah jantung 


| lebih tinggi. Tetapi karena 


mereka juga mengubah gaya 
hidupnya, maka belum dapat 
disimpulkan apakah 
penyebab utama PPDadalah 
konsumsi bahan makanan 
berkolesterol tinggi, sebab 
gaya hidup seperti pekerjaan, 


kebiasaan berolah raga dan 


sebagainya mempunyai 


hubungan yang erat dengan ' 
PPD. 


Banyak orang yang 
berusaha menurunkan kadar 
kolesterol tubuhnya dengan 
jalan mengurangi konsumsi 


bahan makanan yang 
berkadar kolesterol tinggi 
seperti daging, telur dan 


susu. Pendekatan semacam 
ini tidak dapat dibenarkan 
sebab tidak selalu makan 
bahan-bahan tersebut 
menaikkan kolesterol tubuh. 
Jika Perkumpulan Jantung 


| Sehat Amerika merekomen- 


dasi agar orang dewasa laki- 
laki mengkonsumsi 300 mg 
kolesterol per hari, dewasa 
perempuan 225 mg / hari dan 
anak-anak 275 mg / hari 
sebenarnya hanyalah untuk 
jaga-jaga, sebab sampai 
sekarang belum ada peneli- 
tian yang memeriksa 
pengaruh kolesterol diit 
secara tersendiri pada PPD. 
Belum ada bukti bahwa 
kolesterol diet sangat esen- 
sial, juga belum terbukti 
bahwa diet dengan kolesterol 
rendah menyebabkan sakit. 
Mungkin ada benarnya 
jika kita mau memperhatikan 
rekomendasi dari Perkum- 
pulan Jantung Sehat Amerika 
tersebut. Sayangnya orang 
Amerika sendiri rata-rata 
mengkonsumsi jauh di atas 
rekomendasi tersebut dan 
tidak sedikit yang tidak 
terkena PPD. Bagi orang 
yang suka bekerja giat, olah 
raga cukup, tidak merokok 
dan tidak minum alkohol 
sebenarnya tidak ada 
masalah. Apalagi bagi orang 


| di negara berkembang seperti 


Indonesia yang konsumsi 
kolesterolnya masih rendah, 
sudah pasti jauh dari 
mengkhawatirkan. Bagi 
orang Amerika pun sebenar- 
nya tidak benar jika harus 
mengurangi konsumsi da- 
ging, telur atau susu, sebab 


IPTEK 


bahan-bahan tersebut 
meskipun mengandung 
kolesterol yang tinggi juga 
mengandung lemak tidak 
jenuh yang cukup. Lemak 
tidak jenuh ini dapat 
menetralisir atau mengurangi 
kolesterik plasma darah. 
Kenyataannya tidak pernah 
atau jarang, daging, telur 
maupun susu dimakan sen- 
dirian. Mereka biasanya 
dikonsumsi bersama nasi dan 
sayuran atau buah-buahan 
yang banyak mengandung 
serat kasar, Sedang serat 
kasar berfungsi mengganggu 
penyerapan kolesterol pada 
alat pencernaan. 
Maka sangat berbahaya 
propaganda yang mengan- 
jurkan jangan makan bahan- 
ahan hewani. Bahan-bahan 
hewani bagaimanapun 
merupakan bahan makanan 
yang paling kaya gizi yang 
justru sangat diperlukan bagi 
balita, orang dewasa, ibu 
menyusui, olah-ragawan, 
manusia produktif, wanita 
langsing dan orang sakit. 
Oleh karenanya, jika an- 
da adalah seorang wanita 
yang ingin tetap cantik, 
langsing dan sehat maka 
tidak perlu anda harus 
mengurangi makan bahan 
hewani seperti daging, susu 
maupun telur. Yang paling 
penting adalah bagaimana 
anda harus dapat menyusun 
menu yang baik untuk sehari- 
hari. Tidak lain adalah "em- 
pat sehat lima sempurna". 
Namun demikian, bagi anda 
yang sudah kelebihan, 
sebagai sikap hati-hati anda 
tetap diperbolehkan makan 
daging, tetapi yang tanpa 
lemak, tanpa kulit, hindari 
jerohan, tetap makan telur 


sebutir sehari, piljn susu 
skim, kurangi ice cream, 
kurangi merokok dan 


alkohol juga gula, serta olah 
ragalah -teratur 4 kali 20 
menit dalam seminggu. « « 


(gung) 


Disarikan dari makalah Prof. 
Dr. Soeharto Pr dan Dr. Sri 
Rahajoe Asj'ari pada 
ceramah dan diskusi tentang 
Kolesterol dan Kesehatan 
dalam rangka Dies Natalis 
XVIII Fak. Peternakan UGM, 
14 Nopember 1987. 
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ae He Ta 
Nu Ka 


mem dapat berfungsi sebagai mitra 


“tidak 


kekuasaan negara belum mantap. 
“Oleh sebab itu, sangat ideal saya 
'kira bila tema “tentang perlu 
ditingkatkannya kualitas anggota 
. Lembaga Perwakilan Rakyat 
. patut kita bicarakan, tentu “saja 
“tetap dalam ke a demokrasi 


3 . Pancasila" , “ujar Drs, Soeman- 
'foro, " Pembantu - Deputi 
- Wanhankamnas. 


E. - “Saya setuju dengan pak: 


“Soemantoro, tapi saya kira tema 


seperti itu akan membawa dam-: 
“pak yang luas dan barangkali ter- 
“masuk “tema yang rawan, yang. | 
belum: 'saatnya 'kita bicarakan. | 
Saya mengira akan ada pihak lain | 


yang tersinggung, yang justru 
dapat memperburuk keadaan kita 
sendiri",.timpal seorang peserta. 

“Tapi kalau menyinggung sa- 
Ya tidak, Gani spek pai “panti 


| Pseharang 1 ini “raba Pen 
wakilan Rakyat yang: mestinya: AA 


aa MR Sa 


malah mela Padahaf kita Han 


a.... hasan”, 


“Distog di atas, bekaa data 


permainan sandiwara, tetapi 


dialog dalam sebuah diskusi. 


'Sebuah diskusi yang sangat intens 


dengan « diselingi, auan-gurauan 
, ne Belngane di salah 







dari 316 fm? pa hana 
pemimpin diskusi ' tidak  meng- 
ingatkan waktu yang. sudah 
molor, pasti diskusi itu bisa lebih 
lama. Maklum yang hadir pada 
diskusi itu selain: Dirjend PUOD 
dan . Pembantu Deputi 
Wanhankamnas, : ada pula 
sekretaris Menkokesra, Brigjend 


“Drs, 'Wachyu Sukotjo, Asisten 
“Menko Kesra III bidang sosial dan : 
“Generasi Muda Drs. H.' Aksan 
. Andono, 


Sekjend . BPK Drs. 
Soewandi, Ka Balitbang Depdagri 


Drs. Soemitro Maschoen, 
Sekretaris Wapres Drs. Warsito 


TWS, dan Wardan 


Tentu kafa, diskusi yang 


“dugaan. 

ih kita di sini masih tetap” memiliki 
“idealisme. yang tinggi seperti 
ketika mahasiswa, 


agar mengena .... 
“Janjut, Drs, 3 
2 A3 dag yang memimpin diskusi hari #1 
& ta. “berfungsi 5 g, 
Ne “bs. sebagaimana “mestinya. Artinya 
—"—— fungsi itu sangat lemah. Kualitas: Be 
. Lembaga. .itu: tidak seimbang,.| 
. sehingga" dominasi pemerintah |: 
| “Jebih kelihatan menonjol. Akibat- | 
1 nya,- keseimbangan ideal dalam 
“perisahan atau pembagian |. 


| Drs.  Atar Sibero melihat 
'keheranan BALAIRUNG. Disk KUS 


“untuk “diangkat : -dalam 
Nopember. “. . sebenarnya 





da |“tema yang : kelak akan diangkat. 


'kalau mereka — 


Umum. ' Hanya komisariat Fisipol 


'hini yang -aktif, lainnya kurang 
begitu 
'Soenaryono. "Dan kenyataannya 


ARENA ALUMNI 





"Jangan kaget - dik, kita-| 


bedanya 
disamping idealisme kita - juga 
mempunyai perhitungan, kata 












yang dimaksud sebagai ipa 

SI 
menyambut Ultah. “Kagama, 
baru mempersoalkan 


Namun, melihat alot dan uletnya 
diskusi yang” dimaksud hanya 
kecil-kecilan itu, kab Si wajar 
KAGAMA 
komisariat Fisipol Jakarta — di 
acungi Jempol oleh ketua 
cabangnya, “ir. . Soenaryono 
Danoejo yang juga Dirjen Cipta 
Karya Departemen Pekerjaan 


dan Teknik, terutama Teknik 
Kimia di Kagama'Cabang Jakarta 


aktif”, ata Ir. 


memang begitu. Selama ini setahu 
saya hanya komisariat Fisipol dan 
Teknik yang sering mengadakan 
pertemuan-pertemuan”, ujar Drs. 

Warsito TWS, dalam wawancara | 


| cukup bersemangat itu di Tuar, | terpisah. 
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Drs. Gondo 
Sutojo (kiri) dan 
Drs. Soemanto- 
ro (kanan). 


IST 


Keaktifan 
organisasi kekeluargaan semacam 


organisasi- 


Kagama ini 
Banyak kalau mau disebut, 


organisasi-organisasi semacam itu | 


justru sudah lama tidak aktif. 
Seperti pernah diakui oleh Ir. Soe- 
tarmadi, Sekretaris I Kagama 
Pusat. Bahwa Organisasi- 
organisasi semacam ini dapat 
mengadakan pertemuan sekali 
setahun saja sudah dapat diang- 
gap eksis. Di Kagama sendiri, 


tidak sedikit cabang-cabang yang 


belum dapat menyelenggarakan 
pertemuan setiap 


Ir. Soenaryono adalah 
organisasinya orang-orang sibuk, 
di antara para pengurus saja se- 
ringkali tidak datang dalam rapat- 
rapat. pengurus. Karena jarang 
ketemu, maka program ker- 
janyapun hanya yang sederhana 
saja, sebatas yang dapat diker- 
jakan. Bahkan kadang-kadang 
tanpa program kerja yang jelas, 
artinya kegiatan-kegiatan itu 
berlangsung secara spontan tanpa 
perencanaan yang lama. Prof. Dr. 
Hasan Walinono, 
Dikdasmen Depdikbud yang men- 
jabat komisariat Sospol ini pada 


periode 1985 — 1987 mengakui | 


kelemahan itu, Selama masa 
kepengurusannya, komisariat 
Sospol hanya mampu melakukan 
3 kegiatan, yaitu mengadakan 
seminar di Hotel Wisata bersama 


Kagama Cabang Jakarta tentang | 


usulan GBHN, menerima 
mahasiswa Fisipol UGM di Jakar- 
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memang terbatas, | 


tahunnya. | 
"Organisasi gaya alumni", kata | 


Dirjend 


ta dan mengadakan reuni 
tahunan. Meski dikatakan kecil, 
tapi dapat juga dikatakan bahwa 
kegiatan tersebut termasuk 
kegiatan besar, sebab belum tentu 
tiap komisariat atau bahkan 
tingkat cabang sekalipun dapat 
melakukan kegiatan semacam itu. 


Mengenai lemahnya 
kegiatan-kegiatan Kagama selama 
ini, Drs, Warsito TWS menilai 
bahwa pembinaan alumni an sich 
dari Universitas maupun dari 
Fakultas tidak dilakukan, 
meskipun ini sebenarnya ter- 
masuk kegiatan Purek III di 
tingkat Universitas dan kegiatan 
Pudek III ditingkat Fakultas. 
Lemahnya kegiatan-kegiatan 
Kagama selama ini, menurutnya 
adalah dikarenakan lemahnya 
partisipasi anggota. Anggota 
senior sibuk dengan pekerjaan- 
nya, sementara anggota yunior 
merasa minder dengan yang 
senior. Kesenjangan inilah yang 
seharusnya dapat diatasi melalui 
pembinaan alumni baik di tingkat 
Fakultas maupun Universitas. 
Sambung rasa antar angkatan 
selama ini tidak pernah 
dilakukan, terutama sejak tahun 
1970-an. Padahal manfaatnya 
besar sekali agar tidak terjadi 
misscommunication antar 
angkatan seperti yang terjadi 


sekarang, 
Misscommunication itu 
sangat terlihat ketika ada 


pertemuan-pertemuan. Sedikit 
sekali anggota yunior yang dapat 


| lulusan UGM 










akrab dengan anggota senior. 
Umumnya mereka membentuk 
kelompok-kelompok yang tidak 
saling kenal. Kadang-kadang ada 
pula anggota yunior yang datang 
dalam satu acara tetapi tidak 
kenal siapa-siapa. Hal-hal kecil 
semacam ini, barangkali yang 


| menyebabkan anggota yunior 


sangat sedikit. Walaupun secara 
formal, membengkaknya jumlah 
akhir-akhir ini 
secara otomatis menjadi anggota 
Kagama. 

Andaikata misscommunica- 
tion itu dapat diatasi dan pembi- 
naan alumni dapat ditingkatkan, 
menurut Warsito, maka peran 
Kagama di tingkat Nasional pasti 


| dapat diandalkan, karena poten- 


sinya yang memang sangat besar. 
Untuk mendukung pernyataan- 


| nya itu ia menguraikan bahwa di 


Komisariat Fisipol saja ada 31 
orang yang duduk di eselon |, 
belum di komisariat-komisariat 
yang lain, Komisariat Hukum 
misalnya, yang duduk di hakim 
Agung Jakarta hampir 5095 alum- 
ni UGM. Jika mereka dapat 
bertemu dalam satu forum tentu 
bukan hanya manfaat pribadi dan 
Kagama sendiri tapi juga manfaat 
bagi masyarakat Indonesia, sebab 
sudah tentu kalau mereka 
berkumpul persoalan-persoalan 
masyarakat seringkali 


| diungkapkan untuk dicari 
| pemecahannya. 


Pernyataan ini dibenarkan 
oleh Drs. Iman Sayoga, Ka Biro 
Keuangan DPR RI, Sekretaris 
Komisariat Fisipol. Ia melihat di 
DPR, perbedaan pendapat antara 


| anggota partai yang satu dengan 


anggota partai yang lain atau 
golongan seringkali membuat 


| ketegangan-ketegangan pribadi, 


walaupun mereka sama-sama 
alumni UGM. Tetapi ketika 
mereka datang di forum Kagama 
ketegangan itu tidak tampak lagi, 
bahkan mereka justru saling 
bercerita tentang kelemahan- 
kelemahannya sendiri. Perbedaan 
pendapat dalam forum-forum 
Kagama diselesaikan dengan cara 
kekeluargaan, sehingga 
hasilnya pun lebih memuaskan. 
Untuk itu ia mengharapkan agar 
pertemuan-pertemuan Kagama 
lebih sering dilakukan, terutama 
forum-forum ilmiahnya. Ia 


| berpendapat bahwa pertemuan- 


pertemuan yang jarang dilakukan 
menyebabkan hanya digunakan 
sebagai ajang kangen-kangenan 
saja. Dengan begitu, missi 
pengabdian masayarakat yang 
diemban Kagama menjadi tidak 
tampak. 


Agung Suprihanto 
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Dengan seratus 
rupiah menjaring 
ratusan lalat. 


rang sering tidak 
sadar, aroma yang 
ditimbulkan — oleh sisa- 
sisa makanan memancing 
kehadiran binatang-bina- 
tang kecil seperti semut, lalat dan kecoa. 





—... 


lebih dirasa menjijikkan, sebihnwa 
kehadirannya sangat tidak dikehendaki. 
Tetapi kecoa umumnya tidak begitu 
menjadi masalah, karena binatang ini 
takut kepada manusia, sedangkan lalat 
tidak. 

Lalat memang amat menjemukan. 
Di musim penghujan ini membiaknya 
semakin menjadi-jadi. Bagaimana meng- 
atasinya ? Tentu banyak cara. berikut 
ini sebuah kisah bagaimana sekelompok 
pemuda berusaha mengatasi kehadiran 
mereka. 

Berawal dari sebuah pesta duren, 
yang oleh para pemuda itu disebut 
"Duren Party", pada suatu malam. 
Pesta itu menghabiskan puluhan durian, 


sehingga kotak sampah yang disediakan $$ Sesi” 
tidak lagi mampu menampung kulit dan an bt 
biji durian. Sehingga sebagian kulit yang 9 


Usah tertampung terpaksa terletak di 
luar — bak sampah, dan berserakan. Y $ 


MENANGKAP 
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Aromanya pun menyebar ke mana- 
mana. 


Pagi harinya, aroma yang sampai 


pada kantor kelompok pemuda 
tersebut dirasakan mengganggu. Seba- 
gian dari mereka yang tidak mengikuti 
"duren party" tersebut merasa hanya 
kebagian sampahnya saja. Tidak hanya 
itu. Udara lembab di musim hujan dan 
aroma sisa malam hari, serta sisa-sisa 
durian yang tentu masih punya rasa, 
mengundang kedatangan para lalat. 

— Banyak sekali jumlahnya. Di sini 
lalat, di sana lalat, di buku lalat, di 
mesin ketik lalat, di meja lalat, di mana- 
mana lalat | Lalat-lalat jahanam, begitu 
mereka sebut. 

Walhasil, agar kantor mereka tidak 
dinamakan kantgr lalat, maka beberapa 
pemudia di sana berembug bagaimana 
agar lalat-lalat itu enyah dari kantor 
mereka. Ada banyak cara diusulkan. 
Sampah dibakar. Bak dibersihkan. Kan- 
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tor disemprot baygon. Pokoknya 
seluruh penjuru bagian-bagian kantor 


dibersihkan, dibuat rapi dan teratur, 


berikut lingkungan sekitarnya. 

Maka terjadilah acara kolosal baru 
di lingkungan kantor itu kerja bakti. 
Yang sebelumnya sama sekali tak ter- 
pikirkan oleh mereka. Maklum pemuda 
sekarang sedang dilanda penyakit tak 
acuh terhadap sekitarnya, yang pen- 
tingnya dirinya selamat, senang. Kalau 
istilah Jakartanya 'Cuek'. Lho, lalat 
kok juga masih belum mau enyah. 


Kurang sesaji barangkali, seseorang 
menyelutuk. 
Maka terjadilah dialog kedua. 


Topiknya cukup terarah, yaitu "Untuk 
mengusir lalat-lalat busuk, diperlukan 
sesaji”. Kebetulan para pemuda itu, 
mahasiswa semua. Sekalipun tidak ada 
yang kuliah di Fakultas Biologi atau 
Peternakan atau Kedokteran Hewan, 
beberapa orang mulai membuka-buka 
buku biologi, khususnya yang memuat 
tentang anatomi hewan 'Lalat'. Sebab, 
menurut mereka, untuk membahas per- 
soalan di atas, perlu dibicarakan hal 
atau faktor yang berhubungan dengan 
materi. Jadi, aspek-aspek kelalatan perlu 
ditinjau, terutarna sifat-sifat fisik, nalu- 
ri / instink, makanan kesukaan dan lain- 


lain. Atau juga tentang apa-apa yang | 


menjadi sirikannya. 

Dalam Ensiklopedi Umum yang 
ditulis oleh Prof. MR. A.G. Pringgo- 
digdo dan Hassan Shadily, M.A berbu- 
nyi : "Lalat, nama berbagai jenis serang- 
ga bersayap, khususnya hanya untuk 
segenap anggota orde Diptera. Banyak 
jenis lalat menyebarkan penyakit dan 
merusak panen: ada yang berbahaya". 
Itu saja. “Wah kurang lengkap, teriak 
beberapa temannya menimpali. O ya, 
satu lagi dari buku biologi SMA yang 
ditemukan paling tidak memberi infor- 
masi sedikit lebih terarah. Lalat, masuk 
dalam kelas Insekta, keluarga dari 
phylum Arthropoda. Memiliki sistem 
saraf pusat yang berhubungan dengan 
ganglion otak. Tubuhnya dilindungi 
oleh rangka luar berupa selubung yang 






















mengandung zat tanduk (kitin). Selain 
otak, pada lalat juga terdapat alat indra 
yang berkembang baik, yakni mata dan 
reseptor (penerimaan rangsang) pada 
antenanya. Itulah sebabnya kenapa 
binatang jahanam itu genitnya melebihi 
tupai melompat. 

Namun tiba-tiba, pecahlah 
keramaian kantor itu oleh sebuah 
teriakan kegirangan dari seseorang di 
antaranya. Satu ide bagus. Di toko, kan 
sekarang banyak yang dijual lem lalat. 
Harganya cuma cepek, kata yang usul. 
Lem itu terdapat dalam lipatan kertas 
berukuran sefolio. Kalau mau memakai 
tinggal membuka lipatan itu beres. Ada 
resep satu lagi, namanya Umpan lalat. 
Harganya tidak mahal, 300 rupiah. Ben- 
tuknya seperti butiran gula pasir, tapi 
hitam warnanya karena bercampur 
dengan racun. Terbungkus dalam 
kemasan sachet. Keduanya mampu 
mengundang selera makan keluarga 
lalat. 

Akhirnya, kedua pengumpan itu 

sama-sama digelar di meja. Meja satu, 
meja dua dan meja tiga, tambah ada satu 
ranjang. Hasilnya 7? Betul-betul 
memuaskan. 
Tak sampai sejam, lembaran lem yang 
berwarna kuning telah berubah warna, 
menjadi hitam, tidak diam, namun 
bergerak-gerak. Tak ubahnya mirip 
tarian masal di stadion. Padahal tadi 
sebelum memakai dua perangkap 
tersebut, lalat sulit diusir, apalagi 
ditangkap. Kini tak ditangkat, tak 
disapa, tak diusir, malah datang men- 
jemput sekarat. Itu tadi yang lem. Lalu 
bagaimana dengan yang butir gula 7? 
Ada memang, lalat yang nyasar ke sana. 
Hanya jumlahnya tidak sebanyak yang 
masuk di lem. Bisa dihitung dengan jari. 
Total jenderal jumlah lalat yang 
tergolong dalam subklas Endopterygota 
(sayap berkembang dari penonjolan ke 
dalam dari ektoderm: metamorfosisnya 
sempurna) tak kurang dari seribuan. 

Tak sengaja kita beternak lalat ni 
ye, komentar satu gadis yang berambut 
panjang di sana. (Ban) 
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| Badan Perwakilan 


Ramalan Porkas 
ikut mewarnai 
kampanye. 





emilu mahasiswa UGM 
telah berlangsung. 

Telah terpilih pengurus baru 
Senat Mahasiswa (Sema)| dan 
Mahasiswa 
(BPM) di setiap fakultas. Inilah 
salah satu proses regenerasi yang 
berlangsung di dalam kampus. 
Suatu momen yang semestinya 
kita sambut dengan sejuta harap. 
Dan mengevaluasi kembali 
sebagai upaya perbaikan. 
Berikut ini Ir. Haryana M Arch 
(Purek III), Aang Suminar 
Pratapa (eks Sekum BPM 
FMIPA 85 / 87), Arief Afandi 
(eks KU BPM Fisipol 85 / 87), 
Hernawan (eks KU Sema FKG 
85 / 87) dan Indro Suseno yang 
lebih dikenal dengan Kimpling 
(Ketua Sekber Kesenian UGM) 
memberikan pendapatnya 


| Sekedar refleksi. 


BALAIRUNG No. 7 1988 


Dari sebuah pemilu, yang muncul 
pertama biasanya menanyakan apa 


| yang dapat diharapkan darinya. Purek 


III! memandang pemilu untuk memberi 
kesempatan mahasiswa lain tampil dan 
sebaliknya sebagai refresing pengurus 
lama, hal ini sesuai program pembinaan 
kemahasiswaa. Dari kalangan 
mahasiswa, pemilu lebih diharapkan un- 
tuk memilih wakil-wakil yang 


menyuarakan aspirasi mahasiswa di 


lembaga kemahasiswaan intra univer- 
siter, seperti yang dikemukakan Her- 
nawan, Arief, Aang dan Kimpling. Yang 
terakhir ini malah mengharapkan, 
pemilu sebagai perwujudan asas 
demokrasi dan menambah pengetahuan 
di bidang politik karena menyangkut 
taktik, strategi, keberanian dan 
kematangan berpikir. Ditambahkan 
pula oleh Aang, pemilu bisa untuk arena 
ngeceng. Nah 7 

Dengan harapan itu, tentunya men- 
jadi pemimpin mahasiswa bukanlah hal 


yang mudah. Tidak tanggung-tanggung | 
Arief mengajukan lima kriteria, meliputi | 


integritas pribadi, kapasitas organisasi, 
kepekaan terhadap kebutuhan dan 
kepentingan mahasiswa, intellectual 
oriented dan etos moral altruistik. 
Kriteria tak kalah berat diajukan Kim- 
pling, ada sembilan butir, meliputi 


| kemampuan di bidang akademik yang 


dapat diandalkan dan pribadi yang 
dibutuhkan untuk terjun memimpin. 
Artinya seorang pemimpin harus mem- 
punyai kemampuan menganalisa situasi, 
berkomunikasi, strategi, ketegasan 

kedewasaan, berani menyongsong-kritik 
dan mengetahui pula peranan diri 
pribadi selaku mahasiswa. Wow, berat 
sekali 7 “Itu keriteria untuk idealnya 
sebuah badan dengan status kepemim- 
pinan yang sangat berbobot. Dan Sema 


| serta BPM pun sebenarnya badan yang 


berbobot," jelas Kimpling. 

Tentang kriteria ini, Purek III 
mengemukakan perlunya pandangan 
yang luas, kepribadian yang baik, 
potensi dan terutama motivasi untuk 


| menjalankan organisasi, sehingga benar- 
benar dapat 


memajukan organisasi 
kemahasiswaan tersebut dan kehidupan 


kemahasiswaan secara umum. Baik me- 


nyangkut masalah edukastif, minat dan 
kesejahteraan. 

Untuk menjaring calon pemimpin 
yang berpotensi, Purek III berpen- 
dapat , salah satunya dengan memakai 
batasan IP (Indeks Prestasi). "Saya kira 
dengan persyaratan IP tertentu dapat 


| merupakan standard kependidikan dan 
| dapat mempunyai pandangan cukup 


luas,” kata Ir. Haryana. Senada 
dengan Aang, dan Hern awan karena IP 
jelek mengurangi wibawa. Meski begitu 
keduanya sepakat, kalau pemimpin 
mahasiswa sudah IP minded, bisa-bisa 
kerjanya nanti menjadi setengah- 
setengah, dan biasanya mereka kurang 
pengalaman dibanding mahasiswa 


aktivis yang "melupakan" IP. "Pem- 


batasan IP tidak bisa disamakan tiap 


fakultas.", kata Hernawan, 

Mekanisme pemilu mahasiswa 
sekarang bagi Arief sudah bisa untuk 
merekrut potensi-potensi calon pemim- 
pin mahasiswa. Tapi itu tergantung ke- 
jelian para pemilih serta partisipasi 
mahasiswa secara keseluruhan dalam 
pemilu. Sedang menurut Kimpling, 
memang sulit merekrut calin pemimpin 
yang ideal. Katanya, adalah kewajiban 
Sema sebagai organisasi yang sudah 


mapan untuk mencari bibit-bibit yang | 


berpotensi yang nantinya siap dior- 
bitkan. "Kalau Sema tidak berpikir ke 
arah itu, sangat mustahil dicapai hasil 
yang maksimal untuk melahirkan 
pemimpin yang berkualitas". 

Mengamati pemilu yang telah 
berlangsung selama ini, Purek III dengan 
tegas mengatakan sudah demokratis, 
begitu pula menurut pengamatan Aang, 
Arief dan Kimpling. Namun Hernawan 
menjawab diplomatis, "Bisa ya bisa 
tidak, soalnya yang memilih belum ten- 
tu mengenal siapa pilihannya, apalagi 
mahasiswa yang acuh". 

Pengaruh pihak luar mahasiswa 
dalam pemilu tidak dirasa ada oleh 
Arief, Aang, Hernawan dan Kimpling, 
kecuali jika panitia tidak fair atau mun- 
culnya calon-calon tunjukan. Sedang 
Purek III sendiri hanya mengembalikan 
kepada mahasiswa 
luar tentunya ya ada, tetapi mahasiswa 
'kan sudah cukup dewasa", kata Ir, 
Haryana. 


Fungsi Kontrol, dengan Move 


Sebagai lembaga intra kampus, 
Sema didampingi BPM. Selama ini BPM 
diharapkan dapat menjalankan dua 
fungsinya, yakni memberi arah bagi 
kegiatan Sema dengan merumuskan 
Garis-garis Besar Haluan Kerja (GBHK). 
Fungsi yang ke dua sebagai pengawas 
kegiatan Sema. Tetapi fungsi tersebut 
oleh berbagai pihak dirasa belum ber- 
jalan sempurna, terutama sebagai fungsi 
kontrol. 

"Saya kira memang masih 
merupakan problem yang besar di- 
ingkungan UGM ini, fungsi BPM belum 
berjalan semestinya", kata Purek III. 
Lebih lanjut Purek III justru di masing- 
masing fakultas agar turun 
"menggalakkan" fungsi BPM terhadap 
Sera. 

Aang menyebutkan hambatan 


"Pengaruh pihak | 


tangan | 


psikologis yang kurang menguntungkan 


BPM." Secara psikologis kadang Sema 
tidak menganggap BPM itu ada, diawasi 
BPM atau tidak terserah. Sebaliknya 
bagi BPM, bukan kerja yang me- 
nyenangkan buat BPM kalau harus 


maksa-maksa untuk mengevaluasi 


kegiatan Sema. Apalagi kedudukan 
Sema dan BPM sejajar, sama-sama ber- 
tanggungjawab ke Dekan". 
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Dengan kata lain Arief 
mengatakan, otoritas tidak dimiliki 
sepenuhnya oleh BPM. Persetujuan 
terhadap segala program kegiatan Sema, 
semua menjadi wewenang Dekan. 
"BPM paling-paling hanya bisa meng- 
ingatkan atau usul ", kata Arief 
dengan memberi contoh adanya Fisipol 
Auto Slalom tes yang bikin heboh itu, 
walau banyak tidak disetujui mahasiswa 
tapi BPM tidak bisa membatalkannya. 
| "Sebenarnya dengan sistem yang 
sekarang sudah memungkinkan BPM 
melakukan pengawasan dengan "move- 
move" tertentu yang sasarannya kepada 
pejabat pemberi ijin. Sayang, efektifitas 


move ini tidak bisa diramalkan", 
ungkap Arief, mungkin berdasar 
pengalamannya. 


Kurangnya pengawasan oleh BPM 


diakui pula oleh Hernawan, tetapi dia 
menyebut adanya tanggungjawab moril 


kepada mahasiswa yang harus dipikul 
Sema karena merasa dipilih, disamping 
| perasaan dikejar-kejar bila kegiatan 
mahasiswa sepi. Toh pengawasan BPM 
menurutnya tetap penting, kalau bisa 
dengan evaluasi kegiatan tiap semester, 
| bila perlu malah tiap setengah semester. 
Untuk berjaga-jaga bila ada kesalahan 
yang dilakukan Sema, Aang menga- 
jukan alternatif 
semacam sidang pleno BPM dan Sema 
seb-zai badan tertinggi sekaligus sebagai 
biro konsultasi. 

Lain lagi Arief, "... 


usul 


mekanisme yang sekarang lebih baik | 


dirubah. Sema tidak langsung bertang- 
| gung jawab kepada Dekan tapi kepada 
BPM, baru BPM yang nanti memper- 
tanggungjawabkan kepada Dekan", 
katanya, Alternatif yang lebih revolu- 
|sioner dikemukakan Kimpling, 
menurutnya pengawasan Sema langsung 
saja dari Dekan PD III tanpa BPM !. 
Kimpling melihat kesetaraan BPM dan 
Sema menyebabkan tidak berjalannya 
fungsi kontrol, dan yang terutama 
karena iklim kehidupan kampus yang 
apatis dan lesu. Ini menyebabkan seolah 
BPM dan Sema tidak saling mengenal. 
".. Bahkan kadang tidak tahu apa 
yang harus dilakukan, atau justru 
overacting dalam bersilat lidah", ujar- 
nya gemas. 


Kampanye, tetap lesu 


Untuk mahasiswa UGM kali ini ada 
| beberapa perubahan untuk memberikan 
| angin segar. Salah satunya dengan 
diadakannya kampanye sebelum 
pemilu. Tetapi suasana pemilu masih sa- 
ja terasa kurang bergairah. Jauh sebelum 
pemilu di beberapa fakultas sudah ada 
kasak-kusuk sehingga suasana agak 
hangat, tapi saat pemilu keadaan 
tenang-tenang saja. 


Susunan pengurus harian BPM dan | 


Sema juga mengalami perubahan. 
Sebelurnnya susunan pengurus sebagai 
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untuk membentuk 


berikut : Ketua Umum, Ketua I, Ketua 
Il, Sekretaris I, Sekretaris II, Bendahara 
I, Bendahara II. Sekarang Ketua 
Umum, Ketua I, Ketua II, Ketua III, 
Sekretaris I, Sekretaris II, dan Ben- 


| dahara. Ketua I, II dan III masing- 


masing membawahi bidang penalaran, 
minat dan kesejahteraan. Menurut 
Purek III agar kegiatan masing-masing 
bidang menjadi lebih terkoordinir, 


meski begitu bidang penalaran lebih | 


diprioritaskan. 

Demi perbaikan pemilu mendatang, 
masih ada usul yang terlontar. Arief 
mengusulkan agar pemilu mahasiswa 


| sebaiknya memilih dulu BPM, baru 


BPM memilih Sema, untuk memperkuat 
sistem kontrol oleh BPM. Aang juga 
punya usul, agar disebarkan informasi 
peserta pemilu serta hasil-hasil pemilu ke 
seluruh fakultas-fakultas di lingkungan 


UGM "Dengan begitu pengurus Sema | 


dan BPM diantara fakultas-fakultas lain 
saling mengenal", katanya. Dan 
ngeceng ?. 


RIO 


"Hati-hati ! Disini individu ber- 
muka dua". Kampanye kali ini 
lumayan rame. 


Papan Demokratik. Disini bebas 
mengkampanyekan diri. 
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LAPORAN SEMENTARA 
PEMILIHAN SENAT MAHASISWA DAN BADAN PERWAKILAN 
MAHASISWA 1987 1 958 


Na 


Nania Para Setia Setiadi Sa 
— Indra Bastian 2 Shanta Curanggana :$ 
Rahayu Dwi Aan “Agus AA pan 3, 
Sitti Sofwati “15 Sugeng Bahagio ' 

“Ibnu Falah” Moh. Saefudin 
Raden Sukoco- Basuki Porwadi: 
Yun Wahyuni Widiyanto: PP. 23 An 
Yongki BB BS.  Agfianto Eko Putro 

“Luluk EkoL. ” Puput Rijalu W. 


Suheriyono Gunawan ' 


Hery Santoso Aji Anjono 
|... Awaldi - Pamungkas T. 
- Farid Helmi. Dudung Abd. Halim 


1 Adi Sulastono Dwi Chondro Triono 
: “Andaru Ss Abdul Latief 


“ 


Ta Aprinus: Salam. Eko Supriyatman 

Bb. Supriyadi Aris Setiawan 
Pangeran Toba Alb. Sugeng P 
Anton K 15 Susilomurni' 
Yuliarfi Pastiana  G. Ratyuwindra 


PENERAPAN TEKNOLOGI MAJU 


Telecommunications 


Public Telephone System, Telephone PABX System 
Telex Switching System, 

Electronic Teleprinter Eguipment, 
Facsimile Eguipment, Text Terminal, 
Telephone Terminals, 

Railway Signalling System , 

Broadcasting and TV Eguipments, 
Microwave Transmission Eguipment, 
Security and Alarm System, 

Studio Audio Eguipment, Sound System, 
Computerized Traffic Signalling Eguipment, 


4 & 
2. 
3. 
4, 
5. 
6, 
7. 
8. 





Medical Engineering 

Radiological Diagnosis, Radiological Therapy, 
Nuclear Medicine, Thermotherapy, 

Respiratory Tract Eguipment , 

Egvipment for Operating Theatre, 

Cardiovascular Diagnosis Ultrasound Diagnosis, 
Electro-Encephalography , 

Patient monitoring in recovery & intensive carewards, 
Telemetry ,Cardiac Pacemarkers, 

Dental Units & Chairs Electro Acousticals. 


Power Engineering/ 

Electrical Installations 

Power Generation and Distribution, 

Industry, Transportation and Public utilities. 
Measurement and Process Engineering. 

Installation Eguipment and Aircorditioning Systems. 
Wiring Material and Lighting Engineering. 

Power Cables and Insulated Wires. 

Electricity Meters and Automotive Electrical 
Eguipment. 


Da Elektrika 
“Dl Agam oi SIEMENS AG -PT SIEMENS INDONESIA 


Kantor Pusat 

JI. Kebon Sirih 4 Jakarta10340, Tel. 351051, Telex 4622? 
dengan Kantor-kantor Perwakilan di, 

Surabaya, Medan, Semarang, Bandung dan Cilegon. 
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olah raga 


INDONESIA 
masih sakit-sakitan 





Kalau Anda disodori perta- 
nyaan, apa yang menjadi andalan 
Indonesia di dunia olah raga inter- 
nasional, apa jawaban yang pa- 
ling tepat 7 Senam ? Basket ? 
Volley ? Sepak Bola ? Bulutang- 
kis 7 Tinju ? Bridge 7 Atletik ? 
Agadaki 1? Bulutangkis, kita tidak 
pegang Thomas Cup. Tinju, 
hanya Pical yang juara dunia. 
Bridge, untuk tingkat Timur Jauh 
kemarin terpaksa terseok. Atletik, 
Purnomo pelari sprint tercepat 
Asia pun telah dilewati Summet 
.Promma ! 

Kita juga masih punya 
cabang panahan dengan Kusuma 
Wardani dan cabang tenis putri 
dengan ganda Suzana-Yayuk. 
Tapi, lalu siapa lagi 7 Pada cabang 
olah raga lain, lalu apa unggulan 
kita untuk Asia, Olimpiade atau 
dunia 7 Benarkah olah raga kita 
sudah mandeg dan tidak mungkin 
lagi untuk merebut prestasi yang 
lebih gemilang ? Dan masih bayak 
lagi sederet pertanyaan yang mun- 
cul dari dunia olah raga kita. 

BALAIRUNG mencoba men- 
cari jawab sederet gelitik per- 
tanyaan sekitar dunia dan prestasi 
olah raga kita. Lewat sebuah 
angket yang disebarkan di 
kalangan mahasiswa UGM pada 
tahun 1986 sebelum SEA Games 
berlangsung dan bulan Oktober 
1987 kemarin sesudah SEA 
Games. Barangkali dari angket 
tersebut jawaban akan diperoleh. 

Eko Djunaedi menulisnya 
dibantu Jaka Eka Cahyana. 


CA Li 


ba 
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SOAL MENTALITAS DAN STAMINA 


Mengorek pandangan mahasiswa 
terhadap situasi, kondisi dan posisi In- 
donesia di dunia olah raga, ternyata 
kebanyakan mahasiswa mengomentari 
bahwa prestasi olah raga pada saat ini 
menjadi lebih baik dari posisi kemarin 
yang pernah turun. Tetapi prestasi yang 
naik tersebut hanyalah untuk tingkat 
Asean saja. Untuk tingkat Asia masih 
jauh ketinggalan. Pendapat terbaru, 
setelah SEA Games, hanya sekitar 
seperlima responden yang menyetujui 
kalau Indonesia sejajar dengan negara- 
negara Asia lainnya, Sedangkan 
sebelum SEA Games hanya 1,35- yang 
menyetujui pendapat kalau Indonesia 
sejajar dengan negara Asia lainnya. 


Faktor-faktor yang menjadi sumber | 


kelemahan atlit Indonesia adalah 
berkisar sekitar mentalitas atlit, sarana 
penunjang olah raga yang kurang, 
kualitas pelatih yang belum memadai 
dan, inilah yang tetap menjadi persoalan 
dari tahun ke tahun, soal gizi yang ren- 
dah ! Selain itu, postur tubuh atlit juga 
termasuk salah satu faktor penyebab 
kekalahan-kekalahan kita selama ini. 


Pendapat 


87 42,181 | 87 





” 
- 
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| akan tanggung 
| ketidakberesan organisasi, belum ber- 


responden 
kekalahan olah 


FAKTOR 
MENTALITAS 


86 37,507n| 86 30m 


26,560 


Selain itu masih banyak lagi faktor- 
faktor penghalang kemajuan, seperti 
atlit yang Tranja dar rendah kesadaran 
jawabnya, 


sikap profesional, kurang kesempatan 
bertanding, masa depan atlit yang 
belum menentu dan kurangnya strategi- 
strategi analitis yang akurat dan peka 
terhadap situasi dan kondisi diri sendiri. 

Menurut kelompok Pre SEA 
Games, titik kritik kekalahan olahraga 
kita lebih banyak disebabkan oleh 
faktor kalah pembinaan (37,504) dan 
kalah mentalitas (30,095), kalah strategi 


(12,502), kalah fasilitas (15,04) dan | 


kalah karena nasib jelek (5). Menurut 
responden Post SEA Games, faktor 
pembinaanlah yang sangat berperanan 
(421895), kalah karena faktor men- 
talitas mendapat nilai (26,564), kalah 


| strategi (18,759), kalah fasilitas 


(12,590) dan tidak ada kekalahan karena 
faktor bad-luck. 

Pada SEA Games XIV kemarin, In- 
donesia dengan tegarnya menjadi juara 
umum dengan merebut medali emas 
yang diperebutkan lebih dari 


| separuhnya. Namun pendapat yang 


raga 






FAKTOR 
STRATEGI 










. |. Responden: tahun 1986 (Pre SEA Games) sebanyak 52 orang. 
| Responden tahun 1987 (Post SEA Games) sebanyak 72 orang. 


FAKTOR 
FASILITAS 


mengatakan stamina dan mentalitas atlit 
kita jelek-jelek malah bertambah 
banyak. Sebelum SEA Games, (1986) 
ada 34,614 responden yang setuju 
dengan anggapan stamina atlit kita 
jelek, pendapat itu sekarang (1987) naik 
menjadi 404. Begitu pula dengan men- 
talitas atlit kita, anggapan buruk naik 
dari 55,104 menjadi 58,73. Berarti 
dapat disimpulkan bahwa mentalitas 
dan stamina atlit-atlit kita sejauh ini 
belum menunjukkan kemajuan yang 
berarti. 


SIAPA PERLU DIBINA 


Perihal penanganan pembinaan 
olahraga di Indonesia, masih tegas ang- 
gapan penanganan yang bersifat amatir, 
walaupun sudah terarah (52,904 dan 
49 184), jauh di bawahnya (21,579 
dan 36,064) mengatakan penanganan 
itu semiprofesional. Sedikit sekali yang 
berani mengatakan pembinaan kita 
terarah dan profesional (cuma 1,644), 
itu pun hanya dari kelompok Post SEA 
Games. Anggapan penangan tidak 
terarah lebih banyak lagi (25,504 dan 
131190). 


tentang penyebab 
Tale KojaT-EE 
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Sistem pembinaan di luar negeri 
yang profesional harus kita tiru. Begitu 
pula mentalitas dari atlit Luar Negeri 
yang penuh disiplin, profesionalismenya 
tinggi, semangat "fight”-nya pantang 
menyerah, tidak manja dan sebagainya. 
Peningkatan sarana penunjang 
olahraga pun perlu kita tingkatkan. 
"Import-export" pelatih atau 
pemain memang perlu, tapi manakah 
yang paling utama 7 Memperbanyak 
kompetisi ! Banyak suara mengatakan 
kebijaksanaan inilah yang dari dulu 
sampai sekarang belum terpuasi, lebih- 
lebih berlawan tanding dengan: atlit 
mancanegara. Selain mengirim atlit dan 
pelatih untuk berguru, tersirat naiknya 
kebutuhan akan pelatih dari luar negeri. 
Selain itu responden banyak yang ber- 





| maupun pelatih selalu memberikan 


| tidak "diberi 





yang menyarankan agar pembina 








motivasi dan dorongan agar atlit ber- 
prestasi maksimal dalam forum olahraga 
internasional. Lebih lanjut, 
diungkapkannya : "Sering kita dengar, 
keberangkatan atlit-atlit ke luar negeri, 
target". Lalu apa 
gunanya hal seperti itu ! 

Kalau terus-menerus hanya cari 
pengalaman, hal ini bisa berakibat 
buruk terhadap atlit, karena tidak 
dibebani sesuatu akhirnya berlaga 
seadanya. Prestasi tingkat dunia ... 7 
Nanti dulu. 

Memang kita "super" di SEA 
Games yang baru lalu, tapi untuk 
tingkat Asia, kita masih kalah terhadap 
Filipina / Malaysia," demikian katanya. 
































pandangan, para pelatih dalam negeri 
kita belum cukup berkualitas untuk 
melatih atlit dan kebanyakan tidak 
melatih atlit secara profesional. Bila hal 
di atas benar adanya, berarti 
pembenahan kebijakan dalam hal pem- 
binaan perlu segera dilaksanakan. 

Ada pendapat menarik dari 
Djunatrio S. Luhung, mahasiswa Fak. 
Ekonomi yang olahragawan atletik, 








PEMBAHARUAN KURIKULUM SEKOLAH DASAR, 
SEJAK PROKLAMASI KEMERDEKAAN 
Dr. Anwar Jasin, M.Ed. 


Penulis buku ini adalah seorang pendidik yang telah berhasil mendokumen- 
tasi, mengolah dan menghidangkan sebuah "topik" yang tidak saja menarik dari 
segi ilmiah, tetapi juga benar-benar berguna bagi kepentingan dunia pendidikan 
di Indonesia. 

Masalah yang dipilihnya mencakup rentang waktu yang panjang dan 
meliputi kondisi-kondisi politik yang sangat variabel dari sejak Proklamasi 
Kemerdekaan sampai dengan era Orde Baru. 

Tidak berlebihan apabila buku ini dijadikan titik tolak kelanjutan penelitian 
para ahli lainnya di bidang kependidikan serta siapa saja yang menaruh minat 
terhadap masalah perkembangan kurikulum di tanah air. 


BP No. 3419, 15 X Z1 cm, 520 halaman, cetakan ke 1, 1987, Rp 8.500,00. 


ni Aa 


MUNCULNYA MANUSIA — THE EMERGENCE 
OF MAN 
Diterjemahkan oleh : H.P. Idris M.T. 


Kumpulan karangan para ahli internasional di bidang kepurbakalaan dan 
sejarah, dalam hubungannya hendak mengungkapkan kemunculan manusia di 
bumi sampai akhirnya menurunkan kita semua yang hidup di abad modern ini. 

Buku yang aslinya berbahasa Inggris terbitan Unesco ini bermula dari 
adanya Simposium Tentang Asal Usul Homo Sapiens yang berlangsung di Paris 
tahun 1969, Unesco mendorong para ahli untuk menuliskan risalah-risalah yang 
berkaitan dengan sejarah timbulnya manusia di bumi, dari bidang serta 
keahliannya masing-masing, Akhirnya terhimpunlah risalah-risalah tersebut 
dalam buku ini yang atas kerjasama antara Balai Pustaka dengan Unesco diter- 
bitkan dalam bahasa Indonesia. 

Cara penyajiannya sengaja dibikin secara populer agar mudah dimengerti 
serta dicerna oleh orang awam sekalipun. 


BP No. 3434, 15 X 21 cm, 148 halaman, cetakan ke 1, 1987, Rp 3.500,00. 


SEGERA TERBIT : 
VITAMINOLOGI 
Dr. Achmad Djaeni Sediaoetama, M.Sc. 
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WEEDS OE RICE IN INDONESIA 
Mohamad Soeryani, A.J.G.H. Kosterman, 
Gembong Tjitrosoepomo 


Sebuah buku hasil kerjasama dengan ahli pertanian Indonesia — Belanda 
yang mengungkapkan bahwa rumput-rumputan liar merupakan hama dalam 
pertanian dan menjadi masalah utama yang harus diatasi untuk meningkatkan 
produksi pangan di negara-negara agraris seperti di Indonesia. 


Selain bermanfaat sebagai bacaan penambah pengetahuan, buku ini juga 
dapat dipergunakan sebagai pedoman dan petunjuk praktis, baik bagi para 
mahasiswa maupun siapa saja yang bergerak dalam bidang pertanian, 


BP Na. 3571, 22 X 31,5 cm, 724 halaman, Edisi Lux, cetakan ke 1, 1987, 
Rp 46,000,00. 


DIMENSI KEPEMIMPINAN DALAM MANAJEMEN 
H. Moeftie Wiriadihardja, 5.H. 


Pada kenyataannya kebanyakan kegagalan suatu organisasi terletak pada 
“kurang mempunyai" para pengelola atau pemimpin yang mengendalikannya. 
Buku ini membekali : — bagaimana cara menciptakan hubungan kerja yang har- 
monis antara pimpinan dan bawahan — bagaimana cara menimbulkan gairah 
kerja pada karyawan atau bawahan — bagaimana cara mengambil keputusan 
yang tepat ditinjau dari berbagai segi. 


H. Moeftie Wiriadihardja, S.H. mengemukakan segalanya secara terinci, 
memudahkan anda untuk memimpin dengan berhasil dan terhindar dari 
kemungkinan gagal sebelum sampai di tujuan. 


BP No. 3510, 15 X 21 cm, 328 halaman, cetakan ke 1, 1987, Rp 6.000,00. 


Hubungi Toko Buku terdekat di kota: Anda atau langsung 


& 


Ke alamat kami 


PERUM BALAI PUSTAKA 


IL Or, Wahidin Mo. Wlakarta Pusat 
Telp, 374711, 362981, 2804430 


PERUM BALAI PUSTAKA — PENERBIT BUKU BERMUTU 
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pembahasannya dengan memper- 
ingatkan bahwa untuk Repelita V kita 
dihadapkan dengan situasi eksternal 
dalam bidang ekonomi dan politik yang 
tidak membantu dinamika kegiatan di 
dalam dan di luar negeri. Pengalaman 
Repelita IV yang tercecer karena ren- 
dahnya harga minyak jauh di bawah 
perkiraan serta jatuhnya kurs dolar hen- 
daknva dijadikan pelajaran yang 


berharga. Kunci pertahanan diri seperti 
effisiensi. perencanaan yang baik. 
pengamanan dana dan daya negara dan 
lain-lain perlu terus diberi isi semaksimal 
mungkin untuk menghadapi pukulan 
fluktuasi ekstern. 

Buku ini sebenarnya merupakan 
kumpulan artikel-artikel Sjahrir yang 
dimuat dalam majalah prisma 1985 — 
1986. Jadi dapat dimaklumi bila 


kejadian-kejadian pasca devaluasi yang 
berlangsung secara cepat dan berentetan 
tidak banyak tertangkap dalam buku ini. 


MUHAMMAD ANSHOR 
Forum Studi Momentum FH —UGM 





Dimensi-Dimensi Etis 


Proses D 





Tujuan buku ini, seperti dikemuka- 
kan penulis. "adalah memaparkan tan- 
tangan-tantangan etis mana yang mesti 
dihadapi oleh negara yang mengikuti 


perjalanan ke masyarakat industri 
modern itu : bagaimana, berhadapan 
dengan kekuasaan negara produk 


masyarakat industri modern. kita dapat 
mempertahankan suatu pola kehidupan 
bersama yang beradab dan adil. yang 
tidak menghina martabat manusia cip- 
taan Tuhan”. 

Tema buku ini adalah etika politik. 
Etika Politik sebagai ilmu dan cabang 
filsafat lahir di Yunani pada saat struktur- 
struktur politik tradisional ambruk. Dalam 
suasana chaos' semacam itu, timbul her- 
bagai macam pertanyaan bagaimana 
masyarakat baru itu ditata. Sehingga 
konteks perbincangan etika politik adalah 
kenegaraan modern, pola kenegaraan 
yang berkembang sampai sekarang ber- 
samaan dengan revolusi ekonomi, sosial, 
dan budaya raksasa yang semakin 
menyatukan diri mulai dari Eropa Barat. 

Etika Politik tidak bersifat praktis. 
akan tetapi menunjukkan agar segala 
klaim di atas hak untuk menata 
masyarakat dipertanggungjawabkan 
pada prinsip-prinsip moral dasar. 
Rigiditas struktur-struktur politik yang di- 


legitimasikan oleh ideologi-ideologi besar | 


dunia, semacam Kapitalisme dan 
Sosialisme, perlu ditelanjangi dengan 


demikian menjadi refleksif dan terbuka | 


atas kritik. Dalam model negara apapun 
yang disandarkan atas 'perencanaan', 


baik itu sosialisme .maupun kapitalisme, 


manusia direduksikan hanya menjadi 
cheerful robots' istilah dari Wright Mills. 
Dapatlah dikatakan bahwa kepentingan- 
kepentingan tertentu yang bercokol (the 
vested interest) selalu timbul dalam pro- 
ses politik sistem apapun, karena 
keterlihatan masyarakat terhadap 
keputusan-keputusan politik tidak diser- 
takan. 

Para filsuf dalam fungsinya dan 
kapasitasnya sebagai agen 'counter 
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ETIKA POLITIK, PRINSIP-PRINSIP 
MORAL DASAR KENEGARAAN 
MODEREN 


Oleh : Franz Magnis Suseno 


Penerbit : PT Gramedia, Jakarta 1987, 
380 halaman. 


ideologi", seperti yang dikatakan Heagel, 
dalam merumuskan aspek etis itu selalu 
membuat distansi. Jadi prinsip 
versetehen' (dari dalam) tidak muncul. 
Keterlibatan untuk menentukan asas-asas 
dan titik temu setiap permasalahan dari 
'pola perencanaan' yang disentralisasikan 
menjadi relevansi tipikal dalam bidang 
bahasan etika politik ini Oleh penulis di- 
ajukan beberapa tipikal negara yang 
dikonsepsikan, seperti, Plato, Aristoteles. 
Hobbes, Locke, Rouseau, , Hegel dan 
Marx, 

Akan tetapi pembahasan yang pa- 
ling crucial sebenarnya berkisar tentang 
perdebatan antara teori metafisis dan 
materialisme, dari Hegel dan Karl Marx 
tentang berdirinya negara dan mengapa 
negara itu menjadi perlu. 


Hegel dan Marx 


Menurut Hegel, "negara otonom - 


dari persetujuan rakyat dalam paham 


emokratisasi 





bahwa negara mengungkapkan kehen- 
dak rakyat, seperti Rousseau, tetapi oleh 
Hegel, negara dianggap sintesa dari teori 
Dialektikanya itu”. Atas paham itu negara 
membenarkan kekebalannya terhadap 
kontrol demokratis. sehingga negara itu 
bersifat ideologis (halaman 249). 

Para elite yang mengurus negara itu 
lepas dari kontrol demokratis. Jadi kon- 
trol dari bawahan itu bisa 
dimanipulasikan secara ideologis dengan 
diatasnamakan kepentingan umum, 
Mengapa Hegel bisa berbuat demikian ? 
Karena masyarakat (bangsa) itu dianggap 
sebagai sumber perpecahan dan secara 
ideologis sukar untuk mencapai kohesi. 
Penuhanan, dalam konsep metafisis 
terhadap negara, dalam berbagai modi- 
fikasi direplikasikan oleh regim-regim 
totalitarian. 

Bagaimana dengan Marx ? Kalau 
Hegel meyakini bahwa negara sehagai 
bentuk final (final objective), dan itu 
merupakan proses dialektika dari 'abso- 
lutisme spirit. maka Marx bertitik tolak 
dari dimensi 'praxis' berarti membumikan 
teori dialektik Hegel dalam terminologi- 
terminologi ekonomi politik. Menurut 
Marx, negara tidak representatif, karena 
dia hanya menjadi alat dari kepentingan 
yang bercokol (the rulling elit) dalam hal 
ini kelas borjuasi yaitu para pemilik 
modal. Pelestarian negara, dijadikan 
masa transisi bagi terakumulasinya 
'kemiskinan massal, dan pada titik 
pemerasan itulah rakyat menjadi sadar 
kelas sebagai kelas tertindas (proletariat), 

Negara kelas yang menurut Hegel 
secara ideologis bisa dibenarkan oleh se- 
jarah, dianggap oleh Marx sebagai phase 
yang khas, yaitu bentuk produksi 
kapitalisme. Jadi negara oleh Marx 
dianggap sebagai 'bangunan atas, yang 
perlu diruntuhkan karena hanya menjadi 
alat dari kelas yang berkuasa. 


Syaiful Zaman (6218/S) 
Mahasiswa Ilmu Sejarah UGM 
Redaktur Bulletin "ISTORIA" 
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Perspektif Pers Indonesia 


Pers dalam dekade 1950 — 60 an 
dinilai sebagai alat perjuangan politik. 
dari partai atau golongan, untuk mem- 
pengaruhi pembentukan sistem masya- 
rakat, kini sudah tergeser dengan sen- 
dirinya, Bobot pengaruh dari para 
eksekutif, seperti dikemukakan Jakob 
Oetama, Pemimpin Redaksi harian 
Kompas, terhadap pers memang 
semakin terasa. Kendati demikian, pers 
kini lebih seimbang peranannya sebagai 
penyelenggara komunikasi antara 
Pemerintah dan masyarakat, 

“Kontras dengan postur pers masa 
lalu itulah yang menyebabkan perkem- 
bangan pers Indonesia sekarang disoroti, 
"tulis Jakob Oetama (hal. 25). Sorotan 
itu terutama atas segi usaha dan 
bisnisnya. Maka, secara fungsional. in- 
dustri pers kini merupakan kesatuan 
organis dalam bidang redaksi, percetakan 
dan manajemen bisnis. 

Dengan perkembangan manajerial 
bisnis industri ini, pengelolaan struktur 
organisasi, dalam sebuah perusahaan 
pers, lebih jelas sebagai suatu institusi. 
Pembagian tugas dan kerja (discription) 
antara Pemimpin Umum, Pemimpin 
Redaksi, Pemimpin Perusahaan, dan 
Redaksi Pelaksana -- pada kedudukan 
hierarkis' tidak lagi tumpang tindih. 
Secara struktural, ia sudah dibenahi: 
Keahlian dan profesionalisme mulai 
berkembang ke arah spesialisasi. Dari 
dalam tubuh perusahaan industri ini juga 
dirasakan keharusan perencanaan 
strategi, sistem anggaran, dan pengem- 
bangan serta peningkatan sumber daya 
manusia, sebagai “assets”. dalam 
pengelolaan bisnis pers ini. !! 

Sementara itu dorongan dari luar. 
ditentukan oleh perkembangan dan per- 
saingan menambahkan pemasukan iklan 
dalam rangka "menyuburkan" serta men- 
ingkatkan kemudahan-kemudahan, 
sarana, hingga mampu memberi kese- 
jahteraan bagi karyawannya. Dorongan 
lain, dari luar itu, juga ditentukan oleh si 
pembeli, sang konsumen, Tentu saja, 
mereka terus menuntut peningkatan 
kualitas produk dan pelayannnya.2! 

Secara ideal memang demikian. 
Kendati, dalam pelaksanaannya, usaha 
ke arah kesatuan organis yang fungsional 
sering mendapat hambatan. "Dinamika 
bisnis memang membangkitkan 
pengaruh dan dampak terhadap peranan 
editorialnya.” (hlm. 32). Seperti disinyalir 
pula oleh Mochtar Lubis, bahwa bahaya 
bagi pers adalah tidak disadarinya sampai 
pada saat menghadapi persoalan vested- 
interest. Misalnya, kepentingan yang 
dibela dalam sebuah editorial, malahan 
merugikan kepentingan pihak pemasok 
alias pemodal atau penerbit. 
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Perspektif Pers Indonesia 
oleh Jakob Oetama 
Penerbit : LP3ES, 
Jakarta, 1987. 


Dilema ini memang dirasakan 
penulis buku. Perspektif Pers Indonesia 
ini, sebagai wartawan dan sekaligus 
publisher. Katanya. pernah sebuah 
perusahaan mengeluh tentang pemberi- 
taan Kompas yang dianggap telah 
merugikan nama baik perusahaan 
tersebut. Padahal, perusahaan itu secara 
teratur memasang iklannya di Kompas, 
Lalu, apa yang harus dilakukan Jakob 
Oetama, sebagai wartawan tetapi juga 
| sebagai orang yang punya tanggung 
'jawab mengurusi bisnis persnya itu ? 
"Saya berusaha keras dan secara sadar 
untuk pertama-tama tetap men- 
dahulukan tanggung jawab sebagai war- 
tawan yang diandaikan harus membela 
| kepentingan umum tanpa diskriminasi, 
tetapi adakalanya saya terbawa arus oleh 
tanggung jawab tetapi terutama oleh 
dinamika dari bisnis itu sendiri,” tulis 
alumnus UGM itu (hlm. 33). 

Itu sebabnya Direktur Utama PT 
Gramedia (perusahaan induk grup Kom- 
pas) ini, menyimpulkan adanya dua 
dimensi bagi perkembangan pers sebagai 
bisnis. Pertama, memiliki dimensi in- 
teren, yakni persoalan yang muncul 
dalam lembaga institusi pers itu sendiri: 
dan kedua, dimensi eksteren, yaitu 
masalah yang “dilihat dari kaitan 
kemasyarakatannya, terutama dalam 
bidang bisnis.” 

Pandangan-pandangan Jakob 
i Oetama menyoroti perspektif pers di In- 


donesia, terkadang tampak ideal teoritis. 
Kendati. bagaimanapun juga kita segera 
sadar atas keterlibatannya di arena jur- 
nalisme. Tetapi, lebih jauh lagi, kita selalu 
menyadari akan "dualisme" yang terus 
menerus dihadapinya -- yang juga, tentu 
saja. disadari oleh Jakob Oetama sendiri. 
Karenanya, seperti disimpulkan seorang 
pengamat pers, Christanto Wibisono. 
"Jika seorang wartawan naik pangkat jadi 
penerbit, maka kepentingan dan cara 
pandangannya sudah lain."8! Itu pula 
sebabnya. kini industri pers barangkali 
harus menerima posisi di mana 20 persen 
saham disediakan bagi para wartawan, 
sesuai ketentuan SIUPP, Konon, niat 
baik Pemerintah atas dasar ketentuan 
SIUPP ini dibuat, adalah untuk menghin- 
dari segala kerumitan saham yang sering 
tidak jelas juntrungnya bagi karyawan. 

Tetapi, sayang, jabaran ketentuan 
itu masih abstrak dan penuh cita-cita. 
Karena, yang "berbahaya" nantinya, 
bukan penindasan dari pemasok dana 
dari luar kalangan pers. tetapi justru 
ketika "kapitalis" itu merangkap war- 
tawan. Inilah yang luput ditanggap Tem- 
po sebelum sejumlah wartawannya ex- 
odus, lalu mendirikan Editor, Dan ini 
pula yang belum, atau tidak sempat. 
diramalkan oleh wartawan senior Jakob 
Oetama dalam kumpulan tulisan dan 
makalahnya itu. 

Himpunan karangan sebanyak 19 
buah itu ditulis dalam kurun sekitar 
sepuluh tahun, antara 1976 hingga 
1986, untuk forum dan kesempatan 
yang berbeda-beda. Sermuanya bukanlah 
hasil tulisan dalam harian yang dia pim- 
pin. Pokok-pokok pikirannya ini justru 
disampaikan pada seminar-seminar dan 
diskusi-diskusi terbatas, dalam 
kedudukannya sebagai jurnalis kawakan 
Indonesia masa kini: sebagai pucuk pim- 
pinan tertinggi sebuah harian beroplah 
terbesar di Indonesia, yang memiliki 
pengaruh dan opini kuat dalam 


| masyarakat, sebagai orang yang paling 


bertanggung jawab atas kelompok atau 
grup pers nomor satu di Indonesia, yang 


| memiliki sejumlah jenis media publikasi 


lainnya: dan, last. but not least, sebagai 
sosok ilmuwan dengan daya intelektual 
yang mumpuni. 

Ricardo Iwan Yatim 

Alumnus Fakultas Filsafat UGM 

kini wartawan majalah MATRA 


1) Jakob Oetama, "Proses Manajemen Pers 20 
Tahun Mendatang", dalam seminar sehari menyam- 
but HUT SPS, di Jakarta, 4 Februari 1987. 

2 ipia. 

3) Christianto Wibisono "Wartawan dan 
Kapitalis”. majalah Jakarta-Jakarta No. 68, 23 — 29 
Oktober 1987. 
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PHYTAGORAS, filsuf Yunani 
yang hidup pada abad ke 4 SM, pernah 
membuat kaget para dedengkot filsuf 
alam pada masa itu. Pasalnya boleh 
dibilang sepele, hanya lantaran angka. 


Ketika itu para filsuf asyik 
memperdebatkan 'arche” alam (zat 
asali), tetapi dengan serta merta 


Phytagoras muncul dan bilang, "Segala 
sesuatu itu bisa diangkakan", ucapnya 
tegas. Maka perdebatan sengit antara 
Heraklitos dan Parminendos menyurut, 
paling tidak di kalangan pengikutnya. 

Api, arche alam menurut 
Heraklitos, yang mefniliki sifat mudah 
berubah, melahirkan thesa "pantharei'", 
segala sesuatu itu bergerak dan berubah, 
yang kemudian diperlawankan dengan 
thesa "segala sesuatu itu tetap dan selalu 
berada' dari Parminendos, tidak lagi 
menarik para ahli pikir. Lantas 
perhatian mereka berpaling 
dan bergerak menatap 'rumus 
pengangkaan' yang diucapkan 
Phytagoras. 

Soal alih-mengalih dan 
gerak- menggerak — pandangan 
dari hal yang lama ke arah 
yang baru, bagi orang 
Yunani pada waktu itu, merupakan 
sesuatu yang lumrah. Tentu, 
kelumrahan itu sendiri senantiasa diukur 
dengan itikad mencapai kebenaran yang 
hakiki berdasarkan kejernihan akal 
sehat. Taklid seumur hidup, atau ikut 
tanpa melakukan proses 
terlebih dahulu terhadap sesuatu yang 
akan diikutinya, bagi orang Yunani 
yang punya akal sehat tidak lebih dari 
suatu kebodohan yang mengeho, Mitos, 
dogma dan bentuk-bentuk pemikiran 
yang khayali (meski menawarkan 
sesuatu yang gemerlapan) dihindarinya. 

Bisa diduga, proses pengangkaan 
yang dilakukan Phytagoras itu juga 
pasti mengalami satu tahapan pengujian 
rasional, baik dari Phytagoras itu sendiri 
maupun dari lingkungan di mana 
ucapan itu dilontarkan. "He...., 
Phyta ,.... eh .... Goras!" tegur Eyang 
Nyopiet (yang ini ahli angka "sonji" dari 


kamu membuktikan kebenaran dari 
hukum pengangkaan yang kamu 
tawarkan itu 1" Tentu, Phytagoras tidak 
seperti kambing kebakaran jenggot. 
Dengan kalem dan senang hati ia 
merespon terhadap teguran-teguran itu. 
Sebagai filsuf yang punya keahlian 
dalam Ilmu Ukur dan Matematika, 
dengan gemilang ia bisa membeberkan 
kebenaran yang bisa dinalar dari hukum 
pengangkaan yang ia tawarkan itu. 
Alhasil, pengangkaan yang ditawarkan- 
nya itu berhasil memberikan nilai tam- 
bah yang cukup besar dalam hasanah 
pemikiran filsafat. Bahkan orang di 
jaman kini pun masih sempat menikmati 
rumus Phytagoras yang terpatri dalam 
disiplin Ilmu Ukur, Ia mernang filsuf 
yang punya tanggung jawab moral 
tinggi, sehingga pengangkaan yang ia 


pengujian 
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LI Silahudin 
Teknik Mesin UMS Surakarta 


Phytagoras 
Eyang nyopiet dan 


PORKAS 


lakukan diperhitungkan sedemikian 
rupa. Dan tentu tidak memancing 
keresahan masyarakat atau kontroversi 
pendapat yang diikuti dengan debat 
kusir. 

JIka Phytagoras di Yunani 
menghadirkan angka-angka dalam 
rangka mencapai target kemajuan in- 
telek sampai pada taraf filosofi, maka 
PORKAS hadir di sini lain 
kisahnya. Sehingga kemudian menjadi 
pusat sorotan para pemuka masyarakat 


| dengan sedikit nada kontroversi. 


Phytagoras dan PORKAS sama- 
sama hadir membawa angka-angka 
yang menawarkan sesuatu bagi 


| kehidupan manusia, lalu Eyang Nyopiet 
Solo, tetapi sudah almarhum). "Bisakah | 


meramalkan. Cuma bedanya angka- 
angka yang ditawarkan Phytagoras 
sangat abstrak dan kurang pragmatis. 
Sedangkan angka-angka yang 
ditawarkan PORKAS tidak hanya 
pragmatis tetapi juga hedonis. Maka tak 
aneh jika angka-angka PORKAS bisa 
tersambut meriah secara kolektif sampai 
ke lapisan masyarakat terbawah. 
Tukang becak, anak sekolah, menteri 
dan kyai pasti kenal angka-angka 
PURKAS, Populer memang. Lantas 
sonji dan Mbah Dhukun menjadi pusat 
bursa imajiner kemalasan manusia. 
Ketika diadakan penelitian masalah 
PORKAS ke daerah-daerah, Eyang 
Nyopiet deg-degan juga (baca: risih), 
sebab dia takut. Jangan-jangan hasil 
penelitiannya nanti akan memvonis 
peredaran PORKAS. "Wah celakalah 
aku, kredibilitasku pasti akan turun 


lagi 


begitu saja", pikir Eyang Nyopiet. Yach, 
maklumlah untuk sementara ini profesi 
sebagai dukun PORKAS sedang men- 
dapat gengsi karena banyak pemasang 
yang nomornya tembus berkat ramalan 
Eyang Nyopiet. Dia yang beranak-cucu 
tak kurang dari 100 orang tersebut, kini 
jadi kondang sebagai orang yang diang- 
gap paling punya ' pengetahuan' dalam 
bidang angka PORKAS. 


Memang benar, masalah PORKAS 
baru-baru ini pernah diteliti secara 
khusus dengan menurunkan beberapa 
ahli ke berbagai pelosok. Maka Eyang 
Nyopiet melanjutkan dialognya, "Wah, 
kalau begitu ini pasti ulah : para kuli tin- 
ta yang pernah memberitakan dampak- 
dampak negatif permainan PORKAS 
terhadap kehidupan masyarakat. 

pemuda desa, — pelajar, 
mahasiswa, karyawan, kyai 
bahkan katanya para menteri 
" Namun, katanya setelah 
penelitian usai, ternyata POR 
KAS tidak mempunyai dampak 
negatif apa-apa, bahkan sa 
ngat menyuburkan,menyegar 
kan perkembangan — olah raga 
di negeri ini. Alhasil, muncul keputusan 
baru kemudian, bahwa PORKAS harus 
diteruskan saja. Lalu para pemuka 
masyarakat, pemuka agama merestui 
dan rakyat Indonesia mengamini, ter- 
masuk Eyang Nyopiet dan anak 
cucunya tentu saja. 

Menyimpang 7? Menyimpang dari 
apa 1, bisik hati Eyang Nyopiet pada 
Phytagoras yang memang mulai 
mengadakan kontak batin. Ternyata 
Phytagoras sebagai filsuf ulung kali ini 
setengah mati tidak bisa menjawab per- 
tanyaan Eyang Nyopiet. Sebagai 
manusia normal, Phytagoras pun punya 
rasa gengsi juga. Daripada tidak 
ngomong sama sekali lalu dia membisik- 
kan kata mesra pada telinga kanan 
Eyang Nyopiet, "Heh, Nyopiet, kalau 
ingin selamat yang paling tepat kamu 
mesti dengar itu rakyat yang mayoritas 
punya vokal di negeri ini !” celetuk 
Phytagoras dengan nada agak mengan- 
cam, Eyang Nyopiet tersenyum 
mendengar bisikan itu, lalu mendengkur 
tidurrrrrr ........ 

Persoalan angka memang sepele. 
Tetapi, juga bisa membuat ramai 
suasana jadi semarak dan sekaligus 
tragis. Target untuk mencapai angka 
tertentu, 20 milyar misalnya, menuntut 
adanya suatu kemampuan mengcover 
realitas secara penuh. Tidak saja bersifat 
struktur tetapi juga yang menyangkut 
kultur. 

Kini angka-angka PORKAS hendak 
diukur dan ditimbang ulang. "Ada 
upaya mendiskreditkan", kata Mensos. 
Dan angka-angka Phytagoras pun 
semakin melemas, menipis dari ingatan 
tanpa permisi. "Apa upaya meruang 
dan mewaktu dari angka-angkaku", 
ucap Phytagoras kalem, 
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Pertanyaan ini sesekali memang 
perlu dikemukakan. Berapa sih nilai 
seorang manusia 7? Jawabannya tergan- 
tung dari situasi dan kondisi, dari sudut 
mana-Anda melihatnya. 

Seorang ekonom yang tak mau 
disebut namanya bilang begini : 
perhitungan dimulai dari berapa biaya 
sebuah perkawinan, Misalnya sekian, 
Dalam kencan sembilan bulan sepuluh 
hari, biaya sekian pula. Dan ketika si 
jabang bayi lahir, telah sekian biaya 
dikeluarkan. Bayi yang bakal jadi 
seorang manusia ini kemudian 
dibesarkan. Ketika belum sekolah, 
berapa uang pondokan yang mesti 
dihitung, lalu berapa uang 
menyekolahkannya. Setelah usai 
sekolah, sekian pula biaya untuk men- 
jadikan manusia sebiji ini bisa bekerja. 
Begitu gaji pertama diperolehnya, maka 
manusia ini pun dianggap mandiri dan 
jadi. Lalu dijumlahkanlah biaya ketika 
ia dibuat sampai ia bekerja. Jumlah itu 
merupakan jumlah 
sekian untuk milis 
seorang manusia, 

Bila jumlah 
sekian itu dihitung 
dalam fisik rupiah, 
maka jumlah rupiah 
itu jadi relatif. Yang 
kaya mengeluarkan 
biaya yang jauh le 
bih besar dari yang 
miskin. Tapi tak 
apalah, toh tak ada 
yang gratis atau 
pun yang tidak 
mengeluarkan biaya 
sama sekali. 

Ya, mesti dihi 
tung dari sejak ken- 
can sampai dia bisa 
cari doku atau duit 
sendiri. Artinya, dihi 
tung pada masa dia 
tidak produktif. Ka 
lau sudah sama-sama 
produktif, nilainya 
akan sama saja. 


Yang beda cuma ka 





darnya. 

Lain pula per 
hitungan seorang 
sosiolog yang 
tak mau disebut 
namanya, begini 
Dihitung sejak 


seorang perjaka bergaul dengan seorang 
gadis. Hitungan ini diteruskan dengan 
lahirnya seorang bayi dan aspek 
pergaulannya dari sejak bayi sampai 
masa berkenalan dengan si gadis. Biaya 
pergaulan ini harus dilihat dari pola 
pergaulannya. Karena itu tak heran bila 
akan terjadi '” penggolongan- 
penggolongan. Golongan bawah akan 
dibawa golongan atas ke tingkat lebih 
atas atau diturunkan ke tingkat yang 


Ma 
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lebih bawah lagi. Nah, nilai manusianya 
dihitung pada kemampuannya naik ke 
tingkat atas atau penurunan ke tingkat 
lebih bawah. 


Lebih jauh sosiolog itu berhitung, 
bahwa benar juga kelompok punya 
akan bergaul dengan kelompok punya 
pula. Bila rezekimu sebesar genggaman 
tangan, maka cuma sebegitu pulalah 
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milikmu. Tapi menghitung keprofe- 
sional pekerjaan berbeda pula : Tergan- 
tung kualitas dan mentalitas kita sendiri. 
Ketergantungan inilah yang mestinya 
dihitung. 


Maka seorang moralis yang enggan 
menyebut namanya memotong begini : 
Nilai seorang manusia tidak bisa 
dihitung dengan uang dan pergaulan, 
tapi dari sikap moral yang tumbuh dari 
dirinya sendiri. Soalnya, di tiap diri 
manusia punya satu hal yang mendasar, 
bahwa punya hati yang baik, Hati yang 
baik berkembang sesuai dengan jalur- 
nya. Bila di jalur ini banyak hambatan, 
maka tergantung hambatan itu. Bila 
hambatan itu positif, maka hati ini 
positif. Bila negatif maka 
kecenderungan negatif pun bisa jadi. 
Ketergantungan ini erat dengan 
pemegang kendali, walaupun sesung- 
guhnya setiap orang berpredikat kusir. 


Bila kusir ini mau 
jalan sendiri, tak mau 
pada kondisi jalur ja 
lan, biasanya kon- 
tradiksi pasti mun 

cul. Lama-lama bisa 


jadi '” pertentangan 
keras. 


Karena itu, 
kata moralis tadi, 


menghitung nilai 


manusia harus 
menghitung kadar ha 
Sea ass h (manusia itu sem- 


diri dengan melihat 
juga hati manusia 
lainnya. 


ak 


Namun, hati dengan 
hati punya nilai 
yang sama, yaitu 
sikap moral yang 
sama. Yang berbeda 
hanyalah apakah 
hati itu busuk atau 
tidak | Yang busuk 
sama sekali, baik 
tentu tak bernilai 
Tani sekarang '— maupun 


| aan Pera ena 
Ka dm ara 


Nah, inilah yang sebaiknya kita 
renungkan di dalam mengakhiri tahun 
1987. Ini penting sebagai dasar untuk 
membuat evaluasi hidup yang sudah ada 
merancangkan apa-apa yang sebaiknya 
dan yang patut kita lakukan kemudian. 


Mudah-mudahan di tahun 10988 
nanti ada alam baru buat kita semua. 
Yang baik tentunya | Amin | 
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POJOK 


# Di kampus UGM sekarang sedang dilakukan pembangunan fisik, dan penciptaan kampus bebas polusi 
sudah nampak arahnya. 


— Asal selalu berpegang pada Master Plan yang sudah dibuat. Soalnya sering pembangunan gedung- 
gedungnya menjadi tidak serasi komposisinya. Juga hutan-hutannya, nampaknya, mulai banyak tergusur 


tanpa rehabilitasi. 


4 Sai fraksi dalam DPR yang ribut soal usulan penghapusan pelajaran /mata kuliah Agama di pendidikan 
formal. | 


— Dr. Ronda turut memprihatinkan masa depan bangsa jika agama semakin digusur-gusur ke pinggiran. 


4 Soal gusur-menggusur, sekarang juga sedang ramai tentang penggusuran tanah rakyat untuk pembangunan 
proyek-proyek besar. Le 


— — Kalau dalam teori optimasi di bidang Ekonomi Teknik ada yang disebut dengan Pareto Optimum, yang 


menerapkan kebijaksanaan agar jika ditinjau dari segala segi menguntungkan. Tetapi juga ada Teori 
Kompensasi yang Manna pada hasil total yang menguntungkan. 


ak Sekarang juga banyak peristiwa gusur-menggusur kekuasaan di banyak negara dan partai politik, yang 


kemudian menimbulkan persoalan berkepanjangan dan menelan korban banyak. 


— Kalau orang masih mengabdi pada nafsu memang persoalan akan selalu berkepanjangan. Bukankah 
menurut ajaran agama, syaifan itu suka peperangan, dan suka permusuhan ? 
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BALAIRUNG No. 17 1988 


Alamat Kantor: 

Jl. Gejayan, Deresan. 
YOGYAKARTA 55281 
Telepon (0274) 2824, 88783 
Teleks 25243 





BUKU-BUKU 
YANG PERLU 
ANDA BACA 


tt PeETAKA PULAAT 
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PRAGMATISME 


pem MENURUT WULIAM PAMES 





P.S.Harry Susanto 
MITOS 


Menurut pemikiran 

Mircea Eliade 

Suatu analisis terhadap mitos-mitos 
yang terdapat dalam masyarakat kuno. 
Membahas kerangka dasar, struktur 
dan berbagai macam fenomen religius 
dari agama paling kuno hingga modern. 
148 hlm., Harga Rp 4.200,- 


t PUSuUKA PERAFAT @ 


DB FRAME MAGINS-SUSENGI 


ALA 
DASAR 


Hi pokok hall Mena 





Dr.Franz Magnis Suseno 

ETIKA DASAR 

Masalah-masalah Pokok 

Filsafat Moral 

Buku ini memberikan jawaban atas per- 


tanyaan: Apakah hakikat kebebasan dan | 


apa kaitannya dengan tanggung jawab? 
dapatkah suara hati dipertanggungja- 
wabkan serta dikembangkan? Keputus- 
an moral yang bagaimana yang mema- 
dai, dikala nilai-nilai dan norma-norma 
tingkah laku yang berlaku dipermasa- 
lah kan? 

156 hlm., Harga Rp 3.200,- 





KANISIUS 


PENERBIT BUKU TERPILIH 


Alamat Pesan: 

| PENERBIT KANISIUS 
KOTAK POS 125/YK 1 
YOGYAKARTA 55001 





Bebas ongkos kirim POS BIASA seluruh daerah, PAKET BIS untuk Jawa - Bali 








Sonny Keraf, A 


PRAGMATISME MENURUT 
WILLIAM JAMES 


William James berusaha menjembatani 
dan mendamaikan pemikiran filosofis me- 
tafisis dengan kenyataan konkret. Amat 
releyan untuk zaman ini yang menuntut 
setiap orang mampu mengatasi situasi de- 
ngan melakukan terobosan-terobosan. 
126 hlm., Harga Rp 3.200,- 
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JB. Sudarmanto 
AGAMA DAN IDEOLOGI 


Membahas model-model hubungan antara 
agama dan ideologi, dan bagaimana hal itu 
terjadi di Indonesia dengan ideologi negara 
Pancasila. 

78 hlm., Harga Rp 2.000,- 


Drs. G. Moedjanto MA 

KONSEP KEKUASAAN JAWA 
Penerapannya Oleh Raja-Raja 
Mataram 


Membahas konsep-konsep umum dan 
khusus dari Raja-Raja Mataram pada masa 
kekuasaannya, juga konsep dari Raja-Raja 
seperti Panembahan Senopati, Sunan 
Mangku Rat Amral, Paku Buwana I, Sultan 
Agung, Pangeran Mangkubumi dan 
Pangeran Diponegoro. 

196 hlm., Harga Rp 5.000,- 





W.J.van der Meulen SJ 
ILMU SEJARAH DAN 
FILSAFAT 


Buku ini melukiskan bagaimana hubung- 
an antara Ilmu Sejarah dan Filsafat? Ke- 
dua hal tersebut, tidak diharuskan yang 
satu menyerah kepada yang lain atau sa- 
ling menjajah. Tetapi sebaliknya, antara 
keduanya saling membantu. 

88 hlm., Harga Rp 2.200,- 


BUKU - BUKU PSIKOLOGI & KEPRIBADIAN 


ETIKA KOMUNIKASI KANTOR, Drs. Ig. Wursanto ... anakan 
SENI KOMUNIKASI BAGI PARA PEMIMPIN, N, Philip Li LHunsaker/ 


Anthony J.Alessandra ... "1 
KOMUNIKASI MENGENA, AG Lunandi . 


BAGAIMANA MENGHADAPI ORANG SULIT, Charles Kos .. Bina 


MAZHAB KETIGA, Frank G.Goble .. 


SENI MEMIMPIN DIRI SENDIRI, Charles  C.Manz..... 
TEKNIK MEMIMPIN RAPAT, Dr. B.S. Mardiatmadja .... FP 
TEKNIK PENDAMPINGAN DALAM MEMECAHKAN MASALAH, 


Phillip L.Hunsaker/Anthony J.Alessandra ... 


60 CARA PENGEMBANGAN DIRI, Martha Mary McGaw CSJ.... 
EMOSI (Bagaimana maka! Menerima & bts Semat 


Rochelle Semmel Albin ... 





..Rp 4.800,- 


sun RP 2.400,- 
..Rp 2.200,- 
. Rp 7.000,- 
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PA Usai PL 


PT Multipolar Corp. Memperkenalkan: 


mili ali PC-XT TURBO 8 MHz 


AAN UTAMA 


. CPU 5062-2 beroperasi dengan kecepatan 8 Mz, 
dapat diswitch dan beroperasi ke 4.77 MHZ 
secara Hardware dan Software, 

e 640 KB RAM standard on board, Expandable to 2.64 MB 

# Socket 8087-2 co-processor Standard. 

# Dilengkapi Floppy Controller dan Real Time Clock on board, 
sehingga menghemat slot untuk lebih banyak add on card. 

e 1005 asli produksi pabrik, bukan rakitan rumah tangga 

@# Memenuhi standar keselamatan/keamanan kelas B dari FCC-USA. 










Kecepatan Komputasi 2 X Lebih Cepat dari PC/XT Merek Utama lainnya 





Saudara kembar' yang lebih handal 

Bila Anda pernah mengenal IBM" PC/XT, maka MITAX" 
PC/XT TURBO inilah kembarannya! Desain dan fasilitasnya tak 
berbeda, namun keefisienan dan kecepatan kerjanya 2 X lebih 
tinggi dari PC/XT merek utama lainnya. Benar-benar dapat di- 
andalkan untuk menangani administrasi bisnis Anda, seperti: 
pembukuan, analisis pasar, penggajian dll. 


Investasi yang terjamin 

Karena kehandalannya, komputer MITAC" telah banyak 
digunakan oleh lembaga perbankan serta pendidikan komputer 
di Indonesia. 

Penggunaan luas ini, didukung oleh layanan purna jual 
legendaris' dan tersebar merata dari Multipolar Corp. Sehingga, 


memiliki MITAC" PC/XT TURBO, berarti Anda mengantungi 
kartu jaminan layanan kelas satu. Investasi mugA lebih aman dan 


terjamin pengembaliannya. 
S 1 
milac: 


Komputer Andalan Anda 


PT. MULTIPOLAR CORP. 
ojo Wisma BCA Lt. 16. JL Jend. Sudirman Kav. 22-23. 

Jakarta 12920. Telepon 5782080 (8 lines). 

Facs.: 5782115. Telex: 44920 MPC IA. 


5 —5.——————m 
DEALER-DEALER: @ SURABAYA: BETAKOM Pertokoan Surabaya Indah an Lan eat dasar. 5 TER JL Megi Kaya 22 E. Tel. 46975. # SEMARANG: CASINDO 
es 


ega Plaza B 10/20. Tel 316130, 21238. « UJUNG PANDANG: CO 
1. II K.S. Tubun 26. Tel. 525735. “YOGYAKARTA: CHIKA COMPUTE 
e 


pranoto 9. Tel 6498067 (4 lines), 6394332 (021). # PONTIAN 


ANDANG: Jl. Sulawesi 34: Tel. 28206, 28209 (M411). # SEMARANG, Jl. Dr. Cipto 175. Tel. 25995 (024). # 


R Jl. C. Simanjuntak 35. Tel. Aa 

1. 22199 (061). « PADANG: Jl. Pemuda No. 21. Tel. 24855, 25188, 25491 (0751). # SURABAYA: Jl. Tidar 23/25 Lt. II. Tel. Misi (081). PALEMBANG!) 

Tel. 28594, 26414, 28483 (0711). # BALIKPAPAN: Jl. May. yan Sutoyo 3 B No. 207, Gn. Sari I Ilir. Tel. 21512, 22887 biak 
AK. JD Rahadi Usman No 1. Tel. 2692, 4509 (0561). # B 


a 92 E. Tel. 22650, « MEDAN: TRICOM SAKITI 

“MEDAN: Jl. Agen tagpan No. 4. 
Seher ay 
eJAKARTA: LIPPO HOUSE Lt. 4, Jl. Sukarjo W 
UNG: Jl. Sadewa 36. Tel. DU T UURG 
ADO: Jl. Dotulolong Lasut 6. Tel. 52568 (043 


